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Faizal Ad Daraquthny, 135120200111032, Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu 
Sosail dan Ilmu Politik, Universitas Brawijaya. TIRTO ADHI SOERJO 
(Studi Deskriptif Pemikiran Perintis Pers Pribumi pada Masa Kolonialisme 
Hindia-Belanda). Pembimbing: Nisa Alfira, S.I.Kom., M.A 
 
Tirto Adhi Soerjo ialah tokoh pers pada jaman kolonialisme Hindia Belanda awal 
abad 20. Dia menjadi perintis Pers Pribumi dengan Soenda Berita media yang 
dimiliki, dikelola, dan diperuntukkan untuk kaum Pribumi pada 1903. Setelahnya 
ia menerbitkan Medan Prijaji, Soeloeh Keadilan, dan Poetri Hindia. Selain 
sebagai jurnalis, Tirto juga seorang organisatori yang mendirikan Sarekat Prijaji 
tahun 1906 dan Sarekat Dagang Islamiah tahun 1909. Dalam menjalankan 
kegiatan jurnalistiknya itu ia beberapa kali harus masuk pengadilan dan dibuang 
terkait kasus delik pers. 
Penelitian ini berusaha menggali lebih jauh pemikiran dan pergerakan Tirto Adhi 
Soerjo menyebarkan wacana kebangsaan lewat beberapa literatur dan suratkabar 
yang ia tulis pada masa itu. Hal ini bisa untuk memetakan perkembangan sejarah 
pers di Indonesia, khususnya pra kemerdekaan. Penelitian ini menggunakan 
perspektif komunikasi histori dengan pendekatan journalism studies: De-
Westernizing Journalism. 
Hasil penelitian ini menunjukkan kecenderungan Tirto menggunakan medianya 
untuk berpolitik dalam menanamkan wacana kesadaran kebangsaan. Kesadaran 
ini terbentuk dari pengamatannya terhadap realitas sosial masyarakat kala itu, 
pergaulannya dengan beberapa tokoh pers dan non-pers, akses pendidikan, status 
sosial, serta organisasi yang ia ikuti dan dirikan. Praktik jurnalisme yang ia 
lakukan memiliki perbedaan dari jurnalisme Barat yang diterapkan di Hindia pada 
masa itu, sehingga cocok untuk dianalisis menggunakan De-Westernizing 
Journalism. 
Kata Kunci: Tirto Adhi Soerjo, Tokoh Pers, Komunikasi Histori, Pers Pra 





Faizal Ad Daraquthny, 135120200111032, Communication Science, Faculty 
of Social and Political Science, Brawijaya University. Tirto Adhi Soerjo 
(Descriptive Study of Thought of Indigenous Press Pioneer in the Period of 
Colonialism Dutch East Indies). Supervised by Nisa Alfira, S.I.Kom., M.A. 
Tirto Adhi Soerjo is a press figure in the colonial era of the early 20th century in 
Dutch East Indies. He was a pioneer of the Indigenous Press with Soenda Berita, 
a media that is owned, managed, and destined for the Indigenous people in 1903. 
After that, he published Medan Prijaji,  Soeloeh Keadilan, and Poetri Hindia. 
Aside from being a journalist, Tirto was also an organizer who founded the 
Sarekat Prijaji in 1906 and Sarikat Dagang Islamiah  in 1909. In carrying out his 
journalistic activities he had to go to court several times and be thrown out in 
connection with the case of press offenses. 
This study sought to explore further thoughts and movements of Tirto Adhi Soerjo 
to spread national discourse through the literature and newspapers he wrote at 
that time. This could be to map the development of the history of the press in 
Indonesia, especially pre-independence. This study uses a communication history 
perspective with the journalism studies approach: De-Westernizing Journalism. 
The results of this study indicate the tendency of Tirto to use his media to engage 
in politics in disseminate national awareness discourses. This awareness is 
formed from his observations of the social reality of the community at that time, 
his association with several figures of the press and non-press, access to 
education, social status, and the organizations he participated in and founded. 
The practice of journalism that he did differ from Western journalism applied in 
the Indies at that time, so it was suitable to be analyzed using De-Westernizing 
Journalism. 
Keywords: Tirto Adhi Soerjo, Press Figure, History Communication, Pre-
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Ilmu komunikasi dan media sebagai bahan kajian ilmu pengetahuan  telah 
mulai dilakukan di Eropa pada abad 19 dan bertambah banyak pada masa Perang 
Dunia Kedua. Di Jerman sudah mulai melakukan studi media 
(Zeitungswissenschaft) di beberapa Universitasnya. Banyak karya penelitian pada 
saat itu terkait kajian sejarah atau praktis, tetapi teori yang menghubungkan antara 
pers dan masyarakat telah mulai diteliti oleh beberapa Sosiolog Jerman (Hardt 
dalam McQuail, 2005). Di Amerika sendiri muncul Wilbur Schramm sebagai 
penggagas Ilmu Komunikasi (founder of the field) di sekitar paruh  abad 20. Pada 
1954 ia membangun konsep komunikasi non linier yang berkunci pada 
komunikator beritndak sebagai sumber sekaligus penerima,encoder dan decoder, 
juga konsepsi feedback dalam interaksi komunikasi (Antoni, 2004). Kemunculan 
komunikasi di dua wilayah besar itu selanjutnya dominan memengaruhi 
perkembangan ilmu komunikasi di dunia. 
Kincaid (dalam Antoni, 2004), mengatakan pendekatan studi komunikasi 
Eropa dan Amerika memiliki perbedaan. Di Amerika, ahli peneliti komunikasi 
cenderung mengkaji fenomena komunikasi menggunakan pendekatan kuantitatif 
dan mencoba menentukan objektivitas, hal ini berimplikasi pada penggunaan 
metode kuantitatif sebagai standar selama bertahun-tahun. Berbeda dengan ahli 
peneleti komunikasi Eropa yang lebih dipengaruhi oleh sejarah, budaya, dan 
minat mengkritisi dan umumnya dibentuk dari tradisi Marxis. Kemudian polemik 
ini berlanjut dan saling memengaruhi, sehingga pada masa-masa berikutnya 
muncul pendekatan kritis di Amerika dan diadopsinya pendekatan kuantitatif di 
Eropa. 
Di Asia sendiri perlahan masuk kajian ilmu komunikasi yang diberikan di 
universitas-universitas. Namun, terdapat perbedaan antara studi komunikasi 
perspektif Asia dan Eropa. Kalangan Timur cenderung memusatkan perhatian 
pada keseluruhan (wholeness) dan kesatuan (unity), sedangkan perspektif Eropa 
cenderung mengukur bagian atau tidak menyatukan bagian-bagian ini ke dalam 
suatu proses yang utuh. Ini berkaitan dengan banyaknya teori Barat yang 
didominasi oleh pandangan individual. Dalam teori Barat, individu dilihat aktif 
untuk mencapai tujuan pribadi. Sementara teori Timur melihat hasil komunikasi 
merupakan sesuatu yang tidak terencana dan berlangsung secara alamiah. Teori 
kounikasi Barat lebih bersifat individual dan berorientasi kognitif, sementara teori 
komunikasi Timur sebagagian besar menekankan pada aspek emosional dan 
spiritual. (Antoni, 2004, h. 16) 
Di Indonesia dan  Thailand, pendidikan soal komunikasi mulai ada pada 
akhir 1950-an. Lebih awal dibandingkan  Malaysia dan Singapura yang memulai 
pada tahun 1960-an dengan fokus kajian pada jurnalisme, terkhusus jurnalisme 
cetak. Berbeda dengan Indonesia yang membangun pendidikan awal 
komunikasinya dipengaruhi oleh pendidikan komunikasi Amerika Serikat. Namun 
masih terdapat kasus di Indonesia, ilmu komunikasi lebih banyak diajarkan 
sebagai alat sosial (social tool) dan kurang sebagai keterampilan sosial (social 
skill), apalagi sebagai gejala sosial (social phenomenon). Oleh karena itu 
penelitian-penelitian komunikasi di Indonesia lebi berfokus pada bagaimana pesan 
komunikasi dapat disampaikan dengan efisien tetapi dengan hasil semaksimal 
mungkin (Antoni, 2004, h. 32). 
Perkembangan teknologi komunikasi pasca revolusi industri menyumbang 
semaraknya penelitian studi komunikasi. Robert Park dikutip Simonson (2013) 
dalam buku The Handbook of Communication History mengklaim bahwa 
penemuan fundamental seperti huruf, mesin cetak, koran, dan radio menjadi 
penanda era sejarah komunikasi dan sebagian menjadi ciri budaya tertentu. 
Penelitian-penelitian terkait studi media atupun teknologi komunikasi pun 
menjadi topik yang cukup banyak diteliti. Asa Briggs pada 1961 dan Erik 
Barnouw pada 1966 masing-masing melakukan proyek penelitian terkait 
penyiaran di Amerika yang akhirnya membentuk sejarah radio dan televisi, dan 
kemudian menjadi pondasi penelitian sejarah media pada dekade berikutnya 
(Simonson, 2013, h.30). 
Untuk memahami gejala komunikasi, apalagi yang terkait dengan bingkai 
kronologi waktu, maka komunikasi perspektif sejarah akan cocok 
untukdigunakan. Kajian sejarah sosial semakin menanjak jumlahnya pada dekade 
1970-an, yang menurut Raphael Samuel (1985, dalam Simonson, 2013) membuka 
peta pengetahuan sejarah dan melegitimasi beberapa bidang kajian studi baru, 
seperti sejarah budaya populer, persimpangan kelas sosial, sejarah budaya dan 
media, juga membuka peluang studi soal komunikasi wanita pada masa lalu dan 
sekarang, serta kelompok sosial termarjinalkan. Tema-tema penelitian sejarah 
seperti itu terasa dekat dengan masyarakat, dan memang penelitian seharusnya 
tidak terpisah kebermanfaatnya dari masyarakat. Terdengar mirip dengan fungsi 
media secara umum, seperti pernyataan Marshall McLuhan yang dikutip Zelizer 
(2008):  
Marshall McLuhan, he argues for the similarity in the 
functions of media and the functions of history-writing: 
recording (overcoming of time), transmission 
(overcoming of space) and control (usage and 
interpretation). 
 
Argumen Marshall menunjukkan bahwa sama halnya dengan fungsi 
media, penulisan sejarah memiliki fungsi sebagai: (1) perekam (lintas 
jaman/waktu), transmisi (lintas ruang/wilayah), dan kontrol (penggunaan dan 
interpretasi).  Ini menunjukkan betapa pentingnya penulisan sejarah, dalam 
konteks ini komunikasi perspektif sejarah. Karena dengan studi komunikasi 
sejarah, menawarkan sebuah metode untuk membuka wawasan mendalam tentang 
kondisi kehidupan dan dalam keragamannya yang tak terbatas dalam konteks 
mulai dari lokal hingga global. (Zelizer, 2008). 
Perkembangan studi komunikasi di Indonesia sendiri memang baru 
dimulai pada 1950-an, tetapi cikal bakal komunikasi menjadi sebuah kajian studi 
tidak bisa dilepaskan dari perkembangan media di Indonesia. Masuknya media 
atau suratkabar di tanah Indonesia (Hindia kala itu) dimulai dari kedatangan 
Belanda dan Eropa. Pada abad 17, mesin cetak pertama datang di Hindia dibawa 
oleh perusahaan multi nasional Belanda Vereenigde Oostindische Compagnie atau 
biasa dikenal dengan VOC. Dari sana, perkembangan suratkabar di Hindia kian 
maju, dari yang awalnya hanya dimiliki oleh VOC, kemudian pemerintah, lalu 
swasta pun ikut berperan. Awalnya yang memproduksi dan mengkonsumsinya 
hanya dari kalangan kulit putih, hingga kalangan, peranakan Tiongkok, peranakan 
Arab, dan Bumiputera mulai mengambil peran dalam dunia pers. Salah satu tokoh 
yang menjadi pelopor pers Bumiputera adalah Tirto Adhis Soerjo. 
Yacob (2016) mengatakan bahwa Tirto Adhi Soerjo dikenal sebagai tokoh 
pelopor pergerakan nasional yang sangat cerdas, terutama dalam pengembangan 
nasionalisme di Indonesia. Nafas pergerakan Tirto dilakukannya lewat tulisan, 
tercatat lewat tangannya lahirlah beberapa media pribumi seperti Soenda Berita 
(SB), Medan Prijaji (MP), Soeloeh Keadilan (SK), dan Poetri Hindia (MP). 
Soenda Berita yang terbit pertama kali pada 1903 sendiri menjadi media pertama 
yang tercatat sebagai media asli Pribumi, karena media itu didirikan, dimiliki, dan 
dikelola oleh kaum Pribumi.  
Lewat media-medianya, Tirto berusaha membuka pikiran-pikiran 
pembacanya akan fenomena-fenomena yang ada di sekitarnya. Karena menjadi 
jurnalis tidak sekedar pekerjaan menulis biasa. Ada tanggungjawab yang 
diembannya. Kesadaran ini ia peroleh setelah bertemu dengan Karel Wijbrands 
(pemimpin redaksi Nieuws van den Dag), Tirto mendapat kesadaran baru yakni 
seorang jurnalis adalah “pengwal pikiran umum” (Raditya, 2008). 
Tirto Adhi Soerjo melihat ketidakadilan yang terjadi di tanah Hindia 
Belanda, lantas menulisnya. Tirto tidak gentar untuk mengkritik pemerintahan, 
baik pemerintahan oleh orang Belanda ataupun pribumi. Hal itu pula yang 
menjadikannya seringkali berurusan dengan pengadilan, hingga pernah pada 1912 
ia dibuang ke Telukbetung, Lampung. Namun pembuangan dirinya itu tidak 
menjadikannya berhenti menulis. Pada saat dibuang itulah kupulan karya 
jurnalistiknya yang ia beri judul “Oleh-oleh dari Tempat Pembuangan” muncul 
(Toer, 1985, h. 57). 
Walau perjuangannya lewat media menuai banyak hambatan dan tekanan, 
tetapi Tirto tetap bertahan melanjutkannya. Ia memang memiliki pribadi yang 
tangguh dan tak kenal menyerah (Radtiya, 2008). Medianya pun terkadang perlu 
berhenti sejenak ataupun bangkrut. Seperti Soenda Berita yang pernah mengalami 
kemacetan selama tiga bulan setelah sembilan bulan terbit, dan kemudian tutup 
setalah tiga tahun berdiri. Namun selang satu tahun kemudian, ia mendirikan 
media baru lagi bernama Medan Prijaji pada 1907.  
Bersama Medan Prijaji Tirto menjadi pribumi pertama yang mendirikan 
perusahaan dagang atau disebut Naamloze Vennotschap (NV). Konten-konten 
yang dimuat dalam MP pun diambil dari keluhan-keluhan dan penderitaan yang 
dialami oelh rakyat, lalu kemudian disuarakan untuk masyarakat (Robert Van Niel 
dalam Yacob, 2016). Dengan ciri khas yang beda dari kebanyakan surat kabar 
yang terbit kala itu, jumlah tiras Medan Prijaji mencapai angka 2000 ekslempar. 
Jumlah yang tergolong banyak untuk masa itu, apalagi dengan tingkat literasi tak 
setinggi sekarang. Berikut salah satu kutipan dari Surat Kabar Medan Prijaji yang 
menceritakan kondisi guru pada masa itu: 
“Jikalau Kanjeng Gouvernement tidak suka naiki guru 
ke pangkat lain-lain mudah-mudahan yang atau guru-
guru itu dinaikkan yang tinggi sedikit, yaitu 
hoofdonderwijzer (Kepala Pengajar, Bld) pangkatnya 
supaya dimakan dengan pangkat wedana dari 
ondercollecteur (Pembantu Pengepul, Bld). Mereka 
guru-guru itu di atas kewajibannya tiada memerintah 
wedana. Seandainya pembesar menimbang, kurang 
haruslah bila wedana guru pangkatnya disamakan 
dengan wedana, sebab wedana guru yang gajinya Cuma 
f 60, f 70, f 80, dan paling banyak f 90 saja. Apakah itu 
bukan salahnya Gouvernement?” 
 (Medan Prijaji, Tahun III, 1909, hlm 431 dengan judul 
asli ‘Gerakan Redactie’, merupakan surat pembaca). 
 
Melihat pola tulisan yang dimuat dalam Medan Prijaji, bisa digolongkan 
bahwa Tirto menjadi perintis jurnalisme advokasi di Indonesia. Gerakan 
jurnalisme yang menggunakan kuasa media sebagai senjata untuk 
memperjuangkan nasib rakyat. Medianya tidak hanya digunakan untuk 
memberikan informasi semata, tetapi juga mengawal kasus masyarakat sampai ke 
meja pengadilan. 
Kemajuan gerakan wanita di Hindia kala itu pun tak luput dari 
pengaruhnya. Dimulai dari memberikan ruang menulis bagi wanita lewat Soenda 
Berita, sehingga aspirasi dan pemikiran wanita kala itu bisa diakomodir. Soenda 
Berita pun digadang menjadi surat kabar pertama pribumi yang memuat tulisan 
melayu dari penulis wanita. Perhatian lebih yang ditunjukkan Tirto untuk kaum 
wanita juga terlihat dari  karya fiksinya yang berjudul Busono (1912). Gerakan ini 
pun berlanjut dengan terbitnya surat kabar Poetri Hindia pada tahun 1909 di 
Bandung. Slogan yang diberikan pun senada dengan nafas gerakannya, yakni 
“Surat Kabar dan Advertentie Istri Hindia”. Poetri Hindia diterbitkan demi 
mengemban tugas mulia bagi kaum perempuan, dikelola perempuan, dan untuk 
perempuan (Raditya, 2008). 
Gerakan dan pemikiran Tirto Adhi Soerjo terkait pers di Indonesia pada 
masa kebangkitan nasional menjadi hal yang patut untuk dibahas dan diteliti lebih 
jauh melalui kajian studi pemikiran dengan menggunakan kajian jurnalisme De-
Westernizing sebagai salah satu sarana yang digunakan oleh peneliti dalam 
melihat fenomena praktik jurnalistik yang Tirto lakukan pada masanya 
memunculkan jenis sendiri dari praktik jurnalistik ala Barat. Tirto menggunakan 
medianya sebagai alat pengawal pikiran publik dan pembangun kesadaran 
kebangsaan. Sehingga, jika digabungkan dengan pendekatan sejarah pemikiran 
dalam studi kajian media akan dapat mengungkap gerakan dan pemikiran Tirto 
Adhi Soerjo pada masa pergerakan terkait dengan sejarah pers di Indonesia. 
Beberapa penelitian terdahulu yang membahas studi pemikiran dari tokoh 
pers di Indonesia telah dilakukan oleh beberapa penelit sebelumnya. Seperti pada 
penelitian yang dilakukan oleh Yolla Marta Kusuma (2017) berjudul Warisan 
Pemikiran Haji Misbach Untuk Indonesia (Studi Eksploratif Pemikiran dan 
Pergerakan Haji  Moehammad Misbach dalam Pers Indonesia Masa 
Kolonialisme Hindia Belanda (1916-1926) yang membahas tentang sosok H 
Misbach yang menjadi tokoh pers sekaligus tokoh pergerakan pada masa 
kebangkitan nasional yang menggabungkan semangat pergerakan Komunisme 
dengan Islam untuk melawan pemerintahan kolonialiesme di Hindia lewat 
suratkabar Medan Moeslimin dan Islam Bergerak. Ada pula penelitian dari 
Muizuddin Nurazmi (2017) berjudul Goenawan Moehamad dan Pers Indonesia 
(Studi Communication History berbasis Performance Research dalam Eksibisi 
Sadajiwa) yang memberikan gambaran terkait sosok Goenawan Moehamad (GM) 
sebagai pemilik media arus utama Tempo yang kerap memberikan kritikan dan 
sindiran-sindiran pada pemerintahan, dalam konteks penelitian ini pada rezim 
Orde Baru. 
Selanjutnya ada penelitian yang dilakukan oleh Tony Firman (2017) 
berjudul Marco Kartodikromo: Tokoh Jurnalis Zaman Pergerakan dari Blora 
(Studi Deskriptif Pemikiran dan Pergerakan Marci Kartodikromo dalam Pers 
Indonesia Masa Kolonialisme Hindia-Belanda) yang menggali sosok Marco 
sebagai jurnalis Bumiputera yang pertamakali mendirikan perhimpunan jurnalis di 
Hindia bernama Indlandsce Journalisten Bond (IJB) pada thaun 1914. Ia pun 
mendirikan suratkabarnya bernama Doenia Bergerak di tahun yang sama. Berkat 
tulisan-tulisannya yang menentang kolonialisme ia pernah dipenjara beberapa 
kali. Penelitian ini menggunakan pisau analisis perspektif komunikasi historis dan 
sociology of media. Hasil dari penelitian Tony menunjukkan adanya 
kecenderungan Marco menggunakan suratkabarnya untuk melawan praktik 
kolonialisme di Hindia-Belanda. Namun tidak hanya melawan melalui tulisan 
saja, Marco juga ikut terlibat dalam organisasi pergerakan. Lalu ada juga 
penelitian berbasis performance research yang dilakukan oleh Tiwi Maryani 
(2017) berjudul Petrus Kanisius Ojong dan Sejarah Pers Indonesia (Studi 
Communication History berbasis Performance Research Tokoh Petrus Kanisius 
Ojong). Penelitian itu mengangkat P K Ojong, salah satu tokoh sentral dari media 
arus utama di Indonesia KOMPAS, untuk diperkenalkan di masyarakat. Karena 
basis penelitian ini merupakan performance research, maka hal yang diangkat 
adalah bagaiamana sosok P K Ojong yang berhasil membesarkan KOMPAS 
sebagai media komersil yang sukses. Sehingga dalam penelitian ini lebih ke 
bekerjasama dengan seniman-seniman menggunakan cara kreatif agar masyarkaat 
tertarik dan tahu untuk mengenal sosok yang diangkat. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kesejarahan 
dengan  analisi deskriptif kualitatif untuk menjelaskan narasi-narasi tulisan artikel 
Tirto dalam berbagai suratkabar-suratkabar yang ia memiliki andil besar di 
dalamnya. Dengan mengambil tokoh pers lokal jaman kolonialisme Hindia-
Belanda seperti Tirto Adhi Soerjo, penelitian ini berjalan beriringan dengan 
semangat kajian ilmu komunikasi non-Western, menggali potensi kajian ilmu 
komunikasi Asia, khususnya Indonesia. Dengan begitu penelitian ini dapat 
memberikan sumbangsih  mendalami tokoh pers yang memiliki nilai sejarah lokal 
tinggi dan emosional yang kuat yang memiliki keterkaitan dengan terbentuknya 
konsep nasioanlisme sebelum negara Indonesia terbentuk. 
1.2 Fokus Penelitian 
Penelitian ini akan menjadikan Tirto Adhi Soerjo sebagai subjek penelitian 
dan memetakan pemikirannya lewat tulisan-tulisannya di surat kabar-surat kabar 
Soenda Berita (SB), Medan Prijaji (MP), Soeloeh Keadilan (SK), dan Poetri 
Hindia (MP). Sebagai salah satu langkah mengetahui perkembangan sejarah 
jurnalisme dalam kajian komunikasi di Indonesia. 
1.3  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan, maka penelitian ini 
bertujuan mengetahui bagaimana pemikiran Tirto Adhi Soerjo sebagai Tokoh Pers 
Perintis Pers Pribumi dalam membangun kesadaran kebangsaan di masa 
kolonialisme Hindia Belanda? 
1.4 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan perkembangan 
pemikiran komunikasi di Indonesia, khususnya pemikiran terkait pers Indonesia. 
1.5 Manfaat Penelitian 
1.5.1 Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam hal 
mengembangkan studi ilmu komunikasi di Indonesia, sebagai jalan untuk 
memperkaya kajian sejarah komunikasi, studi jurnalisme., serta studi 
pemikiran komunikasi khususnya mengenai tokoh-tokoh pers Indonesia.  
1.5.2 Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi dorongan kepada mahasiswa 
sebagai generasi penerus agar dapat mengeksplorasi sejarah Ilmu Komunikasi 
dan mengenal lebih jauh tokoh-tokoh pers di Indonesia.  Lebih jauh  penilitian 
ini bisa dijadikan rujukan bagaimana praktik pers pada masa  itu sehingga 





2.1  Komunikasi dalam Perspektif Sejarah 
Ilmu Komunikasi adalah sebuah disiplin ilmu yang telah mulai dirumuskan 
sejak separuh pertama abad 20. Walaupun sebenarnya komunikasi sendiri, memiliki 
sejarah yang lebih panjang dari itu (Mickiewicz, 2011). John Locke seorang filusuf 
Inggirs bahkan pernah menjadikan komunikasi sebagai sebuah konsep penting dalam 
karya esainya di tahun 1690 berjudul Concerning Human Understanding. Dalam esai 
itu ia menangkap cara-cara mentransmisikan ide dari satu pikiran ke pikiran 
berikutnya melalui kata-kata dan membantu menjamin beberapa prinsip 
individualisme liberal (Simonson, 2013, h. 17). 
Komunikasi perspektif sejarah erat kaitannya dengan hubungan budaya dan 
sejarah. Komunikasi Sejarah meliputi sejarah "komunikasi" (media, lembaga, sistem, 
arus) dan "komunikasi" (ekspresi simbolik dan pertukaran), dan itu menjangkau 
seluruh rentan waktu jaman, perbatasan nasional negara, dan wilayah dunia 
(Simonson, 2013). Pada abad ke dua puluh, komunikasi menjadi kata dan konsep 
yang penting baik di kalangan akademisi maupun masyarakat pada ummnya. 
Suratkabar dan jurnalisme menjadi bidang kajian yang telah mapan untuk membahas 
masalah sejarah komunikasi. Perkembangan sejarah komunikasi juga bisa ditandai 
dengan penemuan-penemuan teknologi mutakhir pada masing-masing jaman, seperti 
misalnya penemual huruf-huruf, koran, lalu radio menjadi sebuah penanda sendiri 
terkait sejarah komunikasi. 
 … Robert Park’s claim that “fundamental inventions 
like the alphabet, the printing press, the newspaper, and the 
radio … each may be said to mark an epoch in the history of 
communication, and … characterizes the culture of which it is 
a part” (1936, 172). (Simonson, h. 25) 
Dari sini kita bisa memahami bahwa Komunikasi historis memperhitungkan 
kronoligis waktu dalam penelitiannya. Sehingga komunikasi sejarah menjadikan 
waktu sebagai faktor yang penting dalam peelitian itu sendiri. Cathy Gorn (1992) 
dalam jurnalnya  National History Day 1993 Communication in History mengatakan 
bahwa untuk memahami pentingnya sejarah akan suatu topik, siswa/peneliti perlu  
menanyakan perihal waktu dan tempat, sebab dan akibat, perubahan yang terjadi 
seiring berjalannya waktu, dan pengaruh serta signifikansi yang dihasilkan. 
Pertanyaan tidak hanya pada sebatas kapan suatu peristiwa terjadi, tetapi mengapa 
peristiwa bisa sampai terjadi, juga mengapa terjadinya peristiwa pada saat waktu itu 
atau di tempat itu. Dengan begitu dampak dan faktor dari suatu peristiwa sejarah 
terhadap komunitas/masyarakat dapat diketahui. 
Because communication history is itself mediated, expressed, 
and communicated—all the way down to its cultural and 
epistemological bases, and all the way back in time, it is a rich 
and productive area of focus for communication and media 
research, criticism, and theory. Indeed, one might make the 
case that it anchors the whole discipline of communication.( 
Simonson, h. 42) 
Bisa disimpulkan sejarah komunikasi itu sendiri dimediasi, diekspresikan, dan 
dikomunikasikan - semua jalan ke basis kultural dan epistemologisnya, dan sepanjang 
perjalanan kembali ke masa lalu, itu adalah area fokus yang kaya dan produktif untuk 
penelititan komunikasi dan media, kritik, dan teori. Tentunya, seseorang mungkin 
akan menjadikan hal ini sebagai tambatan seluruh disiplin ilmu komunikasi. Perlu 
juga diingat bahwa Studi Sejarah Komunikasi, seperti kata Peters, Starr dan Curran  
dalam Zelizer (2008), menawarkan pemahaman mendalam tentang kondisi kehidupan 
dan keragaman di dalamnya yang tak terbatas dalam konteks mulai dari lokal hingga 
global dan, memang, kosmologis. Hal yang terkadang luput untuk didalami para 
peneliti komunikasi untuk melihat kembali perihal yang telah lalu-lalu. Padahal 
Zelizer berargumen bahwa waktu adalah variabel penting, materi kebudayaan, 
struktur sosial, dan mental masa lalu yang menawarkan perspektif komparatif dalam 
memandang dunia yang terjadi saat ini. 
Dengan begitu, penelitian ini, yang membahas pemikiran dan pergerakan 
Tirto Adhi Soerjo, dapat dianalisa menggunakan komunikasi perspektif sejarah. 
Perkembangan media massa suratkabar yang berasal dari kaum Bumiputera 
dipelopori salah satunya oleh Tirto Adhi Soerjo lewat Soenda Berita dan Medan 
Prijaji. Seiring berjalannya suratkabar yang diterbitkan oleh Tirto, terjadi pergolakan 
di tataran masyarakat Hindia kala itu. Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh 
sosial, budaya dan politik pada masa abad awal 20. 
 
2.2 Journalism Studies: De-Westernizing Journalism 
Perkembangan ilmu komunikasi dewasa ini tidak terjadi begitu saja tanpa ada 
peran media di dalamnya. Dari awal mula munculnya cabang ilmu pengetahuan ini 
juga karena berkembangnya dunia per-media-an, dalam kata lain perkembangan pers 
dan jurnalisme. Jurnalisme sebagai bagian dari cabang studi ilmu komunikasi 
berkembang beriringan perkembangan industri teknologi yang digunakan media 
(Rivers, 2015, h. 15). Jika kita tengok sejenak, pada kisaran abad 18 hingga awal 
abad 20 akses akan informasi hanya terbatas pada lembaran koran yang 
pencetakannya dengan menyusun satu per satu huruf di mesin cetak. Biaya untuk 
memproduksinya tidaklah murah dan butuh waktu yang tidak sebentar untuk 
mendistribusikannya. Bandingkan dengan jaman sekarang yang telah muncul internet 
sebagai new media. Setiap orang dapat dengan mudah membuat konten dan dalam 
hitungan detik sudah bisa diakses oleh semua orang di seluruh dunia. 
Namun, perkembangan ilmu komunikasi, khususnya jurnalisme yang 
diajarkan di banyak universitas di negara-negara Asia dan Afrika, masih berkiblat 
pada teori dan paradigma Barat. Sehingga cabang para mahasiswa yang mempelajari 
Jurnalisme, dihadapkan pada materi buku, jurnal, saat perkuliahan yang berasal dari 
Barat, tetapi belum tentu relevan untuk diterapkan di konteks masyarakat sosialnya. 
Penelitian terkait jurnalistik di luar pusat Barat, cenderung fokus pada isu kebebasan 
pers sebagai karakteristik utama dari jurnalisme. Ini berlanjut pada saran yang biasa 
muncul untuk merekomendasikan demokrasi liberal  sebagai perspektif dominan pada 
studi jurnalisme global (Nyamnjoh dalam Jorgensen, 2009)  
Untuk menebus itu, mulai dilakukan kajian terkait jurnalisme perspektif de-
western untuk memunculkan corak jurnalisme lokal. Untuk berkontribusi dalam 
perspektif ini, menurut Herman (dalam Jorgensen, 2009), kita tidak boleh sekedar 
membagi dua perspektif menjadi Barat dan non Barat lalu membenturkan keduanya. 
Tetapi harus lebih mendasar sampai pada level epistimologisnya. Yakni bagaimana 
mendefinisikan jurnalisme, apa hubuungannya dengan masyarakat, bagaimana ia 
seharusnya diajarkan dan bagaimana mempraktikkannya, sehingga dapat 
dikonstruksikan dalam bingkai global yang inklusif dan penuh dialog. 
Jurnal menarik terkait upaya untuk menuju De-Western Journalism oleh 
Herman Wasserman dan Arnold S. de Beer  menjadi rujukan masalah ini. Mereka 
berdua mengambil studi kasus terkait pemunculan perspektif De-Western di kalangan 
mahasiswa Afrika dalam mempelajari jurnalisme. Sarjana jurnalisme ataupun peneliti 
jurnalisme di Afrika. dihadapkan pada dua pilihan yang sulit. Pertama, ia menulis 
untuk audiens di negaranya sendiri yang itu berarti relevan dalam konteks sosialnya, 
tetapi mengorbankan kesempatan untuk diakui oleh masyarkat jurnalisme global. 
Kedua, ia menulis untuk audiens negara-negara, dengan mengorbankan pembaca di 
negaranya sendiri, karena sulitnya akses untuk mendapatkan buku-buku mahal dari 
barat, dan juga keterbatasan bahasa (Jorgensen, 2009, h. 433).  
Dalam tulisannya itu, Herman berargumen bahwa tujuan dari membahas 
epistimologis dari De-Westernisasi Jurnalisme berarti mengkonstruksikan jurnalisme 
untuk lebih inklusif. Tidak membuat sebuah pertanyaan ilmiah dari Barat untuk 
diaplikasikan dalam menjawab permasalahan jurnalisme global. Terlalu banyak teori 
tentang jurnalisme yang tampak mengabaikan situasi atau fenomena di luar pusat 
studi akademik dan media di Utara
1
 (Negara Barat). 
De-Westernizing the epistemology of journalism studies would also 
mean that the research agenda is constructed more inclusively. 
Instead of constructing research questions in the West and then 
attempting to answer them in a globally comparative, inclusive 
manner, the research agenda itself should be conceived of in global 
terms. Too much theorization about journalism studies is done in 
ignorance of/or an apparent disinterest in the situation outside 
Northern academic centers and media institutions (Jorgensen, 2009, 
h. 431). 
 
Di Afrika, dampak dari politik dan ekonomi global bisa dilihat dari publikasi 
dan jurnal-jurnal yang didistribusikan di sana secara dominan berasal dari Amerika. 
Dan itu telah berlangsung sejak setangah abad terakhir. Para akademisi Afrika seakan 
tergantung dengan buku-buku pelajaran Amerika yang diberikan secara terus menerus 
dan berulang-ulang. Ketika buku-buku Jurnalisme Amerika menjadi buku utama yang 
dipelajari hal ini akan berdampak pada lulusan Jurnalistik Afrika dalam  memandang 
fenomena dan melakukan kegiatan jurnalistik.  
Apalagi banyak buku-buku tentang Jurnalistik Amerika yang beredar di 
Afrika, tidak diproduksi langsung dari Anglophone, Afrika. Hal ini pun memeiliki 
korelasi dengan program pelatihan jurnalistik yang diadakan oleh LSM di sana. 
Mereka terlalu berfoukus pada ideologi dan praktik universal dari Jurnalisme, 
masyarakat, dan demokrasi, dari pada pendekatan partisipatoris di mana yang 
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 Herman menggunakan istilah di Utara karena dalam konteks tulisannya itu menggunakan studi kasus 
di Afrika yang notabene ada di selatan negara Eropa. 
menjadi parameter untuk pelatihan disesuaikan dengan jurnalis dan masyarakat lokal 
(Jorgensen, 2009, h. 433). 
Dengan kenyataan ini, maka tidak mengeherankan jika wilayah Sahara Afrika 
tidak mampu untuk menciptakan iklim yang sehat bagi pertumbuhan pendekatan teori 
dan kata kunci ilmu jurnalistik. Namun sebaliknya, politik ekonomi global industri 
percetakan menciptakan sebuah ironi baru di mana cendekiawan Afrika yang bekerja 
di Universitas-universitas di Amerika Utara dan Amerika berkontribusi relatif kuat 
terhadap penelitian Jurnalisme Afrika sebab kemudahan mendapatkan akses publikasi 
dan kesempatan diseminasi di Utara. 
Walau begitu, pengaruh terbitan barat di Afrika mungkin akan mengalami 
perubahan kedepannya. Perlahan semakin banyak publikasi dan buku-buku terkait 
jurnalisme yang mengambil tema lokal. Tema-tema ini mulai memberikan corak baru 
dalam studi jurnalisme di Afrika. Beberapa buku terkait jurnalisme lokal misalnya Et 
Journalism Ethics (Ronning & Kasoma, 2002), Journalism/media and development 
(Okigbo & Eribo, 2004), Media systems and political economy of media (M’Bayo et 
al., 2000). 
Kemunculan perspektif lokal ini tentu perlu diapresiasi. Namun Herman dan 
Arnold mengingatkan untuk tidak menggabungkan perspektif Afrosentris ke dalam 
jurnalisme De Western. Karena pendekatan Afrosentris bisa melegitimasi pendekatan 
jurnalisme yang menolak mentah-mentah nilai Barat, yang akan sangat tidak 
membantu dalam memajukan studi ini yang mengedepankan interdependensi dan 
pertukaran nilai. Ia pun menekankan kalau penelitian terkait De-Westernisasi 
dilakukan berdasarkan kesadaran akan ketidakadilan struktural dalam hal publikasi 
yang berdampak epistimologi.  
Such an approach to the “de-Westernization” of the feld would avoid 
crude notions of “African values” or “indigenization,” but would be 
based on an awareness of structural inequalities regarding scholarly 
production and the concomitant effect it has on epistemology 
(Jorgensen, 2009, h. 435). 
 
Pendekatan De-Westernisasi menjadi relevan untuk diterapkan dalam 
penelitian ini karena bisa melihat fenomena media lokal pada jaman kolonialisme di 
Hindia Belanda. Tokoh Tirto Adhi Soerjo yang pertama kali mendirikan suratkabar 
yang dikelola, dimiliki, dan dipertuntukkan bagi Pribumi merupakan sebuah 
fenomena yang dapat menambah wawasan dan perspektif jurnalisme lokal. 
Bagaimana karakteristik Tirto dan medianya dapat mewarnai khasanah studi De-
Westernisasi. Termasuk di dalamnya bagiamana lingkungan sosial dapat membentuk 
pemikiran dari Tirto sehingga dapat memproduksi tulisan-tulisannya di suratkabar.  
 
2.3 Sejarah Pers di Indonesia 
2.3.1 Pers Era Kolonialisme 
Sejarah Pers di tanah Indonesia tidak bisa dilepaskan dari masuknya bangsa 
Eropa ke tanah Hindia sekitaran abad 16. Pada tahun 1615 atas perintah Jan 
Pieterzoon Coen (pada 1619 menjadi Gubernur Jenderal pertama di Hindia) 
menerbitkan “Memories der Nouvelles” sebagai penerbitan pemerintah yang ditulis 
dengan tengan. Sehingga bisa dikatakan suratkabar pertama di Hindia adalah buah 




Baru pada 14 Maret 1688, didatangkan mesin cetak dari Belanda ke Hindia. 
Sehingga terbitlah suratkabar pertama cetak pertama di Hindia. Pada nomor pertama 
suratkabar itu dituliskan perjanjian-perjanjian antara Belanda dan Sultan Makassar. 
Namun isi suratkabar dari nomor-nomor setelahnya tidak begitu menarik sehingga 
surat kabar itu bersama dengan mesin cetaknya dijual ke Hendrick Brants dan Jan 
Bruyning, dua orang pengusaha. Pieter Paum diangkat sebagai seorang sensor. Oleh 
karena itu, sejak pertamakali didirikan di Hindia, suratkabar telah dikenakan sensor 
oleh pemerintah. Semula sensornya berupa preventif kemudian berubah menjadi 
represif. Isi berita pada suratkabar kala itu berupa berita peristiwa di Hindia dan 
Eropa, dan bersifat komersil. Suratkabar itu pun berbentuk one man bussiness karena 
dikelola oleh satu orang saja, mulai dari penerbit, percetakan, dan redaktur. 
Baru setelah terbitnya suratkabar pertama itu muncul beberapa koran lain di 
berbagai wilayah di Jawa. Konsepnya masih serupa, yaitu koran iklan. Persaingan 
antar terbitan pun mulai bermunculan. Pada tahun 1744, Jordens, pegawai bagian 
pembelian VOC, menerbitkan Bataviasche Nouvelles
3
, koran yang menerbitkan berita 
lelang. Koran tersebut menjadi sangat populer di kalangan Belanda karena minimnya 
hiburan pada masa itu. Sehingga tidak mengherankan jika seorang Belanda bernama 
Dominicus akhirnya ikut menerbitkan majalah iklan mingguan pada tahun 1775 
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 Bataviase Nouvelles terbit pada bulan Agustus 1744 dan ditutup bulan juni 1746 dikutip dari Said 
(1988). 
bernama “Vendunieuws” (berita lelang). Pada 1809 pemerintah membeli percetakan 
yang mencetak Vinduneuws, termasuk juga majalahnya. Sehingga pemerintah 
memonopoli ikaln-iklan lelang dan kembali menerbitkan berita
4
. 
Di tangan pemerintah Vinduneuws kemudian berganti nama menjadi “De 
Bataviasche Koloniale Courant”. Namun pada tahun 1811 ketika Hindia jatuh ke 
tangan Inggris, koran pemerintah tersebut berganti nama menjadi “The Java 
Government Gazette” dan menjadi tidak sama dengan koran yang diterbitkan oleh 
Belanda. Koran terbitan kolonial Inggris ini memuat lelucon-lelucon yang menyindir 
pemerintah. Baru setelah Belanda kembali berkuasa di Hindia pada tahun 1816, The 
Java Government Gazette berubah menjadi “De Javache Courant”, yang pada 
terbitan 1 januari 1845 memuat sajak Multatuli, karangan pertama Douwes Dekker. 
Pada 1851 terbitlah “Het Bataviaasch Advertenteieblad” koran harian 
pertama. Menyusul kemudian koran-koran harian lainnya, semisal pada 1852 ada “De 
Java Bode” di Jakarta, dan “De Locomotief” yang terbit di Semarang. Kemudian 
pada 1853 terbit “Het Soerabajasch Handelsblad” di Surabaya. De Locomotief 
menjadi harian kolonial pertama yang memuat lampiran-lampiran dalam bahasa Jawa 
dengan huruf Jawa, bahasa Cina dengan huruf Cina, dan bahasa Arab dengan huruf 
Arab. Lalu terbit pula Bataviaasch Nieuwsblad (1885) dan Het Algemeen Indisch 
Dagblad di Bandung dan lainnya. 
 Walaupun kemunculan dan dominasi Pers Belanda di tanah Hindia sudah 
lama, ia bukan satu-satunya kategori Pers selain pribumi. Adapula istilah Pers 
                                                 
4
 Taufik, I. (1977). Sejarah dan Perkembangan Pers di Indonesia.Triyinco: Jakarta. Hal 20. 
Melayu-Tionghoa yang menandakan terdapat peran peranakan Cina dalam proses 
pembuatan suratkabar itu. Surjomihardjo (2002) menyebutkan bahwa kemunculan 
Pers Peranakan Tionghoa di Hindia tidak menggunakan bahasa Tionghoa karena 
kebanyakan peranakan Tionghoa di Hindia tidak dapat berbahasa Tionghoa, bahkan 
kebiasaan meraka sudah berbeda dari negara Cina. Keseharian mereka menggunakan 
bahasa setempat, semisal ketika mereka berada di Batavia, mereka menggunakan  
bahasa Betawi. Sehingga dapat dipahami bahasa di suratkabar mereka menggunakan 




Pada kurun waktu 1860-1880 suratkabar berbahasa pra-Indonesia dan Melayu 
sudah mulai banyak, tetapi yang memimpin suratkabar itu adalah peranakan Eropa. 
Baru antara tahun 1881 hingga awal abad 20 para pekerja pers, terutama redakturnya 
tidak lagi orang peranakan Eropa, melainkan banyak dari kalangan pribumi dan 
peranakan Tionghoa. 
Ada beberapa suratkabar yang terbit di kurun waktu 1881 ke atas yang belum 
bisa dikatakan pers Tionghoa, seperti Pembrita Betawi (1884-1916), Bintang Betawi 
(1893-1906), dan Bintang Soerabaja (1887-1924). Tidak bisa dikatakan Pers 
Tionghoa dikarenakan suratkabar tersebut dijalankan oleh peranakan Eropa (Indo-
Belanda). Walaupun bahasa yang mereka gunakan mirip dengan Melayu-Betawi yang 
ditunjukkan bagi peranakan Eropa dan Tionghoa yang tidak berbahasa Belanda. 
                                                 
5
 Surjomihardjo, Abdurrachman, & dkk. (2002). Beberapa Segi Perkembangan Sejarah Pers di 
Indonesia. Buku Kompas:Jakarta. Hal 49. 
Berbeda ceritanya dengan suratkabar dari Pers Tionghoa yang terbit di awal 
abad 20. Seperti suratkabar Li Po (1901), Pewarta Soerabaja (1902), dan Perniagaan 
(1903), yang membawa dan memberikan kesadaran nasionalisme Tionghoa dan 
membela kaum Tionghoa. Tidak seperti Pers Eropa yang banyak mendukung 
pemerintahan Kolonial dan menganggap renda kaum Pribumi. 
 
2.3.2 Pers Era Kebangkitan Nasional 
Jika merujuk pada buku Seabad Pers Kebangsaan buah karya tim periset 
Seabad Pers Kebangsaan yang diketuai oleh Muhidin M Dahlan, maka sejarah Pers di 
Hindia terbagi menjadi tiga periode atau masa. Periode pertama dimulai pada 1744 
hingga 1854, periode kedua dimulai pada tahun 1854 hingga 1907, dan periode 
terakhir pada tahun 1907 hingga 1945. Babak pertama seperti yang penulis jelaskan 
di atas bermula ketika mesin cetak pertama kali masuk ke tanah Hindia. Pers-pers 
yang ada hanyalah Pers putih yang dikelolah oleh orang Belanda dan Eropa. 
Sementara babak kedua ditandai dengan kelonggaran kegiatan pers yang 
diberikan oleh Pemerintah. Hasilnya bisa dilihat dari peningkatan partisipasi 
masyarakat di Hindia Belanda terhadap dunia jurnalistik. Pers tidak lagi didominasi 
oleh bangsa Belanda dan Eropa semata. Namun dari golongan Indo dan keturunan 
Tionghoa sudah mulai mengambil bagiannya. Paham liberal sudah mulai terlihat pada 
masa ini.  Jaman berangsur mulai berganti ketika telah banyak orang pribumi yang 
telah masuk ke dalam dunia pers. 
Pada masa kedua ini, Pemerintah Belanda mengeluarkan peraturan baru 
terkait pers pada tahun 1856. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi pencemaran 
nama baik tokoh-tokoh publik/pemerintahan lewat suratkabar. Fitnah dan tuduhan tak 
mendasar yang dilayangkan pers kepada pemerintah diancam dikenakan hukuman 
denda, penjara, serta pembredelan. Namun hal ini tidak serta merta menciutkan 
orang-orang untuk tidak terjun ke dunia pers. Sebaliknya, makin banyak suratkabar-
suratkabar baru yang bermunculan. 
Pergeseran yang terjadi di dunia Pers Hindia pada kurun babak kedua ini tidak 
hanya dari segi kepemilikan saja, tetapi juga dari segi  fungsi. Jika sebelumnya pers 
hanya digunakan sebagai media promosi perdagangan dan misionaris, maka pada 
masa babak kedua, pers juga bergeser untuk memenuhi kepentingan politis dari 
pemilik suratkabar. Terdapat nilai-nilai ideologis yang diangkat oleh suratkabar. 
Pada masa era akhir abad 19, mulai banyak bermunculan pers-pers dengan 
bahasa lokal. Sebut saja suratkabar Bromotani yang terbit di Surakarta, yang menjadi 
suratkabar pertama yang menggunakan bahasa Jawa. Walaupun tentu saja 
kepemilikan suratkabar itu didominasi oleh orang non pribumi. Berikut daftar nama-
nama suratkabar yang telah menggunkan bahasa lokal di akhir abad 19: 
 
TAHUN  NAMA SURATKABAR TEMPAT 
TERBIT 
1850 Bintang Timoer Surabaya 
1855 Bromortani (Jawa) Surakarta 
1856 Soerat Kabar Bahasa Melajoe Surabaya 
1858 Soerat Chabar Betawi Jakarta 
1860 Selompret Melajoe Semarang 
1861 Bintang Soerabaia Surabaya 
1864 Djoeroe Martani Surakarta 
1867 Bianglala Jakarta 
1869 Matahari Jakarta 
1869 Bintang Barat Jakarta 
1869 Tjahaja Siang Manado 
1869 Tjahaja Siang Tondano 
1871 Hindia Nederland Jakarta 
1873 Bintang Djohar Jakarta 
1881 Celebes Courant Surabaya 
1881 Mata Hari Ujung Pandang 
(Makassar) 
1883 Tjahaja Moelia Surabaya 
1884 Dini Hari Jakarta 
1887 Chabar Hindia Olanda Jakarta 
1888 Sinar Terang Jakarta 
1890 Pembreita Bahroe Surabaya 
1891 Djawi Kanda Surakarta 
1893 Bintang Betawi Jakarta 
1894 Penghentar Ambon 
1895 Retnodhoemilah Yogjakarta 
1899 Sinar Djawa Semarang 
1899 Sinar Hindia Semarang 
1900 Primbon Soerabaia Surabaya 
 
Tabel 1 Daftar Suratkabar Berbahasa Melayu dan Jawa Pra-1900 
Dikutip dalam Buku Sejarah Pers Nasional dan Pembangunan Pers Pancasila (Said, 1988) 
Babak kedua periode Pers Indonesia ini juga ditandai dengan mulai 
diberlakukannya Politik Etis atau dalam bahasa Belanda Etische Politiek. Politik Etis 
mulai diberlakukan di Hindia Belanda sejak Ratu Wilhelmina berpidato pada 17 
September 1901. Dalam pidatonya itu Wilhelmina mengatakan bahwa Belanda 
memiliki hutang moril pada masyarakat Pribumi Hindia (Simbolon, 2006, h.192). 
Sehingga Belanda mempunyai tanggungjawab untuk memajukan masyarakat Pribumi 
di Hindia. Politik Etis di Hindia kemudian diwujudkan dalam tiga sektor program, 
yakni edukasi, irigasi, dan transmigrasi. Sektor pendidikan merupakan program 
paling penting dan strategis dari Politik Etis. Banyak sekolah-sekolah dasar yang 
didirikan untuk menyelesaikan program itu. Dengan begitu masyarakat Pribumi kelas 
bawah banyak yang mendapatkan akses pendidikan dasar, sehingga mampu untuk 
baca tulis. Hal ini nantinya sangat berguna dalam konteks penyebaran wacana lewat 
suratkabar. 
Suratkabar pertama yang benar-benar menjadi perintis pers pribumi adalah 
suratkabar Soenda Berita yang terbit pada tahun 7 Februari 1903. Dikatakan perintis 
karena Soenda Berita menjadi suratkabar pertama yang dimiliki, dikelola, dan 
diperuntukkan untuk kaum Bumiputera. Walaupun Said (1988), berpendapat bahwa 
Medan Prijaji (terbit pada 1 Januari 1907) yang juga milik Tirto Adhi Soerjo 
merupakan pers nasional pertama di Indonesia. Setelahnya semakin banyak pers-pers 
berwarna nasional di Hindia. Sebut saja Pewarta Deli yang terbit di Medan, yang 
percetakannya juga milik perusahaan pribumi bernama Serikat Tapanuli. 
Kemudian pada bulan November tahun 1916 terbit koran pertama yang 
memakai sebutan ‘merdeka’, yakni Benih Merdeka, di bawah pimpinan redaksi 
Mohammad Samin, tokoh Sarekat Islam di Medan. Semboyan Benih Merdeka adalah 
Organ oentoek menoentoet keadilan dan kemerdekaan. Seiring dengan meningkatnya 
gerakan-gerakan politik radikal di Indonesia (Hindia), jumlah suratkabar nasional 
naik pesat sejak tahun 1920. Di Bandung ada Sora Merdika (1920), di Tasikmalaya 
ada mingguan Sipatahoenan (1924), di Padang ada Soematera Bergerak (1922), di 
Sibolga Soeara Tapanoeli (1925), di Malang ada Soeara Kita (1921), di Purworejo 
ada Soeara Kaoem Boeroeh (1921), di Banjarmasin ada Soeara Borneo (1926), dan 
di Pontianak juga dengan mana Soeara Borneo (1923), dan sebagainya (Said, 1988, 
h. 33). 
Tak berhenti sampai di situ saja, pertumbuhan media-media di tanah air kian 
meningkat mendekati tahun kemerdekaan. Ada Soeara Kalimantan (1930) di 
Banjarmasin. Di Palembang ada Pertja Selatan dan Obor Rakjat. Lalu di Jakarta ada 
Bintang Timoer (1926) pimpinan Parada Harahap; ada Pemandangan (1933); 
Kebangoenan (1938), organ Gerakan  Rakjat Indonesia dengan redakturnya Sanusi 
Pane, Muhammad Yamin dan Amir Sjarifuddin. 
Said (1988) mengatakan pada masa pergerakan ada dua penerbitan yang 
terkemuka di lingkungan pers nasional dan populer di kalangan para pejuang politik 
di Indonesia (Hindia), yakni Fikiran Ra’jat yang terbit di Bandung dan Daulat Ra’jat  
yang terbit di Jakarta. Tulisan-tulisan Presiden pertama Indonesia, Ir. Soekarno yang 
melawan kolonialisme banyak dimuat oleh Fikiran Ra’jat. Sementara secara rutin 
Drs. Mohammad Hatta, Wakil Presiden pertama Indonesia menulis di Daulat Ra’jat. 
 
 
2.4 Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini menggunakan penelitian terdahulu unutuk melakukan analisis. 
Beberapa sumber penelitian terdahulu yang digunakan penulis berbentuk skripsi, tesis 
dan ada yang telah berupa buku. Pertama, sebuah buku yang berangkat dari 
penelitian bersama Iswara N Raditya dan Muhidin M Dahlan yang berjudul Karya-
karya Lengkap Tirto Adhi Soerjo, terbit pada tahun 2008 oleh penerbit I:Boekoe. 
Buku ini menjadi acuan penting dalam penelitian ini karena dalam karya itu memuat 
sekitar 180 tulisan Tirto di beberapa Suratkabar mulai dari Pembrita Betawi, Soenda 
Berita, Medan Prijaji, Soeloeh Keadilan, dan Poetri Hindia. Hal ini menjadikan 
penulis dapat menganalisa berita-berita ataupun artikel yang ditulis Tirto pada 
masanya. Penulis pun dapat melihat beberapa perbedaan dan pola tulisan Tirto 
sehingga dapat mulai mengkategorikannya masing-masing. Dalam buku ini juga 
terdapat beberapa artikel pendahuluan dari penulisnya sebagai pengantar, sehingga 
membantuk penulis memahami konteks awal dari berita-berita dan keadaan sosial dan 
ekonomi di mana Tirto hidup. Kedua penulis ini masih aktif bergerak dan berkarya di 
bidang literasi, Iswara menjadi wartawan dan penulis media siber tirto.id , sementara 
Muhidin (akrab disapa Gus Muh) mendirikan warungarsip.co yang banyak 
menghimpun dan menjual buku-buku yang jarang ditemukan di toko-toko buku pada 
umumnya. 
Kedua, buku biografi karya Pramoedya Ananta Toer (akrab disapa Pram) 
Sang Pemula, yang terbit pada tahun 1985. Berbeda dengan karya Pram di tetralogi 
buru yang basisnya merupakan karya sastra, dalam buku ini Pram fokus pada sosok 
Tirto  Adhi Soerjo. Pram membahas mulai dari asal keluarga Tirto, pendidikan yang 
ia tempuh, awal Tirto mulai akrab dengan dunia tulis-menulis, kemudian menjadi 
jurnalis dan mendirikan medianya sendiri, hingga akhirnya menghembuskan nafas 
terakhirnya pada tahun 1918. Buku ini membantu penulis mengenali sosok Tirto lebih 
personal lewat kacamata si Pram. Penuturan yang dilakukan Pram lewat 
pendekatannya yang khas, membantu penulis memahami kondisi Tirto sepanjang 
karirnya sebagai jurnalis. Tak boleh dilupakan, Pram juga menyisipkan beberapa 
karya fiksi dari Tirto. Dengan membaca karangan fiksi Tirto ini penulis dapat 
merefleksikan minat dan buah kreativitas dari Tirto. Beberapa tema yang diambil 
Tirto memang dekat dengan kondisi lingkungan dan peran yang ia geluti, sehingga 
berada pada lingkaran priyayi, jurnalis, per-nyai-an,dan kolonialisasi. Karya sastra 
yang ditulis seseorang bisa mengindikasikan kehendak hati dan pikiran orang yang 
bersangkutan, dalam hal ini imajinasi dan pikiran Tirto Adhi Soerjo. 
Ketiga,  karya penelitian skripsi dari mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 
Brawijaya Tony Firman berjudul Marco Kartodikromo: Tokoh Jurnalis Zaman 
Pergerakan Dari Blora tahun 2017. Penelitian itu masih bertali dengan penelitian 
yang dilakukan oleh penulis, karena sama-sama menganalisa studi pemikiran Tokoh 
Pers. Yang menjadi pembeda adalah tokoh yang menjadi objek penelitian, yakni Mas 
Marco Kartodikromo, seorang jurnalis pribumi yang menjadi perintis perhimpunan 
pers pribumi Indlandsce Journalisten Bond (IJB) pada tahun 1914. Mas Marco juga 
pernah menjadi murid dari Tirto sebelum akhirnya mendirikan medianya sendiri. 
Dalam penelitian itu, menggali lebih dalam sepak terjang Marco melalui hasil-hasil 
tulisannya yang didominasi memuat kritikan kepada pemerintahan Hindia Belanda, 
serta menanamkan kesadaran nasional. Penelitian itu juga menggunakan pendekatan 
sociology of media dan komunikasi perspektif historis. Hal ini membantu penulis 
mengkomparasi data dan buah pemikiran Marco dengan Tirto. Hasilnya, Tony 
menyimpulkan Marco tidak hanya menjadi tokoh pers pada jaman pergerkan, tetapi 
juga sebagai aktivis pergerakan itu sendiri. 
  
2.5 Kerangka Pemikiran 
 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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METODOLOGI PENELITIAN 
3.1  Paradigma Penelitian  
Menurut Rtizer dalam Ardial (2014), paradigma merupakan pandangan 
yang mendasar dari para ilmuwan tentang apa yang menjadi pokok persoalan yang 
semestinya dipelajari oleh salah satu cabang/disiplin ilmu pengetahuan. Sehingga 
paradigma merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk merumuskan 
tentang apa yang harus dipelajari, persoalan yang perlu dijawab, bagaimana cara 
menjawab persoalan itu, serta aturan-aturan yang harus diikuti dalam 
mengintepretasikan informasi yang diperoleh. Sementara menurut Capra (1991) 
dalam bukunya Tao of Physics menyatakan bahwa paradigma adalah asumsi dasar 
yang membutuhkan bukti pendukung untuk asumsi-asumsi yang ditegakkannya, 
dalam menggambarkan dan mewarnai interpretasinya terhadap realita sejarah 
sains.  
Penelitian ini menggunakan paradigma interpretif, yang melihat realitas 
sosial secara majemuk di dalam masyarakat, lebih menekankan pada pemahaman 
makna dari peranan bahasa dan pemahaman realitas. Menurut Morgan (1979) 
paradigma ini memakai cara pandang para nominalis dari paham nominalisme 
yang melihat realitas sosial sebagai suatu yang tidak lain adalah label, nama, 
konsep yang digunakan untuk membangun realitas. Paradigma ini melihat sebuah 
fenomena alam atau sosial dengan prinsip relativitas, sehingga penciptaan ilmu 
yang diekspresikan dalam teori bersifat sementara, lokal dan spesifik. 
Bogdan dan Tylor dalam Zuriah dalam Zuriah (2009) mengatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Dalam penelitian kualitatif, data yang (berupa kata atau tindakan) yang diperoleh, 
sering digunakan untuk menghasilakan teori yang timbul dari hipoteisis seperti 
dalam penelitian kuantitatif. Berdasarkan itu, penelitian kualitatif lebih bersifat 
generating theory bukan hypothesis-testing. Sehingga analisis isi (content 
analysis) pada penelitian kualitatif lebih penting daripada simbol atau atribut 
seperti pada penelitian kuantitatif. 
Peneliti menggunakan paradigma interpretif di dalam penelitian ini untuk 
memahami pemikiran dan pergerkaan Tirto Adhi Soerjo soal sepak terjang pers 
pada masa kolonialisme Hindia-Belanda. Sesuai dengan konteks yang dijabarkan, 
penelitian ini masuk dalam jenis penelitian kualitatif deskriptif. Jenis penelitian 
kualitatif deskriptif  menurut Nawawi dan Martini (1994) ialah sebuah metode 
penelitian yang melukiskan suatu keadaan objektif atau peristiwa tertentu atas 
dasar fakta-fakta yang nampak atau sebagaimana mestinya yang kemudian diiringi 
dengan usaha pengambilan kesimpulan umum berdasarkan fakta-fakta historis itu. 
Dengan memelajari masa lalu diharapkan dapat diperoleh pemahaman 
yang lebih baik, bukan hanya tentang fenomena masa lampau, tapi juga aspek 
yang menghubungkannya dnegan masa sekarang, sebagai dasar mengantisipasi 
kecenderungan yang akan terjadi. Dalam konteks penelitian ini, penulis ingin 
menemukan gambaran lebih dalam terkait wacana yang dibawa oleh Tirto lewat 
medianya dalam menyebarkan kesadaran bersama tentang golongan masyarkat di 
Hindia Belanda. 
3.2 Fokus Penelitian 
Studi sejarah pemikiran memiliki tugas (1) mengulas pemikiran-pemikiran 
dari tokoh tertentu yang memiliki pengaruh pada kejadian sejarah; (2) melihat 
konteks sejarah dari segi sosial lingkungan tokoh yang akan menjadi subjek 
penelitian; (3) melihat bagaimana pemikiran dari tokoh tersebut memiliki 
pengaruh kepada masyarakat secara luas (Kuntowijoyo, 2003, h. 191). 
Fokus penelitian ini adalah menemukan hasil pemikiran Tirto Adhi Soerjo 
yang dikaji dalam beberapa tulisannya di suratkabar perihal fenomena yang terjadi 
di tanah Hindia-Belanda selama ia menjadi jurnalis pada awal abad ke-20. Pola 
pemikiran dari Marco Kartodikromo juga digali melalui berbagai sumber literatur 
lainnya yang ditulis pihak lain. 
 
3.3 Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan Sumber Data tulisan-tulisan Tirto Adhi Soerjo 
di media-media pada masa itu. Dari lima suratkabar yang penulis teliti, hanya satu 
media yang tidak dimiliki langsung oleh Tirto, yakni suratkabar Pembrita Betawi. 
Keempat yang lainnya merupakan milik dari Tirto Adhi Soerjo, yakni Soenda 
Berita, Medan Prijaji, Soeloeh Keadilan, Poetri Hindia, berikut daftarnya dalam 
tabel serta kode media yang digunakan peneliti: 
 
NO Nama Surat Kabar Kode 
1. Pembrita Betawi PB 
2. Soenda Berita SB 
3. Medan Prijaji MP 
4. Soeloeh Keadilan SK 
5. Poetri Hindia PH 
 
 
3.3.1 Kode Data 
Agar dapat memudahkan dalam mengidentifikasi data, penelitian ini 
menggunakan klasifikasi data yang dibedakan berdasarkan suratkabar, judul, 
tahun terbit, tahun dalam suratkabar, tanggal dan juga nomor berita suratkabar. 
Total terdapat 182 artikel di suratkabar yang penulis temukan dari kelima 
suratkabar yang pernah menaunginya. Berikut adalah tabelnya: 
Tabel 1 Daftar Suratkabar yang Diteliti. Sumber: Buku Karya Lengkap 












Pembrita Betawi           
1. Kepada Sekalian 
Pembatja 
(Judul di buku: Hulp 
Redaktur Tirto Adhi 
Soerjo) 
1902 02/04/1902 XIX     
PB/02/04/1902/- 
2. Menghadap 
Sekalian Pembatja  




1902 13/05/1902 XIX   PB/13/05/1902/- 
3. Rubrik Kabar 
Betawi  
(Judul di Buku: Buku 
Pelajaran Bahasa 
Belanda) 
1902 14/05/1902 XIX   PB/14/05/1902/- 
4. Rubrik Kabar 
Betawi 
(Judul di Buku: 
Kericuhan di Kantor 
Redaksi Pembrita 
Betawi) 
1902 16/04/1902 XIX   PB/16/04/1902/- 
5. Rubrik Kabar 
Betawi 
(Judul di Buku: 
Perselisihan Pers) 
1902 16/04/1902 XIX   PB/16/04/1902/- 
6. Rubrik Kabar 
Betawi  
(Judul di Buku: 
Aneka Berita) 
1902 07/04/1902 XIX   PB/07/04/1902/- 
7. Rubrik Kabar 
Betawi  
(Judul di Buku: Tanah 
Jawa Diserang Hama) 




dan Ongkos Kereta 
Api) 
1902 15/05/1902 XIX 31 PB/15/05/1902/31 
9. Rubrik Kabar 
Betawi 
(Judul di Buku: 
Kejadian di Turki) 
1902 16/04/1902 XIX   PB/16/04/1902/- 
10. Rubrik Berjenis-
jenis  
(Judul di Buku: 
Kerajaan Prusia) 
1902 15/05/1902 XIX 31 PB/15/05/1902/31 
11. Rubrik Kabar 
Betawi 
(Judul di Buku: Calon 
Bupati Ngawi) 
1902 28/04/1902 XIX   PB/28/04/1902/- 
12. Rubrik Kabar 
Betawi  
(Judul di Buku: 
Gubernur Jenderal ke 
Pasundan) 
1902 15/05/1902 XIX   PB/15/05/1902/- 
13. Rubrik Kabar 
Betawi 
(Judul di Buku: Ratu 
Wilhelmina Sakit) 
1902 28/04/1902 XIX   PB/28/04/1902/- 
14. Rubrik Kabar 
Betawi 




1902 08/04/1902 XIX   PB/08/04/1902/- 
15. Rubrik Kabar 
Betawi 
(Judul di Buku: Istri 
yang Durhaka) 
1902 09/04/1902 XIX   PB/09/04/1902/- 
16. Rubrik Kabar 
Betawi 
(Judul di Buku: 
Minggu Kelabu) 
1902 16/04/1902 XIX   PB/16/04/1902/- 
17. Ke Banten 1902 22/5/1902 
dan 
26/5/1902 
XIX   PB/22/5/1902/- 
PB/26/5/1902/- 
18. Patjar Tjina  
(Judul di Buku: 
Kemajuan Negeri 
Cina) 
1902 10/04/1902 XIX   PB/10/04/1902/- 
19. Rubrik Kabar 
Betawi: Dari 
Seminggu ke Minggu 
yang Lain 
1902 20/05/1902 XIX   PB/20/05/1902/- 
20. Rubrik Kabar 
Betawi 
(Judul di Buku: 
1902 08/04/1902 XIX   PB/08/04/1902/- 
Pangeran Ario 
Mataram  Wafat) 
21. Rubrik Kabar 
Betawi 
(Judul di Buku: 
Perkawinan Anak 
Negeri dengan Nona 
Belanda) 
1902 07/05/1902 XIX   PB/07/05/1902/- 
21. Rubrik Kabar 
Betawi 
(Judul di Buku: 
Preman di Citerap) 
1902 10/05/1902 XIX   PB/10/05/1902/- 
22. Tolonglah Orang 
Tjina Miskin 
1902 02/05/1902 XIX   PB/02/05/1902/- 
23. Rubrik Kabar 
Betawi 
(Judul di Buku: 
Perkara 
Brotodiningrat) 
1902 05/05/1902 XIX   PB/05/05/1902/- 
24. Kandjeng Boepati 
Demak dan Opzier 
Boemi Poetra 
1902 12/04/1902 XIX   PB/12/04/1902/- 
25. Rubrik Kabar 
Betawi 
(Judul di Buku: Protes 
Kuli-kuli Cina di 
Deli) 
1902 15/05/1902 XIX 31 PB/15/05/1902/31 
26. Rubrik Kabar 
Betawi 
(Judul di Buku: 
Gubernur Jenderal 
dari Militer) 
1902 07/05/1902 XIX   PB/07/05/1902/- 
27. Hakim di Hindia 
Olanda 
1902 04/04/1902 XIX   PB/04/04/1902/- 
28. Rubrik Kabar 
Betawi 
(Judul di Buku: 
Candu Gelap di 
Penjaringan) 
1902 08/04/1902 XIX   PB/08/04/1902/- 
29. Rubrik Kabar 
Betawi 
(Judul di Buku: 
Kericuhan di Pesta 
Perkawinan) 
1902 16/04/1902 XIX   PB/16/04/1902/- 
30. Rubrik Kabar 
Betawi 
(Judul di Buku: 
Pangeran Hidung 
Belang) 
1902 08/04/1902 XIX   PB/08/04/1902/- 
31. Rubrik Kabar 
Betawi 




1902 08/04/1902 XIX   PB/08/04/1902/- 
32. Rubrik Kabar 
Betawi 
(Judul di Buku: 
Perkara Baba Lauw 
Tjeng Kiet) 
1902 05/05/1902 XIX   PB/05/05/1902/- 
33. Rubrik Kabar 
Betawi 




1902 09/04/1902 XIX   PB/09/04/1902/- 
34. OOST en WEST 1902 13/06/1902 
& 
14/06/1902 
XIX   PB/13/06/1902/- 
PB/14/06/1902/- 
35. Rubrik Kabar 
Betawi 
(Judul di Buku: Het 
Koloniaal Weekblad, 
Pewarta Oost en 
West) 
1902 08/04/1902 XIX   PB/08/04/1902/- 
36. Rubrik Berjenis-
jenis 
(Judul di Buku: Obat 
Madat dan 
Pencernaan) 
1902 15/05/1902 XIX 31 PB/15/05/1902/31 
37. Pemeliharaan 
Orang Sakit Demam 
1902 12/05/1902 XIX   PB/12/05/1902/- 
38. Rubrik Kabar 
Betawi 
(Judul di Buku: 
Dokter Jawa) 
1902 28/02/1902 XIX   PB/28/02/1902/- 
39. Rubrik Kabar 
Betawi 
(Judul di Buku: 
1902 08/04/1902 XIX   PB/08/04/1902/- 
Dokter Jawa Pindah 
Tugas) 
40. Pembrita Betawi 
(Sebuah kronik 
susunan Tirto Adhi 
Soerjo dari kumpulan 
rubrik Kabar Betawi 
dan lainnya) 
1902   XIX   PB/-/-/1902/- 
Soenda Berita           
1. Dari Hal 
Advertentie 
1904 29/05/1904 II 4 SB/29/05/1904/4 
2. Isinja Soenda 
Berita Tahoen 1903 
1904 08/05/1904 II 10 SB/08/05/1904/10 
3. Doea Takut Orang 
Djawa 
1904 12/06/1904 II 15 SB/12/06/1904/15 
4. Mengharap 
Sekalian Pembatja 
1904 12/06/1904 II 15 SB/12/06/1904/15 
5. Soenda Berita  
Jaitoe Soerat 
Minggoean Kita 
Priboemi di Hindia 
Olanda 
1904 22/05/1904 II 12 SB/22/05/1904/12 
6. Agama dan 
Pengajaran 
1904 10/04/1904 II 6 SB/10/04/1904/6 
7. Allah, God, 
Hewang, Thiam 
1904 05/06/1904 II 5 SB/05/06/1904/5 
8. Pakaian Kebesaran 
Prijaji 





1904 10/04/1904 II 6 SB/10/04/1904/6 





II 7 & 8 SB/17/4/1904/7 
SB/24/4/1904/8 
11. Ilmu Dagang 1903 28/02/1903 I 4 SB/28/02/1903/4 
12. Padi f 3.000.000 1904 05/06/1904 II 5 SB/05/06/1904/5 
13. Rubrik Aneka 
Warta: Jepang-
Rusland 
1903 07/02/1903 I 1 SB/07/02/1903/1 
14. Bijblad 6 Tahoen 
jang Pertama 
1904 05/06/1904 II 5 SB/05/06/1904/5 
15. Pekerdjaan Post 
dan Telegraaf Dienst 
Di H.O. 
1904 12/06/1904 II 6 SB/12/06/1904/6 
16. Pakaian 
Ambtenaar B.B. 
1903 21/02/1903 I 3 SB/21/02/1903/3 
17. Vakschool voor 
Inlanders 
1904 08/05/1904 II 10 SB/08/05/1904/10 
18. Soerat Kiriman 1904 22/05/1904 II 3 SB/22/05/1904/3 
19. Rubrik Aneka 
Warta: Tjianjoer 
1903 07/02/1903 I 1 SB/07/02/1903/1 
20. Regent Pati 1903 07/02/1903 I 1 SB/07/02/1903/1 







I & II 1 & 7 SB/07/02/1903/1 
SB/17/4/1904/7 
22. Prijaji Boemi 
Poetera 
1904 12/06/1904 II 6 SB/12/06/1904/6 
23. Ilmoe Pengadilan: 
Dari Hal 
Residentiegerecht 
1904 10/04/1904 II 6 SB/10/04/1904/6 
24. Ilmoe Pengadilan: 
Dari Hal Landraad 
1904 07/02/1904 II 1 SB/07/02/1904/1 
25. Ilmoe Pengadilan: 
Dari Hal Raad van 
Justitie 
1904 17/04/1904 II 7 SB/17/04/1904/7 
26. Ilmoe Pengadilan: 
Dari Hal 
Raadsambang 







II 8,9,10 SB/24/4/1904/8 
SB/1/5/1904/9 
SB/8/5/1904/10 
28. Ilmoe Pengadilan 
(Tentang Hoekoem 
Siksa) 
1904 15/05/1904 II 11 SB/15/05/1904/11 
29. Ilmoe Pengadilan 




1904 12/06/1904 II 15 SB/12/06/1904/15 
30. Ilmoe Pengadilan 
Bagian yang ke-II: 
Dari Hal Siksa-Siksa 
1904 22/05/1904 II 12 SB/22/05/1904/12 
31. Staatsblad Taoen 
1867 No. 10 
1903 28/02/1903 I 4 SB/28/02/1903/4 
32. Tentang Siksa- 1904 05/06/1904 II 13 SB/05/06/1904/13 
Siksa 
33. Brandal Gedangan 1904 12/06/1904 II 15 SB/12/06/1904/15 
34. Dari Hal 
Menyamarkan Diri 




1903 21/02/1903 I 3 SB/21/02/1903/3 















I & II 7 & 1 SB/20/3/1903/7 
SB/7/2/1904/1 
38. Loeka Berbaoe 1903 28/02/1903 I 4 SB/28/02/1903/4 
39. Loeka Terbisa 1903 03/04/1903 I 5 SB/03/04/1903/5 
40. Dari Hal Ratjoen 1904 17/04/1904 II 7 SB/17/04/1904/7 
41. Patah Toelang 1904 10/04/1904 II 6 SB/10/04/1904/6 
42. Orang Lemas 
dalam Air 




1904 01/05/1904 II 9 SB/01/05/1904/9 
44. Obat-obat jang 





II 11 &13 SB/5/5/1904/11 
SB/22/5/1904/13 
45. Ilmoe Kesehatan 
(Hygiene): Dari Hal 
Hawa (Klimaat) 
1904 07/02/1904 II 1 SB/07/02/1904/1 




1903 28/02/1903 I 4 SB/28/02/1903/4 
47. Ilmu Tabib (Dari 
Hal Orang Soenat) 
1904 21/02/1904 II 3 SB/21/02/1904/3 
48. Soerat Dengan 
Hormat dan Jawaban 
1904 29/05/1904 II 13 SB/29/05/1904/13 
Medan Prijaji           
1. Kelepasan Kita dari 
Redakteur S.K.B. 
Panjtaran Warta 




2. Pemberian Selamet 
Seorang Anggota 
Staten Generaal Pada 
Kita 




3. Kerempoekan 1909   III - MP/-/-/1909/- 
4. Soeara dari 
Pegawai Opium Regie 








6. Gerakan Redactie 1909   III (hlm) 
431 
MP/-/-/1909/431 
7. Gerakan Redactie 
(surat pembaca yang 
masuk) 




M.P. Taoen 1909 
1909   III (hlm) 
6-12 
MP/-/-/1909/6 




10. Recensie, Soeling 
Hindia 




11. Selamat Poetra 
Baginda 
1909   III - MP/-/-/1909/- 
12. Satoe Kalimat 
yang Djarang Kena 
bagai Tempatnja 
1909   III (hlm) 
93-94 
MP/-/-/1909/93 
13. Kelahiran Poetri 
Mahkota 








15.  Hak Pegawai B.P. 
Akan Dapat 
Pertolongan Dokter 








17. Menjikoe dengan 
Kebesaran 
Hiemamaals 










19. Bahasa Olanda di 
Hindia Olanda 










21. Menonton Wajang 
Prijaji 
1909   III -  MP/-/-/1909/- 
22. Hindia Olanda, 
Hal Anak Negeri 
Beladjar Bahasa 
Olanda 
1909   III -  MP/-/-/1909/- 
23. Minangkabausche 
Indoestri Hulp Bank 















Dibawah Doeli Sri 
Baginda Maharadja 
1909   III - MP/-/-/1909/- 




28. Verlof regent ke 
Nederland 






Sekolah Inl. Arts 




30. Sekolahan Hakim 
Anak Negeri 











32. Aneka Warta: 
Bahaja di Panjalu 




33. Bahaja di 
Loemadjang 




34. Aneka Warta: 
Pensioen Regent 
Pedagang Kopra 






Penistaan: Aspirant A. 
Simon contra R.M. 
Tirto Adhi Soerjo, 
Hoofredaktur Medan 
Prijaji 














Orang Desa Bapangan 
Pada HoofRed. M.P. 
1909   III -  MP/-/-/1909/- 
38. Pemberian 
Selamet 




39. Drijvusiana di 
Madiun 












42. Keangkatan Aneh 1909   III (hlm) 
101 
MP/-/-/1909/101 
43. Kekedjaman di 
Banten 










45. Kongkelan pada 
Pekerdjaan 
Penggadean Negeri 















48. Pabrik, Polisi dan 
Orang Ketjil 




49. Petroek Djadi 
Ratoe Ngamoek 




50. Aneka Warta: 
Rjiksbestuurder Jogja 




51. Satoe Politik di 
Banjoemas 













54. Sadjian oentoek 
G.G. Baroe 










oentoek Radja Anak 
Negeri 











57. Soenan Solo dan 
Arsiteknja 




58. Soeratnja pada 
J.M. Toean H. van 
Kol 
1909   II -  MP/-/-/1909/- 
59. Betapakah Tabiat 
Seorang Kepala 










61. Martabat Prijaji 
Boemipoetra 




62. Seseboetan Toean 
akan Anak Negeri 
jang Berbangsa 





Hoekoem pada Anak 
Negeri 






Raad Agama Mesrti 
di Pandang seperti 
Hakim 








66. Aneka Warta: 
Pengadilankah Itoe? 




67. Satoe Taoeladan 
jang Mengedjoetkan 




68. Rubrik Aneka 
Warta (Judul di buku: 
Pembunuhan Asisten 
Residen) 




69. Pers jang 
Berbahaja 






















72. Hal Perhimpoenan 
Regent-Regent 


















75. Sarikat Dagang 
Islamiah 



























Soeloeh Keadilan           
1. Persdelict; 
Oempatan dan 
Penistaan: Aspirant A. 
Simon  













Poetri Hindia           
1. Soerat Kiriman dan 
Jawabannja 





1909 01/07/1909 II 17 PH/01/07/1909/17 
3. Ilmoe Menggambar 
Sorot 
1909 01/07/1909 II 17 PH/01/07/1909/17 
4. Zincographie 1909 01/07/1909 II 17 PH/01/07/1909/17 
5. Instituut Bos 1909   II (hlm) 
110 
PH/-/-/1909/110 
6. Neutrale Dag-en 
Kostschool 
1909   II   PH/-/-/1909/- 
7. Boeatan 1909 01/07/1909 II 17 PH/01/07/1909/17 
8. Perhimpoenan Oost 
en West 
1909 01/07/1909 II 17 PH/01/07/1909/17 
 
3.3.2 Wawancara 
Peneliti melakukan wawancara dengan narasumber sejarawan Muhidin M 
Dahlan dan Iswara N Raditya, serta Agung Dwi Hartanto di Yogyakarta. Iswara 
dan Agung adalah anggota tim proyek penelitian bersama tentang Seabad Pers 
kebangsaan (1907-2007). Agung Dwi Hartanto meneliti tokoh Marco 
Kartodikromo, sedangkan Iswara N Raditya dan Muhidin M Dahlan meneliti 
tokoh Tirto Adhi Soerjo. Mereka bertiga meneliti dalam perspektif ilmu sejarah. 
Kedua narasumber itu diteliti oleh penulis setelah bersama pembimbing 
mendiskusikan siapa yang dapat memberikan gambaran lebih jauh terkait Tirto 
Adhi Soerjo. Saat itu peneliti belum memiliki informasi terkait keturunan 
langsung dari Tirto. Baik Iswara dan Muhidin masuk dalam tim penelitian tentang 
9. a. Bacteriologie 










10. Dari Hal Loeka 1909 01/07/1909 II 17 PH/01/07/1909/17 
11. a. Pendjagaan dan 
Pemeliharaan Gigi 
b. Pendjagaan Soepaja 
Gigi Tidak Roesak 
1909 01/07/1909 II 17 PH/01/07/1909/17 
12. Hal Air 
Minoeman 
1909 01/07/1909 II 17 PH/01/07/1909/17 
13. Pengharepan 1909 01/07/1909 II 17 PH/01/07/1909/17 
14.  Oeang Hadiah 
Keradjaan Oentoek 
Poetri Hindia 
1909  II (hlm) 
230  
PH/-/-/1909/230 
Tabel 2 Tabel Kode Suratkabar 
Sumber: Data diolah oleh Peneliti 
*) Bentuk dalam kutipan merupakan kode artikel/berita yang 
ditulis oleh Tirto Adhi Soerjo yang menjadi bahan analisis 
penelitian ini. Kode artikel dibuat berurutan berdasarkan: nama 
suratkabar, tahun terbit surat kabar, tahun di suratkabar, nomor 
artikel ataupun halaman artikel ketika tidak terdapat nomor artikel. 
tokoh-tokoh Pers di Indonesia. Karena itu, penulis yakin mereka dapat 
memberikan gambaran yang lebih luas terkait pergerakan Tirto di jurnalistik 
karena telah terlebih dahulu meneliti beberapa tokoh pers yang hidup di rentan 
waktu Tirto. Muhidin juga aktif mendirikan dan berkecimpung di dunia 
pengarsipan lewat Warung Arsip di Yogyakarta dan Iswara aktif menulis terkait 
artikel sejarah di portal online tirtoid. Sehingga kredibilitas dari kedua narasumber 
ini cukup baik untuk dijadikan narasumber dalam penelitian ini. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam sebuah penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data yang tepat 
sangat diperlukan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Menurut Maryadi 
dkk (2010) teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif 
adalah teknik yang memungkinkan diperolehnya data detail dengan waktu yang 
relatif lama. Sebab penilitian ini merupakan penelitian yang mendalami seorang 
tokoh, maka ada dua teknik penting yang digunakan oleh peneliti.  
1. Dokumentasi 
Dokumen dapat diartikan sebagai suatu catatan tertulis / gambar yang 
tersimpan tentang sesuatu ha; yang telah terjadi. Dokumen adalah fakta 
dan data yang tersimpan dalam berbagai bahan yang berbentuk 
dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia bisa berwujud surat-
surat, laporan, peraturan, catatan harian, biografi, simbol, artefak, foto, 
sketsa, serta data lainya yang tersimpan. Dokumen tak terbatas pada 
ruang dan waktu sehingga memberikan peluang pada peneliti untuk 
memahami hal-hal yang pernah terjadi untuk penguat data observasi 
dan wawancara dalam memeriksa keabsahan data, membuat 
interprestasi dan penarikan kesimpulan (Djaelani, 2013). 
Peneliti melakukan dokumentasi dengan menganalisis tulisan-tulisan 
Tirto Adhi Soerjo yang merujuk pada pemikiran dan pergerakannya. 
Sehingga peneltii mengambil beberapa tulisan Tirto yang ada pada 
suratkabar Pembrita Betawi, Soenda Berita, Medan Prijaji, Soeloeh 
Keadilan, dan Poetri Hindia yang terhimpun dalam sebuah buku karya 
Lengkap Tirto tulisan Iswara N Raditya dan Muhidin M Dahlan. 
2. Wawancara 
Untuk memperdalam data dan melengkapi data yang tidak tercantum 
dalam tulisan Tirto, maka peneliti juga melakukan teknik 
pengumpulan data melalui wawancara. Sugiyono (2006) yang 
mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, sering menggabungkan 
teknik observasi partisipatif dengan wawancara mendalam.  
Oleh karena itu, peneliti berkesempatan mewawancarai sejarawan 
seperti Iswara N Raditya dan Agung Dwi Hartanto yang masing-
masing meneliti tokoh Tirto Adhi Soerjo dan Mas Marco 
Kartodikromo. Selain itu penelitian ini juga melibatkan Muhidin M 
Dahlan sebagai salah satu penulis dari buku Karya Lengkap Tirto Adhi 




3.5 Teknik Analisis Data 
Neuman (2013) mengatakan bahwa menganalisis data merupakan kegiatan 
sistematis berupa menyusun, mengintegrasikan, dan menyelidiki; sewaktu 
melakukannya, kita mencari pola dan hubungan  di antara rincian spesifik. Kegiatan 
analisis data menurut Miles & Huberman (2014) terdiri dari tiga tahapan yakni: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Awalnya reduksi data dilakukan dengan data lapangan yang 
dituangkan dalam uraian laporan lengkap dan terperinci. Data dan 
laporan lapangan terkait Tirto Adhi Soerjo kemudian direduksi baik 
data dalam bentuk teks maupun wawancara, kemudian dirangkum, dan 
difokuskan pada semua data untuk dipilih yang terpenting lalu dilihat 
polanya. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Kemudian dilanjutkan dengan penyajian data agar mempermudah 
peneliti melihat gambaran besar secara menyeluruh atau bagian-bagian 
tertentu dari data penelitian. Hal ini penting dilakukan karena peneliti 
butuh mengkaji proses analisis data sebagai dasar pemaknaan dari 
Tirto Adhi Soerjo. Data-data itu lalu dipilah-pilah menurut 
kelompoknya dan disusun sesuai dengan kategori yang sejenis. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Pada penelitian ini yang merupakan penelitian kualitatif, verifikasi data 
terkait penelitian pemikiran Tirto Adhi Soerjo dilakukan secara 
berkelanjutan sepanjang proses penelitian dilakukan. Sejak di awal 
memasuki lapangan dan selama proses pengumpulan data 
menggunakan banyak sumber literatur. 
3.6 Keabsahan Data 
Setelah penerikan kesimpulan data kualitatif telah dilakukan, maka penting 
dilakukan peninjauan kembali pada keabsahan. Ini dilakukan dengan tujuan agar 
hasil penelitian bersifat ilmiah karena berkaitan dengan validitas data yang 
diperoleh peneliti. Pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini memakai 
Goodness Criteria dari Denzin dan Lincoln (dalam Bryman, 2008) yang mengacu 
pada trustworthiness dan authenticity. 
Terdapat empat kriteria dalam Trustworthiness, yang kesemuanya 
mempunyai kualifikasi tersendiri di dalam penelitian kualitatif, yaitu: 
 
1. Credibility 
Bisa disebut juga kredibilitas, adalah hal tentang bagaimana temuan 
penelitian dapat diterima oleh masyarakat yang diteliti. Hal ini juga 
menunjukkan pengakuan tentang pemahaman peneliti mengenai 
masalah yang diteliti. Terdapat teknik untuk menguji kredibilitas yang 
disebut respondent validation atau member validation. 
2. Transferability  
Dikenal juga dengan validitas eksternal, ialah kemungkinan dari hasil 
penelitian atau pola dari sebuah penelitian yang dapat diterapkan 
dalam konteks yang berbeda atau bahkan dalam konteks yang sama, 
tetapi pada jangka waktu yang berbeda. 
3. Dependability  
Sejalan dengan reliabilitas dalam penelitian kuantitatif. Dalam 
mendapatkan manfaat dari sebuah penelitian, keterbukaan dalam 
tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sangat diperlukan. Hal 
ini dibutuhkan supaya hasil penelitian tersebut dapat diberikan 
penilaian oleh kolega sesama akademis atau juga pihak-pihak yang 
memiliki pemahaman yang sama dalam penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti, salah satunya hal ini dapat dilakukan oleh pembimbing 
skripsi. Selain itu keterbukaan terhadap data yang didapatkan, seperti 
catatan lapangan, transkip wawancara, dan keputusan analisis data 
diperlukan oleh peneliti agar selanjutnya mendapatkan feedback dari 
auditor (pembimbing skripsi) selama proses penelitian.  
4. Confirmability 
Sama halnya dengan objektivitas. Merupakan kegiatan yang harus 
dilakukan oleh peneliti untuk tidak terang-terangan dalam memberikan 
penilaian pribadi. Peneliti harus berusaha untuk menafsirkan data yang 
telah diperoleh dari hasil pembacaan teks atau hasil wawancara secara 
murni, meskipun dalam penelitian kualitatif objektivitas sulit 
dilakukan. Dalam hal ini peran auditor (pembimbing skripsi) juga 
dapat membantu untuk melakukan confirmability data. 
Authenticity atau keaslian, adalah kriteria yang menumbuhkan 
isu/persoalan yang lebih luas berkaitan dampak politis dari penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti. Terdapat lima kriteria, yakni: 
1. Fairness 
Merupakan apakah penelitian yang dilakukan ini secara jujur 
menampilkan berbagai kalangan secara proporsional. Peneliti tidak 
hanya menampilkan satu sumber informasi saja, tetapi berdasarkkan 
beberapa narasumber yang heterogen dalam penelitian ini. 
2. Ontological authenticity 
Merupakan tujuan dilakukannya penelitian ini. Dampak yang mampu 
diberikan kepada masyarakat untuk lebih memahami lingkungan 
sosialnya. Ini bisa dilakukan dengan berbagi hasil penelitian ini kepada 
masyarkat luas. 
3. Educative authenticity 
Merupakan hasil dari penelitian yang dilakukan ini dapat membantu 
masyarkat agar lebih menghargai pandangan orang lain di kehidupan 
sosialnya. Dengan data dalam penelitian ini, masyarakat menjadi lebih 
terbuka akan berbagai macam pandangan di lingkungan sosialnya lebih 
utama melalui perspektif historis. 
4. Catalytic authenticity 
Merupakan proses dan hasil penelitian yang dilakukan ini dapat 
memacu masyarkat ataupun pihak-pihak yang terilabat dalam 
penelitian ini, untuk menjadi bagian dalam melakukan perubahan di 
lingkungan sosialnya. Perubahan yang dimaksudkan tentu saja 
perubahan yang mengarah pada kebaikan. 
 
5. Tactical authenticity 
Merupakan hasil dari penelitian ini telah memberdayakan siapapun 
yang terlibat dalam penelitian ini, akademis, dan lingkungan. 
Pemberdayaan yang dimaksud adalah hasil dari penelitian ini bisa 
digunakan untuk menjadi referensi ilmu pengetahuan. 
Proses keabsahan data dilakukan oleh peneliti dengan menggelar acara 
diskusi yang menghadirkan beragam kalangan. Acara diskusi yang menghadirkan 
pemantik diskusi: Yolla Marta, peneliti studi pemikiran Hadji Moehammad 
Misbach; Abdul Wahid seorang Dosen Ilmu Komunikasi Universitas Brawijaya, 
dan peneliti sendiri yang meneliti studi pemikiran Tirto Adhi Soerjo. Diskusi ini 
diadakan pada tanggal 13 Mei 2018 bertempat di Warung Kopi Omah Diksi (Jalan 
Terusan Siguragura Blok H No. 180, Sukun, Kota Malang), pada pukul 16.00 
hingga sekitar pukul 19.30. Acara diskusi ini dihadiri oleh sekitar 29 orang dari 
berbagai kalangan. Mulai dari anggota Pers Mahasisa (Persma) seperti LPM Siar 
Universitas Negeri Malang, LPM Perspektif FISIP UB, UAPKM UB Kavling 10 
UB, Komunitas Sastra, Mahasiswa UIN, wartawan Terakota.id, hingga 
















Diskusi ini menghasilkan beberapa temuan tambahan dengan kondisi pers 
mahasiswa ataupun pers profesional masa kini. Tantangan-tantangan seperti 
campur tangan (intervensi) dari pihak luar akan pemberitaan yang dikeluarkan. 
Ancaman yang diperoleh sebagai resiko kerja jurnalis pun tetap ada, seperti kasus 
yang menimpa beberapa teman persma yang diancam maupun yang sudah 
mendapatkan kekerasan akibat pemberitaan. Ada juga management media yang 
diterapkan sekarang sebenarnya telah dimulai pada jaman Tirto masih aktivs 
bermedia, seperti penggunaan iklan dan juga model sistem berlangganan. Polemik 
kasus tentang pencemaran nama baik (perkara press delict) juga pernah dialami 
oleh persma. Hal yang cukup menjadi garis besar persmaan dari seabad yang lalu 
hingga sekarang, bahwa keberadaan pers dinanti dan ditakuti. 
Selain mengadakan diskusi terkait Tirto dan Tokoh Pers pada masa 
kolonialisme Hindia Belanda, penulis juga mengirimkan sebuah artikel opini 
berjudul “Meneladani Tirto Adhi Soerjo, Sang Perintis Pers Indonesia”. Opini itu 
Gambar 2 Foto suasana diskusi Tokoh Pers Tirto Adhi Soerjo di Omah Diksi (13/5/2018) 
dimuat di Terakota.id
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 sebuah portal media online yang berfokus pada isu sejarah 
dan kebudayaan. Dalam artikel tersebut penulis berusaha menyarikan nilai-nilai 
apa yang dapat diteladani/dicontoh oleh jurnalis masa kini dari sosok Tirto. 
Penulis membaginya menjadi enam nilai kepribadian Tirto, yakni: penulis yang 
tekun, multitasker sejati, jurnalis yang fleksibel, tidak berhenti belajar, maju 
bersama rakyat, dan tidak putus asa.  
  
                                                 
1
 Laman artikel penulis yang dimuat di https://www.terakota.id/meneladani-tirto-adhi-soerjo-sang-









4.1 Profil Tirto Adhi Soerjo 
Tirto Adhi Soerjo lahir pada tahun 1880, di Blora Jawa Tengah. Ia 
merupakan anak kesembilan dari sebelas bersaudara. Tirto berasal dari 
keluarga bangsawan. Dari garis sang ayah, ia merupakan cucu dari R.M.T. 
Tirtonoto, Bupati Bojonegoro yang atas jasanya pernah mendapatkan 
penghargaan bintang Ridder Nederlandsche Leeuw (dikutip dalam 
Majalah ARSIP edisi 63), sebuah penghargaan tertinggi yang diberikan 
oleh Kerajaan Belanda pada masa itu. Ayahnya bernama Raden Ngabehi 
Hadji Moehammad Chan Tirtodhipoero merupakan seorang pegawai 
Kantor Pajak (collecteur, Belanda) pada masa kolonialisme. Sementara 
dari garis ibu, Tirto merupakan keturunan Mangkunegara I dan berada di 
Gambar  Profil Tirto Adhi Soerjo 
Sumber: Terakota.id 
derajat ke-4 dari Keraton Surakarta, sekaligus keturunan ke-4 dari 
R.M.AA. Tjokronegoro, Bupati Blora. 
Setelah orangtuanya meninggal, ia tinggal bersama neneknya yang 
bernama Raden Ayu Tirtonoto di Bojonegoro, dengan nama bocahnya kala 
itu Djokomono. Dari didikan neneknya yang tak suka dengan perlakuan 
Pemerintah Kolonial, kemungkinan watak Tirto yang berani terhadap 
pemerintahan mulai terbentuk. Namun setelah neneknya meninggal, ia ikut 
dengan saudara sepupunya R.M.A. Brotodiningrat, Bupati Madiun. Tak 
lama ia tinggal dengan sepupunya di Madiun, ia pun pindah ke Rembang 
mengikuti kakaknya R.M. Tirto Adi Koesoemo seorang Jaksa-Kepala 
Rembang (Toer, 1985). 
Setelah tamat dari Sekolah tingkat dasar Eropa di Europeesch 
Lagere School (ELS), ia memilih untuk melanjutkan ke Sekolah Dokter 
jawa STOVIA (School tot Opleiding van Inlandsche Artsen). Sebuah 
pilihan yang berbeda dari keturunan ningrat biasanya yang lebih memilih 
melanjutkan ke sekolah untuk calon pegawai negeri semisal OSVIA 
(Opleiding School voor Inlandsche Ambtenaren), sehingga jika telah lulus 
akan mudah mendapatkan posisi bagus di Pemerintahan (Raditya & 
Dahlan. 2008). Sayangnya, ia tidak sampai lulus bersekolah di STOVIA. 
Pada tahun 1900, setelah enam tahun ia mengenyam pendidikan (sampai 
tingkat 4, dengan tiga tahun kelas persiapan), ia dikeluarkan dari sana 
karena beberapa kasus. Namun kasus yang paling parah adalah ia ketahuan 
membuat resep obat untuk mengobati sahabatnya seorang Tionghoa 
miskin. Padahal ia belum memiliki ijin untuk mengeluarkan resep. 
Tirto mulai berkecimpung di dunia tulis-menulis surat kabar sejak 
menjadi penulis lepas di suratkabar Chabar Hindia Olanda, koran yang 
terbit sekira tahun 1888-1897. Saat itu ia masih duduk di kelas persiapan 
STOVIA (Yacob & Syam, 2016). Setelah suratkabar itu tak lagi terbit, 
Tirto beralih ke suratkabar Pembrita Betawi (PB). Pada kurun waktu yang 
sama, Tirto pernah menjadi pembantu tetap di suratkabar Pewarta 
Priangan di Bandung yang saat tutup membuat Tirto kembali ke PB. 
Di PB, karir jurnalis Tirto merangkak cepat naik. Setalah keluar 
dari STOVIA pada tahun 1900, ia menjadi redaktur di PB. Setahun 
kemudian ia menjadi Redaktur Utama, lalu tahun depannya pada tahun 
1902 ia telah menjadi Pemimpin Redaksi Pembrita Betawi, menggantikan 
F Wiggers, jurnalis Belanda yang ia kagumi (Raditya & Dahlan. 2008). 
Baru pada tahun 1903 Tirto mulai menerbitkan suratkabarnya 
sendiri, atas saran dari Karel Wijbrands. Lahirlah Soenda Berita (SB) yang 
menjadi tonggak sejarah Pers Indonesia. SB menjadi suratkabar pertama 
yang dimiliki oleh bangsa pribumi, dikelola oleh pribumi, dan 
diperuntukkan untuk pembaca pribumi. Wijbrands juga menjadi sosok 
yang memberikan penanaman kesadaran pada Tirto bahwa jurnalis 
memiliki tanggungjawab lebih. Jurnalis tidak sekedar menulis lalu 
meyebarkan, tetapi lebih jauh dari itu, jurnalis menjadi  “Pengawal Pikiran 
Umum” (Raditya & Dahlan, 2008, h.16). Dari situ sudah bisa dilihat arah 
media yang Tirto jalankan. 
Soenda Berita menjadi suratkabar awalan Tirto dalam proses 
belajar mengelola media. SB berjalan terbit selama tiga tahun lalu 
kemudian kandas karena kerugian di tahun 1906. Namun, dengan  
bangkrutnya SB tak lantas  membuat Tirto menyerah. Dengan kepribadian 
yang tangguh pada tahun-tahun berikutnya di karir jurnalistik Tirto, ia 
masih kerap memunculkan media atau suratkabar baru. Ada Medan Prijaji 
(1907), Soeloeh Keadilan (1907), dan Poetri Hindia (1908). Dari beberapa 
medianya itu, lahirlah beberapa jurnalis pribumi yang handal, salah 
satunya ada Mas Marco Kartodikromo. 
Mas Marco Kartodikromo, pendiri dari Inlandsche Journalisten 
Bond (IJB) atau Persatuan Jurnalis Bumiputera, menggambarkan sosok 
Tirto sebagai seorang jurnalis yang cerdas, akrab, dan paham tentang 
hukum yang berlaku. Marco yang juga jurnalis pribumi dan murid dari 
Tirto, menggambarkan sosok Tirto sebagai bangsawan asal dan bangsawan 
pikiran. Maksudnya adalah Tirto tidak hanya berdarah biru sebagai ningrat 
karena keturunan semata, namun juga bangsawan pikiran karena sebagai 
bumiputera yang aktif menggali ilmu-ilmu dan mau belajar, dengan kata 
lain intelektual pribumi (Raditya & Dahlan, 2008). 
Sebagai seorang jurnalis, mengamati keadaan lingkungan dan 
masyarkat menjadi hal yang ia lakukan tiap hari. Dari pengamatannya 
terhadap kondisi lingkungan sekitarnya itu, Tirto melihat ada sebuah 
sistem yang telah berjalan lama di tanah kelahirannya. Dari pandangan 
Tirto, ia mellihat, bahwa:  
1. Ada dua golongan manusia di Hindia Belanda, yaitu golongan 
yang memerintah dan golongan terprentah.  
2. Golongan yang kedua ini hidupnya tidak lepas dari penindasan 
dan hisapan dari golongan pertama. 
3. Pers adalah alat untuk melawannya dan langkah awalnya dia 
harus memiliki penerbitan sendiri (Raditya & Dahlan, 2008, h. 17). 
Dengan begitu Pers bisa menjadi salah satu solusi tepat untuk 
mengatasi masalah pembagian golongan tersebut. namun untuk membuat 
sebuah suratkanar sendiri bukanlah perkara yang mudah. Tirto butuh 
perjuangan keras hingga akhirnya bisa menciptakan keempat 
suratkabarnya itu.  
Selain lewat media, gerakan perjuangan Tirto untuk memperbaiki 
keadaan pribumi pada masa kolonialisme ia bangun lewat 
organisasi/perserikatan. Organisasi pertama modern yang lahir di Hindia 
merupakan organisasi bentukan peranakan Tionghoa, yakni Tiong Hoa 
Hwee Koan (THHK) yang didirikan pada tahun 1900. Tirto pun menaruh 
perhatian kepada organisasi ini dan beberapa organisasi Tionghoa lainnya. 
Memang pada saat itu peranakan bangsa asing yang ada di tanah 
Hindia lebih dulu membuat organisasi modern berdasarkan ras. Misalnya 
selain peranakan Tionghoa yang mendirikan THHK, ada pula peranakan 
Arab yang mendirikan Jumiat il-Khair, organisasi bangsawan Arab yang 
didirikan di Betawi pada 17 Juli 1905(Raditya & Dahlan, 2008, h. 42). 
Ini bisa jadi salah satu faktor yang membuat Tirto akhirnya juga 
membuat sebuah perserikatan untuk golongan terprentah. Maka pada 
kurun waktu tahun 1905-1906 Tirto melakukan pengembaraan keliling 
Hindia, menemui raja-raja, untuk membentuk sebuah perhimpunan yang 
memperhatikan kondisi kaum Bumiputera. Hingga akhirnya tahun 1906 
lahir Sarikat Prijaji (SP). 
Lahirnya Sarikat Prijaji dua tahun lebih dulu dibandingkan 
Organisasi Boedi Oetomo (BO). Namun berbeda dengan Boedi Oetomo 
yang membatasi keanggotaan pada kalangan suku Jawa ningrat, Sarikat 
Prijaji memiliki syarat keanggotaan yang lebih terbuka, tanpa embel-embel 
kesukuan. Tujuan utama dari berdirinya SP adalah memperbaiki keadaan 
pendidikan yang ada di Hindia kala itu. Karena itu lima program utamanya 
semua diarahkan untuk mempermudah akses pendidikan bagi siswa-siswi 
Pribumi di Hindia. 
Selang satu tahun semenjak berdirinya Sarikat Prijaji, demi 
tercapainya kebutuhan corong organiasasi lahirlah media suratkabar kedua 
Tirto. Tepatnya pada tanggal 1 Januari 1907 Medan Prijaji (MP) lahir. Jika 
ketika masih mendirikan Soenda Berita Tirto masih meraba-raba pola 
pengelolaan medianya, maka saat mendirikan Medan Prijaji Tirto sudah 
memantapkan arah medianya. Yacob (2016) menyebutkan bahwa Tirto 
setelah pulang dari Maluku, tempat ia melihat kebiadaban kolonial warisan 
J.P. Coen, membangkitkan gelora baru yang terlihat dari bentuk tulisannya 
menjadi lebih lugas dan garang. 
Tak berhenti di Medan Prijaji, tiga bulan kemudian Tirto kembali 
menerbitkan suratkabar baru pada April 1907. Suratkabar itu bernama 
Soeloeh Keadilan (SK). Suratkabar itu sengaja didirikan untuk 
mendampingi Medan Prijaji, tetapi lebih fokus pada berita-berita seputar 
hukum dan peraturan ketatanegaraan. 
Nampaknya Tirto memang paham betul, bahwa kekuatan massa 
yang terorganisir cukup besar. Sehingga untuk mencapai kehidupan yang 
lebih baik, diperlukan adanya gerakan bersama. Oleh karena itu saat 
terdapat ketidakadilan pada pemilihan lurah di Desa Bapangan, Purworejo 
Tirto tidak tinggal diam. Ia pun didukung oleh 236 warga Desa Bapangan 
untuk melakukan investigasi (Raditya & Dahlan, 2008, h. 34). Hal inilah 
yang menjadi awal mula konfliknya dengan A. Simon. 
Tirto sebenarnya seringkali mendapatkan kasus akibat 
pemberitaannya yang  tajam menyerang siapapun yang dianggapnya 
bersalah. Namun berkat kepemilikan forum privilegatium, membuat 
kedudukannya cukup tinggi di mata hukum saat itu. Ia pun berhasil lolos 
beberapa kali. Namun tetap saja ia tak bisa mengelak dari semua jerat 
hukum yang menimpanya karena sengketa pers. Ia pertamakali 
mendapatkan hukuman buang pada 18 Maret 1910. Saat itu ia dibuang ke 
Lampung selama dua bulan karena kasusnya dengan Kontrolir A. Simon. 
Kali kedua hukuman buang yang ia alami kurang lebih dua tahun 
setelah hukumannya di Lampung. Yakni pada 17 Desember 1912, ia 
divonis pengadilan karena perkara delik pers lagi atas pencemaran nama 
baik oleh pejabat pemerintahan. Kali ini vonisnya lebih panjang, yaitu 
enam bulan. Masa saat vonis inilah yang menjadi titik keterpurukan karir 
jurnalis Tirto. Medan Prijaji bangkrut, pada 23 Agustus 1912 pengadilan 
menghentikan paksa penerbitan itu karena hutang-hutangnya. Aset-aset 
Tirto kian menipis, beruntung hotel yang dulunya bernama Hotel Medan 
Prijaji diambil alih oleh Raden Goenawan dan diganti namanya menjadi 
Hotel Samirono (Raditya & Dahlan, 2008, h.74). Tanggal 7 Desember 
1918, Tirto pun menghembuskan nafas terakhirnya di hotel itu, di 
pangkuan Raden Goenawan. 
 
NO TAHUN BULAN/TGL KETERANGAN 
1. 1880  Tirto Adhi Soerjo lahir di Blora.  
 
2. 1884 24 Desember Sebuah surat kabar milik Belanda yaitu 
Pembrita Betawi pertamakali terbit. Meski 
dimiliki Belanda, Pembrita Betawi 
menyajikan tulisannya dengan bahasa 
Melayu, sehingga membuka ruang lebih 
Bumiputera untuk memahami informasi 
sekitarnya  
 
3. 1894 - Tirto usia 14 tahun, lulus dari Europeesch 
Lagere School (ELS) atau Sekolah Tingkat 
Dasar dan memutuskan melanjutkan ke 
Sekolah Dokter Jawa STOVIA.  
 
 
4. 1899 3 Mei Perhimpunan Oost en West didirikan. 
 
5. 1900  Tirto usia 20, duduk di tingkat 4 Sekolah 
Dokter Jawa STOVIA, dengan 3 tahun 
masa kelas persiapan. Setelah keluar dari 
STOVIA, Tirto menjadi redaktur Pembrita 
Betawi. 
 
6. 1900  Organisasi modern pertama bangsa 
Tionghoa berdiri, yakni Tiong Hoa Hwee 
Koan (THHK).  
 
7. 1901  Tirto menjadi redaktur di Pembrita 
Betawi.  
 
8. 1902 13 Mei Tirto menjadi Pimpinan Redaksi Pembrita 
Betawi menggantikan F Wiggers. 
 
9. 1903 - Tirto menggerakkan masyarakat desa 
Pasircabe, Banding, ke dalam 
perhimpunan dagang. Keuntungannya 
untuk membangun sekolah swasta. 
 
10. 1903 7 Februari Soenda Berita (SB) pertamakali terbit. 
Media pertama milik pribumi yang jadi 
landasan kebangkitan Pers Pribumi di 
Hindia Belandai. Meskipun akhirnya 
berhenti terbit pada 1906 [ARSIP edisi 63, 
h.19]. SB diterbitkan di Cianjur, baru pada 
awal 1904 kantor SB pindah ke 
Waltervreden, Batavia. 
 
11. 1904  Gubernur Jendral Van Heutsz memerintah 
di Hindia Belanda (dari tahun 1904-1909). 
 
 12. 1905 17 Juli Peranakan Arab di Hindia mendirikan  
Ju3miat ul-Khair, organisasi yg didirikan 
oleh bangsawan Arab di Betawi. 
Perhimpunan ini kemudian berhasil 





 Tirto mengembara ke wilayah Timur 
(Maluku). Mengumpulkan apa yang 
diperlukan untuk mendirikan sebuah 
media.  
 
14. 1906  Sarekat Prijaji (SP) lahir atas dasar untuk 
memperhatikan keadaan dan kepentingan 
kaum pribumi sendiri. Dalam surat 
edarannya SP akan berfokus pada program 
pendidikan untuk pribumi. 
 
15. 1907 1 Januari Medan Prijaji terbit pertama kali. Media 
kedua yang Tirto ciptakan.  
 
16. 1907 April Soeloeh Keadilan  terbit pertama kali. 
Media ini mendampingi MP menurunkan 
berita-berita seputar hukum. 
 
17. 1908 - Tirto membangkitkan semangat warga 
Desa Bapangan, Purworejo, untuk 
memperjuangkan keadilan atas 
persekongkolan jahat dalam proses 
pemilihan kepala desa. Saat inilah 
konfliknya dengan A. Simon dimulai. 
18. 1908 20 Mei Organisasi Boedi Oetomo lahir atas 
gagasan dr Wahidin Soediro Hoesodo dan 
beberapa pembesar Jawa.  
 
19. 1908 1 Juli Poetri Hindia pertama kali terbit dii 
Batavia. Media pertama yang dikelola oleh 
perempuan dan untuk perempuan. 
 
20. 1908 30 November Tirto bersama Arsad, Pangeran Oesman, 
mendatangi Marien John Smissaert 
seorang notaris untuk mendaftarkan MP 
menjadi NV.  
 
 
21. 1908 10 Desember Disahkan oleh Pemerintah Medan Prijaji 
menjadi Naamloze Vennotschap (NV) atau 
perusahaan dagang pertama milik Pribumi.  
 
22. 1909  Tirto aktif sebagai Dewan Pimpinan dan 
Ketua Perhimpunan Oost en West cabang 
Jawa Barat.  
 
23. 1909 5 April Sarikat Dagang Islam (SDI) resmi berdiri. 
Pertemuan pertama untuk menggagas 
organisasi ini telah dimulai 27 Maret 1909 
di rumah Tirto di Bogor.  
 
24. 1910  18 Maret Tirto dibuang ke Lampung karena 
kasusnya dulu dengan A Simon. Ia 
dibuang selama dua bulan. Kasus itu 
dulunya telah dibekukan pada masa 
pemerintahan Van Heutsz, tapi dibuka lagi 
pada masa pemerintahan Idenburg. 
 
25. 1911 11 November  Tirto menandatangani AD Rekso 
Roemekso (laskar milik Samanhoedi) 
untuk menjadi SDI cabang Surakarta. 
 
26. 1912 23 Agustus Pengadilan kolonial menghentikan 
penerbitan Medan Prijaji, karena hutang-
hutangnya.  
 
27. 1912  SDI berubah menjadi SI atas inisiatif 
Tjokroaminoto.  
 
28. 1912 September SDI Cabang pertama (selain Surakarta) 
didirikan di Kudus. Lalu diikuti Surabaya. 
Nantinya setelah ini muncul cabang-
cabang lain seperti Madiun, Ngawi, 
Ponorogo, Semarang, dan Bandung.  
 
29. 1912 17 Desember Tirto divonis hukuman buang ke Ambon 
selama 6 bulan. Tirto terkena kasus 
perkara delik pers atas pencemaran nama 
baik oleh pejabat pemerintah. Ini kedua 
kalinya Tirto dibuang, dan lebih jauh. 
Hutang Tirto pun kian menggunung. 
 
30. 1912 Akhir Ernest Francouis Eugene Douwes Dekker 
(DD) cucu Multatuli, Ki Hadjar 
Dewantara, dan Tjipto Mangoenkoesoemo 
mendirikan Indische Partij (IP). 
  
31.   1918 7 Desember Tirto meninggal dunia di pangkuan Raden 
Goenawan, murid Tirto di Medan Prijaji. 
Ia tutup usia di umur 38 tahun. 
 
 
4.2 Sisi Pers Tirto 
4.2.1 Manajemen Media ala Tirto 
Sampai pada dekade akhir abad XIX, pers-pers yang hidup dan 
menjalankan aktivitas jurnalistiknya didominasi oleh pers putih. Disebut 
begitu karena dimiliki oleh kalangan kulit putih (Eropa), berbahasa 
Belanda dan pemberitaannya pun untuk kalangan kulit putih, sama sekali 
tidak ada kaitannya dengan Pribumi (Surjomihardjo, Abdurrachman, dkk, 
2002). Suratkabar di Hindia juga banyak dimiliki bangsa Eropa, keturunan 
Arab, dan keturunan Tionghoa. Walau jurnalis-jurnalisnya juga ada 
beberapa yang merupakan bangsa Bumiputera Hindia, tetapi mereka masih 
menjadi bagian dari pers putih itu. Belum ada suratkabar yang benar-benar 
dimiliki dan dioperasikan oleh Bumiputera asli. Namun perlahan 
kesadaran dan kebutuhan masyarakat akan informasi yang berbasis lokal 
Tabel 1 Peristiwa Penting dalam Hidup Tirto Adhi Soerjo. 
Sumber: Diolah penulis dari berbagai sumber. 
 
semakin meningkat, hal ini ditandai dengan bertambahnya jumlah dan 
peredaran penerbitan berkala berbahasa Melayu dan daerah.  
Hal ini bisa dilihat pada kurun waktu dekade akhir abad XIX dan 
dekade pertama abad XX, khususnya setelah undang-undang pers yang 
baru mengganti sensor preventif menjadi sensor represif, pertumbuhan 
suratkabar itu kian subur. Takashi Shiraishi (1997) mencatat dalam 
bukunya “Zaman Bergerak: Radikalisme Rakyat Jawa 1912-1926” dari 
delapan judul suratkabar pada tahun 1890 yang menggunakan bahasa 
Melayu dan daerah, meningkat menjadi 18 judul pada tahun 1905, dan 
bertambah lagi menjadi 36 judul pada tahun 1910. Data ini 
memperlihatkan tren meningkatnya kepopuleran suratkabar berbahasa 
lokal. 
Tirto mengawali karir jurnalistiknya dengan membantu di 
suratkabar Chabar Hindia Olanda, sebuah suratkabar yang terbit kurun 
1888-1897. Suratkabar yang ada di bawah pimpinan Alex Regensburg. Ia 
bekerja untuk Chabar Hindia Olanda selama dua tahun. Setelah 
suratkabar itu tutup pada 1897, Tirto beralih ke suratkabar Pembrita 
Betawi, yang juga terbut di Batavia pada kurun 1884-1916. Pada saat ia 
berada di PB inilah menjadi titik balik kehidupan karirnya. 
Setelah ia keluar dari STOVIA, ia mulai serius menekuni karirnya 
sebagai jurnalis. Sehingga ia pun dipercaya sebagai redaktur pada kurun 
waktu 1900-1901.  ia telah menduduki jabatan sebagai redaktur PB. Tahun 
1901 menjadi redaktur, lalu tahun depannya, tepatnya tanggal 13 Mei 
1902, Tirto resmi menjadi Pimpinan Redaksi Pembrita Betawi 
menggantikan F. Wiggers. Karir jurnalistik Tirto melejit cepat ketika 
berada di PB.  
Pada saat berproses di PB inilah ia bertemu dengan Karel 
Wijbrands, seorang wartawan berkebangsaan Belanda yang memimpin 
suratkabar pers putih Nieuws van den Dag. Kantor berita Nieuws van den 
Dag dan Pembrita Betawi berada di satu lokasi yang sama. Sehingga 
memungkinkan Tirto dan Wijbrands untuk bertemu dan berhubungan. 
Hubungan yang terjalin antara Wijbrands dan Tirto sebenarnya 
tidaklah begitu lama. Hanya beberapa bulan saja, tapi intensif. Wijbrands 
mengajarkan pada Tirto untuk mempelajari hukum agar paham hak dan 
kewajiban masyarkat dan mengetahui sejauh mana batasan kekuasan 
Belanda atas Hindia. Tirto pun diminta untuk mempelajari tata 
pemerintahan agar jeli dalam menilai kekuasaan. Agar ia lebih mengenal 
bangsanya sendiri ia pun diminta untuk mempelajari agama Islam dan 
hukum-hukumnya (Toer, 1985). 
Wijbrands jugalah yang membimbing Tirto tentang bagaimana cara 
mengelola penerbitan, lalu ditunjukkan jalan agar kelak dapat memiliki 
dan memimpin ternitannya sendiri. Tirto juga mendapat kesadaran baru 
yang sebelumnya tak diketahuinya, bahwa seorang jurnalis adalah 
“pengawal pikiran umum”. Pada awal 1903, Tirto mengundurkan diri dari 
jabatannya sebagai Pemimpin Redaksi Pembrita Betawi. Atas usulan dari 
Wijbrands, Tirto kemudian membuat suratkabarnya sendiri yang pertama, 
yakni Soenda Berita. Berikut media-media yang Tirto dirikan: 
 
4.2.1.1 Soenda Berita 
Setelah mengundurkan diri dari jabatan Pemimpin Redaksi 
Pembrita Betawi pada awal 1903 dengan dalih alasan kesehatan. Tirto 
kemudian menghadap Bupati Cianjur, RAA Prawiradiredja. Ia 
mengungkapkan pada sang Bupati perihal niatnya membangun suratkabar 
sendiri yang dikelola oleh Bumiputera sendiri bagi kepentingan bangsa-
bangsa yang terprentah. Tirto kemudian diberikan bantuan modal awal 
untuk mendirikan media tersebut. Pada 7 Februari 1903 lahirlah Soenda 
Berita (SB). Suratkabar itu menjadi suratkabar pertama di tanah Hindia 
yang dimiliki, dikelola, dan diperuntukkan untuk kaum terprentah. 
SB pertamakali terbit di Cianjur dan mendapat bantuan dana dari 
Bupati Cianjur  kala itu. Tirto memberikan slogan untuk suratkabar 
pertamanya itu dengan “kepoenjaan kami Priboemi”. Tak heran jika SB 
akhirnya benar-benar mampu menggaet langganan yang cukup banyak, 
berasal dari berbagai kalangan, mulai dari kaum bangsawan, sampai kaum 
rakyat biasa. Soenda Berita menjadi berkala tempat luapan pikiran Tirto 
yang sedang menggebu-gebu. Sehingga banyak dari tulisan Tirto di SB 
yang terdiri dari berbagai macam sektor kehidupan. Sektor-sektor 
kehidupan yang dimuat di SB meliputi: sosial, ekonomi, politik, hukum, 
kesehatan dan kedokteran, ilmu pengetahuan, budaya, hingga sastra seperti 
cerita pendek dan cerita pewayangan. 
Format SB adalah 21 x 28 cm, dengan tebal 16 halaman. Pada 
tahun pertama, empat setengah halaman SB diisi oleh iklan (seperempat 
habis di iklan). Iklan diisi oleh iklan perusahaan besar dan menengah 
seperti: Oger Freres, Grand Hotel Java, toko jam Tio Tek Hong, Asuransi 
Eigen Hulp, Geo Wehry & Co dan sebagainya. Dengan format segitu, SB 
pada tahun pertama ia berdiri benar-benar menjadi one-man business –
istilah yang digunakan Pramoedya Ananta Toer. Istilah itu muncul karena 
memang SB saat itu dikelola oleh Tirto seorang diri. Tirto tidak hanya 
menulis sendiri berita di media mingguannya itu, tetapi ia juga melakukan 
kerja koreksi administrasi, mengurus percetakan, surat-menyurat, hingga 
menagih uang langganan yang macet. 
Kemacetan uang langganan itu yang menjadi salah satu faktor SB 
vakum selama tiga bulan setelah sembilan bulan terbit, selain faktor beban 
gaji karyawan yang justru memberatkan perusahaan. Walau begitu, SB 
pernah mengalami masa jayanya sehingga kantornya berpindah ke 
Weltervreden, Batavia pada awal 1904. Perpindahan itu juga 
menyebabkan percetakan suratkabar itu berpindah ke percetakan FB Smith 
yang berkapasitas lebih besar dibandingkan percetakan yang seadanya 
ketika dulu masih di Cianjur. 
Berapa besar pasti tiras yang dimiliki SB tidak begitu jelas. Namun 
Pramoedya Ananta Toer (1985) melakukan perbandingan dengan 
suratkabar milik Hoa Siang Ing Kok bernama Kabar Perniagaan (dicetak 
oleh percetakan Tjoe Toey Yang). Dalam iklannya disebutkan tirasnya 
sebesar 2000 eks. Jadi diperkirakan tiras SB paling banyak 1500. 
Satu keunggulan yang perlu dicatat bahwa SB dalam sejarah Pers 
Nasional mengawali pembukaan ruang untuk wanita Pribumi. Hal itu 
dilakukan dengan memunculkan rubrik: masak, menyulam, bordir, 
menjahit, urusan rumah tangga, dan sebagainya. Hal ini kemudian diikuti 
oleh penerbit-penerbit lain. Sayangnya, karena Tirto terlalu banyak 
mengikuti idealismenya untuk menjadi pengawal pikiran umum, Soenda 
Berita kurang mendapatkan keuntungan dan akhirnya merugi. SB hanya 
mampu bertahan terbit selama kurang lebih tiga tahun. 
 
4.2.1.2 Medan Prijaji dan Soeloeh Keadilan 
Kelahiran Medan Prijaji (MP) sangat erat kaitannya dengan 
kelahiran organisasi gagasan Tirto yakni Sarekat Prijaji (SP). SP yang 
merupakan organisasi perhimpunan modern bagi kalangan ningrat 
Bumiputera didirikan pada tahun 1906. Atas saran dari RAA 
Prawiradiredja agar SP memiliki suratkabar sendiri untuk memperluas 
jangkauan suara dan gerakannya. Pada masa jaman pergerakan di awal 
abad  20, memang banyak organisasi yang muncul baik yang bersifat 
sosio-kebudayaan, keagamaan, maupun politik. Hal ini juga berkorelasi 
dengan berdirinya suratkabar-suratkabar yang berfungsi sebagai corong 
organisasi. Sebut saja Boedi Oetomo (BO) dengan suratkabar-
suratkabarnya semisal: Retnodhoemilah, Darmokondo, dan Goeroe Desa. 
Sarekat Islam  (1912) mempunyai suratkabar: Oetoesan Hindia, Kaoem 
Moeda, Pantjaran Warta, Sinar Djawa, Medan Moeslimin, dan Sarotomo. 
Indische Partij (1912) menerbitkan suratkabar: De Expres, Het Tijdschrift, 
Tjahaja Timoer, dan Persatoean Hindia. Selanjutnya ada Muhamadiyah 
(1912) dengan suratkabar: Pandji Islam, Penaboer, dan Adil (Adam dalam 
Suwirta, 1999). 
Tetapi menerbitkan kembali sebuah media tidak semudah 
membalik telapak tangan. Media tentunya membutuhkan dana yang cukup 
besar. Dua sumber dana awal terbesar untuk diterbitkannya MP berasal 
dari Prawiradiredja, Bupati Cianjur yang juga memodali SB dulu dan 
Pangeran Oesman Sjah, saudara ipar Tirto. Prawiradiredja menyumbang f 
1000, sementara Pangeran Oesman memberikan f 500. Maka lahirlah MP 
pada tanggal 1 Januari 1907.  
MP dicetak di percetakan Khong Tjeng Bie yang beralamatkan di 
Pancoran, Betawi. Bersama Arsad, Tirto merupakan orang Indonesia 
pertama yang mendirikan perusahaan dagang atau naamloze Vennotschap 
(NV). Pada 30 November 1908, Tirto bersama dengan Arsad dan Pangeran 
Oesman pergi ke notaris Marien John Smissaert di Betawi untuk 
menjadikan MP berbadan hukum. Lalu pada 10 Desember 1908 MP resmi 
mendapatkan pengesahan dari Pemerintah (Raditya & Dahlan, 2008, h. 
24). 
Medan Prijaji berformat suratkabar mingguan dari tahun 1907-
1909, lalu kemudian berubah menjadi suratkabar harian pada tahun 1909-
1912 (Shiraishi, 1997, h. 44). Slogan atau motto dari MP ketika masih 
menjadi mingguan adalah “SOEARA bagai sekalian Radja-radja asali dan 
fikiran, Prijaji dan saudagar2 Boemipoetra dan officier-officier serta 
saudagarsaudagar dari bangsa jang terprentah laennja jang 
dipersamakan dengan Anaknegri, di seloeroeh Hindia Olanda”. 
Sementara ketika telah menjadi suratkabar harian menjadi “Orgaan boeat 
bangsa jang terprentah di H.O.. Tempat akan memboeka swaranja Anak 
Hindia”. Baik ketika MP masih berupa mingguan maupun setelah menjadi 
harian, penggunaan kedua slogan itu sudah dianggap radikal pada 
masanya, jika dibandingkan dengan suratkabar Sinar Soematera yang 
menggunakan slogan “Kekallah keradjaan Wolanda, sampai mati setia 
kepada keradjaan Wolanda” (Soebagio dalam Suwirta, 1999). 
Pelanggan Medan Prijaji pada awal tahun 1909 sebanyak 2000 
orang, menjadikannya sebagai suratkabar dengan oplah yang cukup besar 
pada masa itu. Dengan kebesarannya itu MP sempat memiliki biro daerah 
di Solo, yang bernama Djawi Hiswara dan Djawi Kando yang dikelola 
oleh Marthodarsono. 
Toer (1985)  menyebutkan bahwa diterbitkanya MP berlandaskan 
delapan gagasan Tirto yang membuat suratkabar itu berbeda dari 
suratkabar lainnya. Delapan butir gagasan itu adalah: 
1. Memberikan informasi. 
2. Menjadi penyuluh keadilan. 
3. Memberikan bantuan hukum. 
4. Tempat orang tersia-sia mengadukan halnya. 
5. Mencari pekerjaan bagi mereka yang membutuhkan pekerjaan 
di Betawi. 
6. Menggerakkan bangsanya untuk berorganisasi atau 
mengorganisasi diri. 
7. Membangunkan dan memajukan bangsanya. 
8. Memperkuat bangsanya dengan usaha perdagangan. 
Tidak berhenti dengan Medan Prijaji, tidak jauh setelah terbitan 
perdana MP, Tirto kembali menciptakan suratkabar baru. Pada bulan April 
di tahun yang sama dengan lahirnya MP (1907), suratkabar Soeloeh 
Keadilan (SK) lahir. Raditya (2008) menyebut Soeloeh Keadilan  sebagai 
senjata baru bagi Tirto untuk mengkritisi keadaan sosial di masyarakat. SK 
tak kalah garang dengan MP. Tirto bisa dikatakan telah sadar akan 
segmentasi media, sehingga banyak dari berita yang diturunkan SK 
seputar masalah hukum. Jadilah  Soeloeh Keadilan mendampingi Medan 
Prijaji dalam mengawal isu-isu yang ada. 
Duet antara SK dan MP bisa dilihat saat Tirto sedang mengawal 
kasus persekongkolan jahat antara Aspiran Kontrolir (Calon Pengawas) A. 
Simon dengan Wedana Tjorosentono perihal pengangkatan Lurah Desa 
Bapangan. Tirto gantian menerbitkan berita itu di kedua suratkabarnya. 
Investigasi yang dilakukan untuk kedua suratkabar itu pun mendapat 
dukungan dari ratusan  warga desa. Proses jurnalistik semacam ini disebut 
Raditya (2008) sebagai pers advokasi. Karena tidak ada koran semacam ini 
di masa itu, maka Tirto dengan MP dan SK-nya menjadi perintis 
Jurnalisme Advokasi. 
Setelah kasus dengan A. Simon tersebar luas di seluruh Hindia, MP 
semakin mendulang kepopuleran. Tidak hanya dari kalangan Pribumi 
semata, melainkan juga dari kalangan Belanda dan Eropa. Karena 
kepopulerannya itu, Tirto pun berhasil membuka perwakilan MP di 
Belanda. Tirto mengangkat J.J. Meijer di ‘s-Gravenhage, Belanda seorang 
redaktur ‘t Koloniaal Weekblad yang diterbitkan Oost en West, juga 
merangkap koresponden Soerabaiaasch Handelsblad (suratkabar yang 
terbit di Surabaya, 1853-1942; 1948-1957). Perwakilan inilah yang 
membuat MP bisa terpublikasikan di Belanda. Hal ini bisa ditemukan 
dalam sebuah artikel yang dimuat di MP tahun 1909 yang berjudul 
Gerakan Redactie. Artikel ini sebenarnya berisi soal ajakan menyumbang 
tulisan di MP. Namun pada pembukaannya Tirto mengklaim bahwa MP 
telah mendapat perhatian yang luas hingga ke tanah Eropa, sehingga 
memiliki perwakilan suratkabar di sana. 
Karena Medan Prijaji selalu dapat perhatian di Eropa 
maka wajib disambut dengan kegirangan perkenalan 
Paduka Tuan J.J. Meijer, dulu asisten residen di Jawa, 
sekarang di kota Residentie Nederland, yakni ‘s 





dari Medan Prijaji ini di Nederland 
(Gerakan Redactie, MP/-/-/1909/431). 
 
                                                 
1
 Redaktur (Bld).  
2
 Wakil, wali (Bld). 
Namun sayangnya, sekitar lima tahun berdiri, Medan Prijaji 
mengalami kesulitan yang sama seperti Soenda Berita. Pada kuartal 
pertama tahun 1912, MP mengalami kesulitan finansial serius. Sehingga 
Tirto harus meminjam uang terbitan untuk suratkabar Sarotomo, media 
corong Sarikat Dagang Islam (SDI) cabang Solo sejumlah f 750. Usahanya 
itu sepertinya tidak begitu berdampak untuk menolong MP dari 
keterpurukan hutang. Sehingga pada 23 Agustus 1912 Pengadilan 
Kolonial menghentikan penerbitan Medan Prijaji karena hutang-
hutangnya. Ini yang membuat hubungan antara SDI Bogor (pimpinan 
Tirto) dan SDI Solo (pimpinan Samanhoedi) terputus total. 
 
4.2.1.3 Poetri Hindia 
Setelah ketiga media yang telah diterbitkan oleh Tirto, seperti 
Soenda Berita, Medan Prijaji, Soeloeh Keadilan, setahun lebih beberapa 
bulan Tirto menerbitkan suratkabarnya yang terakhir, yakni Poetri Hindia 
(PH). PH lahir pada tanggal 1 Juli 1908, atau sekitar dua tahun setalah 
kembalinya Tirto dari pengembaraan di Maluku. Memang PH bukanlah 
media pertama yang menerbitkan konten untuk perempuan. Namun PH 
menjadi media pertama yang diterbitkan demi mengemban tugas yang 
mulia bagi kaum perempuan, dikelola oleh perempuan, dan untuk 
perempuan Bumiputera. 
Tirto memang ingin membangkitkan semangat gerakan perempuan 
Hindia. Oleh karenanya susunan Redaksi dari PH terdiri dari istri 
pembesar Bumiputera. Dari 20 susunan Redaksi PH, setidaknya ada empat 
di antaranya masih memiliki hubungan keluarga dengan Tirto, di 
antaranya adalah Raden Ayu Pringgowinoto (Kakak dari Tirto), Prinses 
Fatimah (istri Tirto, putri Sultan Bacan), Raden Ayu Siti Habiba (Istri 
pertama Tirto yang tinggal di Bogor), dan Raden Ayu Tirto Adhi Winoto 
(janda dari kakak Tirto). 
Para perempuan yang mendominasi di susunan redaksi PH bukan 
tanpa alasan. Tirto seakan menegaskan bahwa berdirinya PH sebagai salah 
satu upaya memajukan kaum perempuan di Hindia Belanda yang 
kebanyakan masih terkurung oleh budaya patriarki dan feodal. PH hadir 
untuk merobohkan benteng stigma masyarakat kala itu yang menganggap 
bahwa perempuan hanya mengurus urusan domestik rumah tangga. Tanpa 
perlu untuk ikut campu dalam urusan ekonomi, politik, dan pemerintahan. 
Walaupun memang rubrik-rubrik yang dimunculkan di PH, banyak 
yang berkorelasi erat dengan dunia yang identik dengan perempuan, 
seperti Pemeliharaan Anak, Perempuan Hindia, Perawatan 
Kecantikan, Unggah-ungguh (Etika) berkeluarga, dan sebagainya 
(Nuryanti, 2008). Setidaknya, rubrik-rubrik ini mampu menunjukkan 
upaya memberikan pendidikan lebih kepada kaum perempuan lewat media 
massa. 
Ketenaran PH bahkan sampai terdengar di tanah Belanda. Atas 
kontribusi PH untuk memajukan kaum perempuan di tanah Hindia, Ibusuri 
Emma, Ibunda dari Ratu Belanda Wilhelmina, memberikan penghargaan. 
Penghargaan itu berbentuk uang, yang jumlah pastinya tidak pernah 
disebutkan. Dari uang hadiah itu, Tirto bisa membuat perpustakaan. Ia pun 
menjadi salah satu orang Bumiputera yang pertamakali membangun 
perpustakaan. Rasa gembira atas bantuan dan apresiasi yang didapatkan 
PH dari Kerajaan Belanda itu Tirto ungkapkan dalam artikelnya berjudul 
Anoegrah Keradjaan Poetri Hindia yang terbit di MP pada tahun 1909, 
bunyinya: 
Aduh! Mengimpi apakah redaksi dan pemimpin Poetri 
Hindia sehingga sudah dapat hadiah kerajaan. Seingguh 
Poetri Hindialah suratkabar yang pertamakali di seluruh 
Hindia Olanda yang dapat kecintaannya junjungan kita 




Sungguh tauladan Sri Baginda Ibu Permaisuri itu harus 
ditular, tauladan cinta pada maksud memajukan 
kepandaian istri Hindia terutama oleh kamu orang 
Bumiputera, baik yang berbangsawan, asal baik yang 
berbangsawan fikir, oleh menunjang Poetri Hindia 
tersebut, yakni berlangganan padanya agar supaya bisa 
kesampaian maksudnya: memajukan kepandaian 
perempuan Hindia. (Anoegrah Keradjaan Poetri 
Hindia, MP/-/-/1909/744). 
 
Dalam artikel yang lain yang terbit di PH dengan judul Oeang 
Hadiah Keradjaan Oentoek Poetri Hindia, Tirto menyebutkan bahwa 
hadiah uang itu akan ia gunakan untuk membeli buku-buku yang berguna 
untuk kaum perempuan di Hindia. Buku-buku itu nantinya akan 
dikumpulkan dalam bentuk perpustakaan yang kemudian dinamakan 
Kumpulan buku hadiah Sri Baginda Permaisuri Emma untuk Poetri 
Hindia akan guna perempuan Hindia. 
Uang yang dihadiahkan oleh Sri Baginda Permaisuri 
Emma pada Poetri Hindia ini oleh mufakat redaksi 
akan dibelikan beberapa buku-buku yang berfaedah dan 
berguna untuk istri-istri Hindia, yaitu akan jadi 
“bibliotheek
3
nya redaksi Poetri Hindia” sehingga tiap-
tiap kali Poetri Hindia terbit bisa dimuatkan kutipan 
atau salinan dari bibliotheek karena hadiahnya Sri 
Baginda Permaisuri junjungan kita itu (Oeang Hadiah 




4.2.1.4 Sumber Dana Media Tirto 
Modal awal Tirto mendirikan sebuah media, selain dari dirinya 
juga berasal dari sumbangan seorang donatur. Dalam konteks lahirnya 
Soenda Berita dan Medan Prijaji, RAA Prawiradiredja, Bupati Cianjur 
yang turun memberikan sumbangan awal. Namun, untuk berjalannya 
sebuah perusahaan suratkabar yang baik, maka diperlukan pula 
manajemen yang sehat dalam mengelolanya. Untuk itu Tirto menggunakan 
berbagai macam strategi untuk menunjang tetap berjalannya organisasi 
medianya, dan juga mendapatkan keuntungan darinya. Pada jaman awal 
abad 20, koran-koran yang beredar di masyarakat tidaklah semasif 
sekarang. Metode yang lazim digunakan untuk mendapatkan sebuah koran 
adalah dengan berlangganan.  
Iya langganan. Ada per bulan ada tiga bulan. Jadi setiap 
koran itu pasti ada harga langganannya. Di halaman 
pertama itu pasti ada (tulisan harganya). (Wawancara 
dengan Iswara N Raditya, 15 Juni 2017). 
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 Perpustakaan (Bld). 
Pada waktu itu harga per nomor SB adalah 20 sen, sedangkan 
berlangganan bulanan 80 sen, satu ringgit tiap satu kwartal (3 bulan), dan f 
7,50 per tahunnya (Toer, 1985, h. 38). 
Sebagai seorang priyayi yang cukup dihormati di kalangannya, 
metode awal Tirto adalah mengumpulkan bangsawan-bangsawan untuk 
berlangganan suratkabarnya. Beberapa nama bangsawan itu ditulis Tirto 
ditulis Tirto di suratkabarnya seperti, Sri Susuhan Solo, Sri Sultan Jogja, 
Sultan Pontianak, Sultan Deli, Sultan Kutai, Sultan Siak, Kanjeng Adipati 
Sosrodiningrat, juga Mangkubumi Solo. Ia juga mengklaim bahwa 
berpuluh bupati di Jawa dan Madura, bertaus patih, jaksa-kepala, jaksa, 
pembantu jaksa, asisten wedana hingga hartawan Tionghoa berlangganan 
Soenda Berita. Hal ini semata-mata ia lakukan untuk menarik minat 
pembaca ketika mengetahui nama-nama orang besar tersebut berlangganan 
suratkabarnya.  
Tirto telah memposisikan medianya sebagai media yang 
diperuntukkan bagi kalangan Bumiputera. Semangatnya sebagai pendiri 
media pertama yang asli dari kalangan Bumiputera terlihat dari slogan SB: 
“Kepoenjaan kami Priboemi”. Strategi ini nampaknya berhasil. Tirto 
berhasil menggaet banyak langganan, mulai dari kalangan kelas 
bangsawan hingga kalangan rakyat biasa (Raditya, 2008, h. 19). 
Mesikipun oplah dari suratkabar SB semakin meningkat, pada tahun 
pertama berdirinya SB ia masih harus bekerja sendirian. Ia bisa merangkap 
sebagai Pimred, penulis, korektor, adminsitrasi, surat-menyurat, hingga 
menagih uang langganan yang macet. 
Sekitar satu tahun berdiri, pada awal tahun 1904, kartor redaksi dan 
administrasi SB berpindah ke Weltevreden, Batavia.  Percetakan yang 
sebelumnya berada di Cianjur pun berganti ke percetakan FB Smits yang 
memiliki kapasitas lebih besar. Dikatakan ini terjadi karena SB 
mendapatan tiras yang semakin besar. Namun, setelah sembilan bulan 
terbit, SB macet terbit. Kemacetan itu terjadi pada bulan November 1903, 
Desember 1903, dan Januari 1904. Hal ini kemunginan terjadi karena 
masalah keuangan. Tirto yang awalnya bekerja sendiri atas kemajuan SB 
kemudian mengangkat pegawai. Namun pengangkatan inilah yang 
kemungkinan menjadi faktor tambahan beban perusahaan media yang baru 
saja ia rintis. Selain karena macetnya uang langganan. Uang langganan 
yang tak kunjung dibayarkan itu kemudian memaksa Tirto untuk 
menagihnya lewat suratkabarnya juga.  
Tercatat oleh Raditya (2008), Tirto pernah menuliskan di 
suratkabar SB No 9 Tahun II, 1 Mei 1904, hingga empat edisi setelahnya 
kalimat himbauan untuk segera melunasi tagihan langganan. Dalam 
seruannya itu sebagian pelanggan SB telah membayar, sebagian meminta 
penundaan waktu pembayaran, sementara yang lainnya tidak ada kabar. 
Macetnya pembayaran SB ternyata masih terus berlanjut setelah itu.  
Pada bulan Mei tahun 1904 Tirto kembali menagih lewat 
tulisannya berjudul Mengharap Sekalian Pembatja pada 12 Juni 1904. 
Dalam tulisan himbauan itu Tirto tidak hanya melakukan penagihan uang 
langganan semata, tetapi ia juga melakukan pengumuman terbaru terkait 
harga SB. Di situ Tirto mengumumkan bahwa ia akan menurunkan harga 
SB menjadi f 1,75 per tiga bulannya dimulai pada bulan Juli mendatang. 
Hal itu ia lakukan sebagai jawaban atas permintaan beberapa priyayi yang 
bergaji kecil untuk menurunkan harga langganan. Selain sebagai strategi 
marketing agar bisa menjangkau pembaca kalangan bawah. Berikut 
kutipan tulisan Tirto: 
 Saya silahkan tiap-tiap pembaca bantu niat oleh, 
pertama, barang siapa yang belum bayar, suka bayar 
lantar baik menunggu datangnya postkwitantie
4
, baik 
kirim dengan segera pos wesel; kedua, tiap-tiap 
pembaca patut mengajak dan mewartakan kabar turun 
harga ini pada kenal-kenalannya dan handai-taulannya 
di antara priyayi, supaya mulai sekarang, telah sudahlah 
ada yang pesan langganan dengan harga turunan itu, 
supaya Soenda Berita jadi satu teman sejati bagi Anak 
Negeri, sedang sekarang 30 orang bupati di tanah Jawa 
dan Madura telah tunai berlangganan Soenda berita. 
(Mengharap Sekalian Pembatja, SB/12/06/1904/15) 
 
Sayangnya, kebangkrutan dari SB menjadi hal yang niscaya. 
Selepas itu Tirto berkeliling Hindia sembari mencari bantuan dana dan 
mencari dukukangn untuk membentuk sebuah perserikat bernama Sarikat 
Prijaji. Dari organisasi itulah kemudian lahir suratkabar kedua Tirto, 
Medan Prijaji (MP) pada 1907.  
Belum genap setahun dari berdirinya MP, Tirto kembali 
mengalami kesulitan dana. Dari sinilah kemudian muncul sosok Haji 
Mohammad Arsad, seorang pengusaha kaya yang memiliki firma HM 
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 Kuitansi Pos ( Bld). 
Arsad & Co. Ia memberikan dana bantuan kepada Tirto pada bulan 
Oktober 1907. Setelah mendapat suntikan dana tersebut, MP mendapatkan 
angin segar. Perusahaan milik Arsad itu pun maju bersama dengan MP dan 
menerbitkan beberapa jenis buku dalam bahasa Jawa, Sunda, dan Melayu. 
Dua di antara buku-buku yang terbit yakni: Angerpranatan Deso dan 
Polisi Regrlement: Aturan Senjata Api dan Obat serta Pelor.  
Selanjutnya, hubungan kerjasama itu dibawa lebih serius lagi. 
Bersama Arsad, Pangeran Oeman Sjah, dan Tirto, mereka kemudian 
mendatangi notaris Marien John pada 30 November 1908 Smissaert di 
Betawi untuk membuat sebuah Perusahaan Dagang atau biasa disebut 
Naamloze Vennotschap (NV). Lalu pada tanggal 10 Desember 1908 Tirto 
bersama rekan-rekannya itu mendapatkan pengesahan dari Pemerintah 
sebagai NV yang berbadan hukum. Perushaan itu bernama NV Javasche 
Boekhandel en Drukkerij en Handel in Schrijfbohoeften “Medan Prijaji” 
atau disingkat NV Medan Prijaji. Dengan ini Tirto tercatat sebagai pribumi 
pertama yang berhasil mendirikan NV dan sekaligus perusahaan media 
berbadan hukum. Hal ini bisa jadi semakin seriusnya Tirto dalam 
mengelola medianya. Keseriusan ini bisa dilihat dari jumlah modal awal 
senilai f 75.000 yang dibagi menjadi 3000 lembar saham (Raditya, 2008, 
h. 24). Hal ini tertulis dari artikel di MP: 
Melihat lajunya pekerjaan itu, maka beberapa 
bangsawan dan hartawan, baik bangsa kita, Tionghoa, 
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 Perusahaan (Bld). 
6
 Saham (Bld). 
lebih dari f 25 masing-masing supaya mudah Anak 
Negeri beli, dan di antara langganan-langganan pun 
banyak yang berkenan beli aandeel-aandeel itu. 
… 
 
Maka dengan cara begini, segera diatur aturannya 
maatschappij itu dan dengan Firman Gouvernement
7
 
tertanggal 10 Desember 1908 No 27 pada akte notaris 
Smissaert di Betawi, maka diaku sahlah pendiriannya 
Naamlooze Venootschap: “Javasche Boekhandel en 
Drukkerij en Handel in Schrijfbohoeften Medan Prijaji” 
di Betawi dengan modal f 75.000 dibagi menjadi dalam 
3000 aandeel masing-masing harga f 25. 
(Pendahoeloean M.P. Taoen 1909, MP/-/-/1909/6) 
 
Selain menjadikan perusahaan medianya go public dengan menjual 
saham perusahaan, sebelum itu Tirto juga berusaha mencari cara lain 
untuk menambah uang pemasukan perusahaan medianya. Salah satu cara 
yang ia gunakan adalah dengan mengumpulkan artikel-artikel yang telah 
terbit di suratkabarnya, lalu menjadikannya satu buah buku. Hal ini 
dilakukan untuk menjangkau pembaca yang yang berminat untuk menjadi 
kolektor suratkabarnya. Tirto juga masih menyediakan beberapa edisi 
lamanya per edisi yang dijual secara eceran. Hal ini ia lakukan untuk 
pembaca yang tertinggal membeli, sehingga tidak memiliki beberapa edisi 
yang sudah terbit.  
Maka barang siapa yang berlangganan Soenda Berita 
tidak mempunyai nomor-nomor tersebut, baik lantas 
kirim uang pada administrasi Soenda Bertia si 
Weltevreden, banyaknya f 2,50 buat beli Soenda Berita 
tahun 1903 itu, yang sudah terjahit rapi seperti buku, 
bagus dan kuat, dan rapi. 
 
Adapun yang kekurangan satu atau lebih nomor dari 
Soenda Berita tahun 1903 itu (no 1 sampai 7) boleh beli 
                                                 
7
 Pemerintah (Bld). 





Kemudian dipintalah sekalian yang belum bayar 
Soenda Berita, dan sudah ditagih tapi tidak bayar, harap 
lekas kirim uang harga itu (Isinja Soenda Berita Tahoen 
1903, SB/08/05/1904/10). 
 
Suratkabar sebagai media massa yang populer pada jaman itu tentu 
menjadi sarana yang bagus bagi para pengusaha untuk mempromosikan 
dagangan mereka. Suratkabar bisa menjadi jembatan yang 
mempertemukan antara keinginan produsen dalam memasarkan produk 
mereka, dengan konsumen yang membutuhkan barang tersebut. Tirto 
melihat peluang ini sebagai salah satu cara mendapatkan sumber tambahan 
uang untuk terus menjalankan medianya. Sehingga media Tirto juga 
memberikan ruang bagi siapa pun yang hendak membayar, untuk 
mengiklan pada suratkabar Tirto. Bentuknya tentu saja berbeda dari 
informasi umum yang sifatnya penting untuk diketahui publik. Karena 
iklan sifatnya murni untuk komersil.  Dalam salah satu artikelnya di SB 
pada 29 Mei 1904, Tirto menulis mengenai ikan atau advetorial ini: 
Advertentie
9
,yaitu permakluman kehendak yang dimuat 
dalam suratkabar, ialah seperti pemberitahuan, baik 
menawarkan dagangan, baik mencari uang buat diberi 
pekerjaan, baik mencari pekerjaan, d.l.l. 
… 
 
Maka Suratkabar yang bermuat advertentie itu berlaku 
seperti cingkau, karena tiap-tiap orang yang memuatkan 
advertentie dalam suratkabar itu patut membayar 
belanja menurut tarifnya masing-masing suratkabar itu, 
orang jualan yang masuk keluar kampung bersuruh-
suruh menawarkan dagangannya, begitu pun suratkabar 
tiap-tiap mengunjungi pembacanya menawarkan 
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 Iklan dalam suratkabar, advetorial (Bld). 
dagangan yang termuat dalam halaman advertentie itu. 
Suratkabar tidak mempunyai advertentie, kuranglah 
penghasilannya, karena advertentie itu mendatangkan 
hasil lebih-lebih langganan (Dari Hal Advertentie, 
SB/29/05/1904/4). 
 
Masih dalam artikel yang sama, Tirto melanjutkan 
mempromosikan SB sebagai media yang pas untuk mengiklan. SB diklaim 
mampu membuat pedangan atau perusahaan yang memberikan iklan 
mendapatkan faedah yang bagus, yakni semakin laris. Ia menyebutkan 
mulai dari Grand Hotel Java, sebuah rumah makan ternama di 
Weltevreden, Oger Freres, Perusahaan penjahit seragam priyayi bernama 
Taylir en Lowson, pabrik besi di Betawi, hingga toko Marmer dan kulit 
kambing bernama Mainstz & Co telah menjadi langganan iklannya. 
 
4.2.2 Jurnalisme ala Tirto 
Keluarnya Tirto dari STOVIA bisa menjadi salah satu pemicu 
dirinya memantapkan dunia jurnalistik sebagai jalan hidupnya. Tirto yang 
sudah mulai menulis untuk berbagai suratkabar sebelum dikeluarkan dari 
STOVIA, menjadi lebih bebas menyuarakan pendapatnya lewat tulisan. 
Sebagai seorang jurnalis, tentu jabatan redaktur dan Pemimpin Redaksi 
(Pimred) merupakan sebuah kehormatan yang tinggi untuk dipegang. Tirto 
pun sudah menginginkan jabatan ini semenjak ia masih bersekolah. Maka 
ketika ia akhirnya mendapatkan jabatan ini, sukacita hati dan pikirannya 
sebagai seorang redaktur ia ungkapkan dalam sebuah artikel di Pembrita 
Betawi : 
Keinginan akan jabatan ini sudah terbit pada waktu 
kita masih di bangku sekolah, yaitu sesudah beberapa 
tahun kita mendapat kepandaian dalam karangan-
karangan dalam bahasa ini (Kepada Sekalian 
Pembatja PB/02/04/1902/-). 
 
Walau Tirto menyambut dengan suka cita dirinya menjadi seorang 
redaktur, ia menyadari bahwa beban jabatan sebagai redaktur bukanlah 
perkara yang mudah. Akan muncul berbagai macam rintangan selama 
berjalannya jabatan itu. Ia meminjam pepatah dari Belanda untuk 
menggambarkan tugas seorang redaktur suratkabar,”de weg naar het 
Paradijais met deornen bezet”, yang diterjemahkan menjadi sepanjang 
jalan menuju surga pun akan ditemukan duri-duri. Tirto pun 
mengibaratkan suratkabar yang diasuh oleh redaktur ibarat perempuan dan 
sebuah taman. Ketika seorang perempuan itu memiliki paras cantik, sopan 
tutur katanya, dan memiliki banyak kepandaian, maka akan disenangi oleh 
banyak orang hingga gampang untuk dipinang oleh pria. Suratkabar  juga 
dimisalkan seperti sebuah taman yang indah, yang dibangun oleh insinyur 
pandai yang memiliki banyak bunga yang indah dan harum, sehingga 
orang akan betah untuk ada di dalam taman itu . 
Maka dua rupa misi ini mudah menimbulkan pengertian 
betapakah berat kewajiban Redaktur itu, akan tidak 
menceritakan bahwa penuduhan seorang hakim sentiasa ada di 
kepalanya, seolah-olah pelita yang tertiup-tiup angin, 
padamlah, demi seorang redaktur tak tertib dalam 
kewajibannya, terhukumlah ia oleh hakim. 
 
Sekarang dan besok, seorang redaktur dipuji-puji, 
dihormatkan, dan dipersilahkan karangan kembang akan susah 
diludahin dan dimaki-maki (Kepada Sekalian Pembatja 
PB/02/04/1902/-). 
 
Karir jurnalistik Tirto termasuk cepat. Setelah  ia menjabat menjadi 
seorang Redaktur di Pembrita Betawi, ia pun akhirnya menjadi seorang 
hoofredacteur (pemimpin redaksi) di suratkabar itu. Tercatat pada tanggal 
13 Mei 1902 Tirto mengucapkan selamat kepada dirinya dan redakturnya 
di PB akan pengangkatan itu. Posisi hoofredacteur yang sebelumnya 
dipegang oleh F Wiggers, jurnalis Belanda yang ia kagumi. Setelah ia 
menjadi pimred, semakin ia memiliki kuasa untuk mengatur setiap 
pemberitaan yang ada di PB. 
Posisi Tirto sebagai pimred di PB membuatnya bisa mengatur ke 
mana arah pemberitaan PB. Namun tetap saja terbatas karena ia bukanlah 
pemilik dari media itu. Sehingga Tirto tidak berpuas diri menjadi pimred 
di PB, Tirto dengan dorongan Karel Wijbrands, akhirnya memutuskan 
hengkang dari PB untuk mendirikan sebuah media sendiri. Media yang 
akan menjadi perintis Pers Pribumi. 
Tirto sadar bahwa suratkabar sebagai pengawal pikiran umum 
harus menyediakan ruang publik untuk berpendapat. Itulah sebabnya 
media-media Tirto memberikan ruang tersendiri bagi masyarakat untuk 
mengirimkan surat yang berisi kabar, pertanyaan, ataupun kritikan untuk 
pemerintah. Karena itu ia menyediakan ruang khusus untuk pembacanya 
dalam mengirimkan pendapatnya tentang apa pun. Baik itu berupa 
kritikan, informasi, atau sekedar menanyakan hal yang tidak ia ketahui. 
Terdapat mekanisme pengiriman surat baik itu di Soenda Berita, Medan 
Prijaji, dan Poetri Hindia. 
Untuk memacu semangat pembaca suratkabarnya, Tirto melakukan 
ajakan untuk menulis. Pernah Tirto menulis di artikel yang berjudul Doea 
Takut Orang Djawa terbit di SB. Artikel itu sebenarnya bernada otokritik 
ditujukan untuk orang Jawa (Pribumi) akan dua sifatnya yang tidak baik. 
Yakni sikap berani jika bodoh dan takut untuk menolong bangsanya 
sendiri. Untuk itu Tirto mengajak mereka yang mampu baca tulis untuk 
ikut berkontribusi mengirimkan tulisan mereka di SB. 
Na!!!! Ayolah tuan-tuan yang menghadapi meja ini 
(surat mingguan Soenda Berita), bercerita di sini dari 
hal yang penting-penting yang telah kejadian pada 
tempat kediaman tuan-tuan jangan kita nganggur 
(ngobrol of ngwadul) baiklah keluarkan sesuatu pasal 
yang boleh menjadi faedah bagi bangsa kita dan boleh 
menolak bangsa kita dan kemelaratannya. Tidak 
usahalah kita bercakap-cakap sebagai mau alim bahasa. 
Cakaplah sebagai kita hari-hari bercukup di hadapan 
media. 
 
Adapun yang kita cukup itu jangan ilmu yang tinggi-
tinggi dan bahasa yang dalam-dalam yang susah 
dimengerti oleh orang awam (Doea Takut Orang 
Djawa, SB/12/06/1904/15). 
 
Dalam ajakan menulisnya itu, Tirto terlihat menekankan pada 
penggunaan bahasa yang sederhana yang tidak sulit untuk dipahami di 
paragraf terakhirnya. Hal ini bisa menjadi acuan bahwa media yang Tirto 
kelola memang untuk dibaca oleh kalangan atas sampai kalangan bawah. 
sehingga penting untuk menggunakan bahasa yang bisa dipahami di semua 
kelas. 
Mungkin ini yang menjadikan respon masyarakat untuk 
mengirimkan surat pembaca cukup baik. Salah satunya artikel terkait surat 
pembaca yang penulis temui adalah surat pembaca di SB, nomor 13 Tahun 




Hamba memohon beritahu, apakah obatnya anak 
perempuan yang sakit perutnya besar (busung) 
bagaimanakah menjaganya? Karena tuan dokter sudah 
3 kali mengeluarkan airnya, salah satu bulan perutnya 
besar lagi. Dari itu hamba mohon supaya termuat 
dalam Soenda Berita (Soerat Dengan Hormat dan 
Jawaban, SB/29/05/1904/13). 
 
Tirto pada edisi SB itu langsung menjawab pertanyaan dari surat 
pembaca. Tirto memberitahu jika jamur merang
11
dapat digunakan untuk 
mengobati penyakit yang diderita anak perempuan itu. Tirto dalam 
menjawab pertanyaan surat pembaca itu memposisikan dirinya seperti 
tabib yang mengetahui jawaban pasien. Walaupun ia tidak lulus dari 
STOVIA, tetapi beberapa ilmu kedokteran telah ia pahami, sehingga ia 
menyalurkan pengetahuan terkait kesehatannya tersebut lewat media yang 
ia miliki. Termasuk juga di beberapa suratkabar setelah SB. 
Selain mempertanyakan masalah kesehatan, pambaca media Tirto 
juga terkadang menanyakan tentang perkara hukum. Salah satu pembaca 
PH bernama RA Soetanandika yang juga pernah mengirimkan tulisan fiksi 
berjudul “Nyi Raden Mariasih” yang bercerita soal istri bupati yang 
menjadi sengsara. Ia khawatir karena menggunakan sebutan pangkat 
Bupati, menyinggung seseorang yang memegang jabatan tersebut. 
Walaupun ia menekankan jika ia tidak punya unsur untuk menjelek-
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 Penulis surat pembaca tidak menuliskan nama aslinya. 
11
 Jamur yang tumbuh dari sisa batang padi yang telah dipanen. 
jelekkan jabatan itu, hanya sebagai contoh seperti apa nasib perempuan 
bangsa pribumi kala itu. 
Tirto pun menjawab pertanyaan  itu lewat artikelnya di PH 
berjudul Soerat Kiriman dan Jawabannja. Tirto menjelaskan bahwa 
Soetanandika tidak perlu khawatir, karena itu tidak masuk dalam ranahnya 
Undang-undang. Sebaliknya, Tirto merasa karangan tersebut bagus dan 
berharap untuk dikirimkan kembali cerita lanjutannya. 
Karangan raden ayu tidak masuk dalam daerahnya 
strafwet
12
 karena itu maka teruskan, dan saya harap 
raden ayu sambung karangan itu, jangan raden ayu yang 
ketempatan tabiat sendiri-sendiri geser dan rusakkan 
tabiat yang baik ini, dan jika karena karangan raden ayu 
nanti raden ayu punya suami dapat fitnah, itu fitnah 
melainkan bisa jadi sebab raden ayu punya suami dapat 
pindah di satu afdeeling
13
 yang tidak ada bupatinya. 
… 
 
Raden ayu, jangan kecil hati, karengan raden ayu tidak 
mendatangkan bahaya, hanya mendatangkan kebaikan 
dan keselamatan juga akan guna negeri (Soerat Kiriman 
dan Jawabannja, PH/-/-/1909/122). 
 
Antusias masyarakat dengan dibukanya ruang untuk bersuara di 
muka publik nampaknya bertambah. Surat-surat yang masuk ke dalam 
suratkabar Tirto semisal MP tidak lagi hanya berupa pertanyaan saja dan 
kemudian dijawab oleh Tirto. Melainkan ada pula yang mengadu tentang 
nasib mereka dan mengkritik agar nasib dari kalangannya menjadi lebih 
baik. Salah satunya adalah surat pembaca yang dikirimkan ke MP yang 
berjudul Gerakan Redactie. Surat pembaca itu menceritakan persoalan 
pandangan priyayi  baik pribumi maupun Belanda yang tidak terlalu 
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menganggap pekerjaan guru sebagai pekerjaan yang tinggi derajatnya. Hal 
ini berdampak pada gaji yang mereka peroleh tergolong kecil. Si penulis 
surat mengusulkan untuk menaikkan gaji guru, apalagi yang telah selama 
20 tahun. Lebih-lebih jika pangkatnya dipersamakan dengan pangkat 
pegawai pemerintahan lainnya. Berikut kutipannya: 
b. Jikalau Kanjeng Gouvernement
14
 tidak suka naiki 
guru ke pangkat lain-lain mudah-mudahan yang atau 
guru-guru itu dinaikkan yang tinggi sedikit, yaitu 
hoofdonderwijzer
15
pangkatnya supaya disamakan 
dengan pangkat wedana dari ondercollecteur
16
. Mereka 
guru-guru itu di atas kewajibannya tiada memerintah 
wedana. Seandainya pembesar menimbang, kurang 
haruslah bila wedana guru pangkatnya disamakan 
dengan wedana, sebab wedana guru yang gajinya cuma 
f 60, f 70, f 80, dan paling banyak f 90 saja. Apakah itu 
bukan salahnya Governement? Mengapakah 
hoofdonderwijzer tiada dibayar f 150, f 350? Semua 
wedana dan ondercollecteur, dan wedana guru lain-
lainnya serta guru kelas I disamakan dengan asisten 
wedana dan jaksa landraad
17
. Mantri guru kelas II atau 
kelas III disamakan dengan mantri kabupaten dan 
adjunct
18
jaksa landraad. Mantri-mantri guru kelas 4, 
yaitu mantri guru yang dapat belanja f 35, f 45, suapaya 
disamakan pangkatnya dengan mantri kopi kelas I dan 
mantri polisi. Guru bantu yang telah dienst
19
 lebih dari 
20 tahun bayarnya f 40 supaya disamakan dengan 
mantri guru guru kelas 4 atau mantri cacar dan mantri-
mantri gudang. Guru-guru bantu lain-lainnya suapay 
disamakan dnegan jurutulis kontrolir, wedana kantro 
dan kabupaten (Gerakan Redactie, MP/-/-/1909/431). 
 
Surat pembaca itu tidak diberikan balasan oleh Tirto, melainkan 
langsung dimuat. Bisa jadi ini menandakan bahwa Tirto memiliki 
pendapat yang sama terkait dengan nasib guru. Tirto memang menaruh 
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 Dinas (Bld). 
perhatian terhadap isu pendidikan dan kesetaraan dalam memperolehnya. 




4.2.2.1 Konten-konten Media Tirto 
Perkembangan dunia persuratkabaran di Hindia pada masa 
kolonialisme memang tidak lepas dari pengaruh ekonomi Liberal yang 
diterapkan oleh negara-negara Eropa pada masa itu, termasuk Belanda. 
Karenanya banyak suratkabar di era awal kedatangan Belanda hingga 
menjelang peralihan akhir abad ke 19, yang dimiliki oleh bangsa Belanda 
pada saat itu bermotif sama, yakni motif ekonomi. Kenyataan ini 
berdampak pada isu-isu yang diangkat oleh suratkabar pada masa itu, 
utamanya suratkabar arus utama seperti suratkabar Belanda, baik yang 
merupakan suratkabar pemerintah maupun non pemerintah. Berita-berita 
yang memuat informasi atau isu perihal perdagangan menjadi informasi 
yang paling banyak dicari. Oleh karena itu, banyak suratkabar-suratkabar 
yang terbit pada kurun waktu itu mangangkat isu soal perdagangan (Habib 
F, 2017). 
Soenda Berita sendiri, yang menjadi media pertama ciptaan Tirto 
memuat informasi dari beragam sektor. Mulai dari masalah Hukum, 
Politik, Pemerintahan, Ekonomi, Sains, hingga kesehatan ada semua 
(Soenda Berita  Jaitoe Soerat Minggoean Kita Priboemi di Hindia 
Olanda, SB/22/05/1904/12). Hal ini mungkin karena SB menjadi semacam 
pelampiasan Tirto untuk benar-benar menuangkan apapun yang ada di 
kepalanya selepas keluar dari STOVIA. Namun setelah SB tidak lagi 
terbit, Tirto mulai mengelompokkan medianya sesuai degan segmentasi 
yang khusus. Semisal MP yang ditujukan untuk berita-berita umum, SK 
yang ditujukan untuk berita terkait hukum, dan PH yang dikhususkan 
untuk kalangan perempuan Hindia. Berikut beberapa kategori tema yang 
sering diangkat oleh suratkabar Tirto: 
1. Hukum 
Bahasa yang lazim digunakan oleh bangsa Pribumi sampai pada 
masa awal abad 20 adalah bahasa Melayu rendah  atau Melayu Pasar. 
Sehingga banyak pribumi kelas bawah yang tidak mengerti dengan bahasa 
Belanda. Padahal, peraturan perundangan-undangan pada jaman 




Tirto dengan sadar, membuka ruang di suratkabarnya untuk ia 
menerjemahkan staatsblad- staatsblad berbahasa Belanda itu menjadi 
bahasa Melayu. Hal ini mulai ia lakukan ketika mengelola SB. Ada dua 
lagi suratkabar yang memuat seputar peraturan perundang-undangan yang 
juga ada campur tangan Tirto di dalamnya, yakni Staatsblad Melajoe dan 
Oranje Nassau (Toer, 1985, h. 42). Beberapa artikel terkait hukum di SB 
ditandai oleh Tirto dengan judul berawalan “Ilmoe Pengadilan”. Seperti 
                                                 
20
 Lembaran Negara (Bld). 
ketika Tirto membahas beberapa jenis pengadilan yang ada di Hindia 
Belanda. Seperti Pengadilan Karasidenan atau biasa disebut 
Residentiegerecht, pengadilan yang khusus menangani perkara orang 
Belanda, Eropa ataupun yang dipersamakan dengan orang Eropa. 
Kemudian ada pengadilan Negeri atau Landraad yang mengadili perkara 
bagi bangsa pribumi ataupun yang dipersamakan dengan pribumi, baik itu 
perkara burgerlijk zaken (perkara sipil) ataupun strafzaken (perkara 
dagang yang menyangkut kriminal). Lalu ada juga Pengadilan Tinggi atau 
Raad van Justitie yaitu pengadilan banding untuk orang-orang Eropa atau 
yang dipersamakan dengan mereka.  Sampai pada pengadilan 
Raadsambang yang mengadili perkara kejahatan yang dilakukan oleh anak 
negeri (Pribumi) atau yang disamakan dengan anak negeri. 
Pembedaan jenis pengadilan itu bukan tanpa alasan. Jika mengacu 
pada perundang-undangan yang berlaku pada masa itu, bangsa Pribumi 
selalu ditempatkan pada tingkatan paling bawah. Kecuali mereka yang 
berasal dari kalangan ningrat atau yang dipersamakan dengan bangsa 
Eropa. Hal ini bisa dilihat pada artikel berjudul “Ilmoe Pengadilan: Dari 
Hal Residentiegerecht” yang terbit pada 10 April 1904. Pengadilan 
Residentiegerecht seperti yang penulis sebutkan di atas, adalah pengadilan 
yang dikhususkan untuk orang Belanda atau bangsa Eropa dan yang 
dipersamakan dengannya. Namun Tirto menambahkan bahwa bahwa Anak 
Negeri juga bisa diputuskan perkaranya lewat pengadilan ini jika 
mengajukan perkaranya. Hukumannya pun tidak boleh lebih berat dari 
penjara delapan hari atau denda sebesar f 100. Jika ia berasal dari orang-
orang yang memiliki pengaruh seperti: raja, pangeran, patih raja, bupati, 
wakil bupati, istri dari orang-orang tersebut, dan beberapa pejabat 
pemerintahan lainnya (Ilmoe Pengadilan: Dari Hal Residentiegerecht, 
SB/10/04/1904/6).  
Pembedaan ini dikuatkan lagi dengan ancaman hukuman siksa 
yang diterima oleh pribumi lebih besar ketimbang bangsa Belanda. Bisa 
dilihat dari artikel yang ditulis Tirto di SB berjudul “Ilmoe Pengadilan: 
Dari Hal Raadsambang” terbit pada 28 Februari 1903. 
Perkara yang diputuskan oleh raadsambang yaitu 
melainkan perkara kejahatan yang diperbuat oleh Anak 
Negeri atau orang yang disamakan dengan Anak Negeri 
saja; akan pertamakali maka raadsambang 
menghukum: 
 
1. Seperti yang tersebut dalam Inlandsche 
Strafwetboek
21
, semua kejahatan yang boleh disiksa 
dengan hukuman mati atau hukum yang 
berhampiran dengan hukum mati, yakni kerja paksa 
dalam rantai dari 5 sampai 20 tahun. 
2. Pembantahan pada pemerintah umum dengan 
pelukaan orang (geweldadig verzet tegen het 
openbaar gezag, bloedstorting of kweting teweeg 
gebracht hebbende), ialah menurut artikel 165 
Inlandsch Stafwetboek. 
3. Perkara knevelarij22dan merusak kekuasaan 
(misbruik van gezag) yang diperbuat oleh priyayi di 
bawah pangkat wedana (Ilmoe Pengadilan: Dari 
Hal Raadsambang, SB/28/02/1903/4). 
 
Kenyataan ini memperlihatkan ketimpangan sosial antar kelas pada 
masa itu. Yang mana Pribumi jika melakukan kejahatan atau 
ketidakpatuhan dalam kategori berat dapat diancam dengan hukuman kerja 
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paksa dengan dirantai selama 20 tahun. Sedangkan orang Belanda jika 
melakukan perkara pelanggaran berat bisa dihukum mati, dipenjara, 
hingga dibuang ke luar Hindia Belanda, tetapi tidak mendapatkan 
hukuman siksa kerja paksa. Ditambah ada dua penjara khusus yang 
diperuntukkan bagi orang Belanda atau Eropa, yakni penjara civiel dan 
militair gevangenis
23




Terdapat pula perlakuan spesial bagi para bangsawan pribumi 
ketika berhadapan dengan hakim pengadilan. Yakni hampir sama dengan 
bangsa Eropa atau Belanda, para bangsawan pribumi tidak dikenakan 
hukuman kerja paksa. Hal ini tercantum di artikel berjudul “Ilmoe 
Pengadilan Bagian yang ke-II: Dari Hal Siksa-siksa” yang dimuat di SB. 
Syahdan maka bagi Anak Bumi atau perempuan yang 
berpangkat menurut Staatsblad
25
1867 No 10, mereka 
itu harus dihukumkan oleh Hakim Belanda, dan sekali-
kali tidak boleh dikenakan dengan siksa kerja paksa, 
baik dalam rantai, atau luar rantai. 
 
Maka kalau mereka itu bersalah yang menurut Inl. Swb. 
Harus disiksakan dengan kerja paksa maka dibuang saja 
ke tempat buangan yang ditentukan oleh Gubernur 
Jenderal. Jika siksa itu akan pengganti siksa kerja paksa 
dalam rantai, keputusan hakim harus disebutkan, bahwa 
orang yang terhukumm demikian jadi “orang keji” dan 
hilang haknya sebagaimana telah diterangkan di atas 
tadi (Ilmoe Pengadilan Bagian yang ke-II: Dari Hal 
Siksa-siksa, SB/22/05/1904/12) 
 
Selain hukuman yang berbentuk fisik seperti penjara, kerja paksa, 
ataupun dihukum mati, ada pula hukuman siksa yang sifatnya lebih 
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bersifat administratif selayaknya kasus perdata pada masa sekarang. Yakni 
hukuman berupa denda, rampasan, dan pencabutan beberapa hak-hak yang 
dimilikinya.  
Sedikit berbeda dengan berita hukum yang ditulis di SB, yang 
lebih bersifat edukatif soal perundang-undangan. Tulisan Tirto di MP 
sudah mulai banyak mengkritisi kebijakan pemerintah di bidang hukum. 
Salah satunya adalah artikel yang berjudul “Pemberian Hoekoem pada 
Anak Negeri” pada tahun 1909 hlm 529-531. Dalam tulisannya itu Tirto 
mengkritis orang-orang pribumi yang masih ditahan tanpa kejelasan 
selama dua setengah tahun.  
Penahanan dalam penjara di Hindia akan Anak Negeri 
kerapkalai diputar akan dijadikan hukuman penjara 
dengan tidak ada aturan yang layak. Apakah ini 
keadilan? (Pemberian Hoekoem pada Anak Negeri, 
MP/-/-/1909/529). 
 
Ketimpangan hukum yang terjadi di Hindia inilah yang 
meresahkan Tirto. Hukum tidak diterapkan secara adil pada masa itu. 
Masih terkotak-kotakkan menurut kasta sosial yang berlaku di masyarakat. 
Belum lagi perbedaan budaya dan bahasa antara Pribumi dan Belanda 
yang terkadang menyebabkan  mispersepsi. Hal ini berakibat tidak 
dipahaminya konteks budaya ketika hakim Belanda memutuskan perkara 
Pribumi. 
Sehingga ketika ada peluang untuk mencoba mempersempit jarak 
perbedaan perlakuan di mata hukum dan mispersepsi bahasa Tirto 
mendukungnya lewat tulisan. Mr. Van Deventer seorang Hakim Belanda 
pernah mengatakan untuk memberi kesempatan pada Pribumi sebagai 
Hakim atau paling tidak pembantu Hakim untuk memutuskan perkara 
Pribumi. Ia beralasan tidak dapahaminya bahasa Pribumi menjadikan 
putusan yang keluar terkadang tidak tepat, apalagi seorang hakim yang 
baru lulus dari sekolah hakim. Hal ini ia sampaikan pada sebuah forum 
Hakim di Belanda. Tentu saja hal ini didukung oleh Tirto. Tirto berharap 
usulan Mr Van Deventer dikabulkan oleh Pemerintah.  
Sebetulnya, sebab sungguh maksud ini besar dan mulia 
yang akan melepaskan penduduk tanah Jawa dari 
hukuman yang tak salah karena dari kebodohan. 
Lagipula terbukalah beberapa pintu penghidupan akan 
Pribumi (Hakim di Hindia Olanda, PB/04/04/1902/-). 
 
 
2. Sains dan Teknologi 
Sebuah media selayaknya juga memiliki fungsi informatif terkait 
perkembangan teknologi dan sains. Oleh karena itu Tirto tidak lupa 
menulis hal-hal terkait teknologi baru ataupun ilmu-ilmu sains yang 
penting untuk diketahui masyarakat. Apalagi tidak semua masyarakat 
pribumi kala itu yang memiliki kesempatan untuk mengenyam pendidikan 
tinggi.  
Tirto cukup luas dalam membahas isu sains atau pengetahuan 
alam. Ia pernah menulis mulai dari penggolongan jenis bintang, bagaimana 
jenis binatang yang sama seperti kuda, ternyata memiliki perbedaan jika 
berbeda geografinya. Misal kuda arab dengan kuda jawa. Selanjutnya Tirto 
juga pernah menulis tentang bakteri-bakteri yang ada di tubuh, ada yang 
baik dan ada yang buruk. Tirto mengatakan penting untuk memahami ilmu 
bakteri untuk kebaikan diri. Masih dalam artikel yang sama, Tirto juga 
mempromosikan sebuah buku berkaitan dengan ilmu kesehatan dan 
bakteri seharga f 150 yang bisa didapatkan di kantor SB. 
Tirto juga pernah membahas terkait iklim dan cuaca. Bagaimana 
udara mempengeruhi kesehatan manusia. bagaimana penyebaran penyakit 
seperti malaria dapat disebarkan lewat udara, juga lewat tanah yang basah. 
Itulah sebabnya ketika hujan sering turun, maka akan mudah menyebar 
penyakit. Seperti yang penulis kutip dari artikel di SB tanggal 7 Februari 
1904: 
Hawa yang sehat itu patut tidak terlalu tinggi atau tidak 
terlalu rendah derajat panasnya, artinya tidak terlalu 
panas atau tidak terlalu dingin, hanya sedang dan 
menyentiasakan akan kesedangan itu pada hawa yang 
sehat itu patut udaranya bersih sednang tempat kering 
dan terlepas daripada segala bibit lantaran penyakit, 
dalam bahasanya Wolanda: ziekte kiemen (Ilmoe 
Kesehatan (Hygiene): Dari Hal Hawa (Klimaat), 
SB/07/02/1904/1) 
 
Tirto juga suka menambahkan nama-nama ilmiah untuk beragam 
jenis hal mulai dari penyakit, jenis tanaman atau hewan, mikroorganisme 
dan sebagainya. Terlihat bahwa ia senang memberikan informasi utuh 
yang mengedukasi bagi pembaca surat kabarnya. 
 
3. Pendidikan 
Isu-isu yang berkaitan dengan pendidikan tidak luput dari Tirto 
untuk ia bahas. Ia berpendapat bahwa dengan ilmu yang dimiliki, akan 
membuat hidup orang tersebut menjadi lebih bermanfaat. Ilmu juga lah 
yang menjadi jalan jika seseoarang hendak dipandang memiliki derajat 
yang tinggi. Seperti yang ia tulis dalam artikel di MP berjudul “Satoe 
Kalimat yang Djarang Kena bagai Tempatnja”: 
Segala rupa ilmu, kepandaian, terutama yang tercinta 
bagainya ialah ilmu kepandaian jalan jenjang bagai 
martabat yang tinggi dari pada segala sesamanya, kedua 
ilmu kepandaian bertukang bercocok-tanam dan lain 
lain. Bagai jalan ilmu jenjang yang tertinggi itu, suatu 
martabat yang diburu pada yang berkewajiban (Satoe 
Kalimat yang Djarang Kena bagai Tempatnja, MP/-/-
/1909/93).  
 
Dalam artikel yang sama, Tirto membandingkan kepemilikan ilmu 
dengan kepemilikan harta benda. Bahwa percuma ketika seseorang 
memiliki harta yang melimpah tetapi tidak memiliki ilmu yang tinggi. 
Karena kekayaan yang banyak akan habis juga ketika tidak memiliki 
kepandaian dalam mengelolanya. Sehingga orang akan memiliki derajad 
yang lebih tinggi ketika memiliki ilmu daripada memiliki harta saja. 
Seperti yang terdapat dalam kutipan berikut: 
Yang satu kalimat,” lebih baik dan berhasil kekayaan 
ilmu kepandaian dari pada kekayaan harta benda”. 
Kalimat yang jarang kena bagai ada tempat menunjang 
jenjang yang tersebut di atas ini.kenang-kenangan yang 
tak akan habis dan sudah pada yang mempersuntingkan 
kenangan-kenangan itu (Satoe Kalimat yang Djarang 
Kena bagai Tempatnja, MP/-/-/1909/93). 
 
Tirto, seperti ketika mendirikan SP, sangat ingin memajukan 
bangsa pribumi, salah satunya lewat pendidikan. Karena itu MP sebagai 
suratkabar yang bermula dari organisasi SP dengan tujuan utama 
memajukan pendidikan bagi bangsa pribumi tidak lupa mengabarkan hal-
hal terkait pendidikan. Salah satunya terkait sekolah-sekolah yang ada di 
Hindia Belanda. Karena salah satu jalur formal yang paling utama untuk 
mendapatkan akses pendidikan adalah lewat bersekolah.  
Berita yang ia muat terkait sekolah ini bisa dicontohkan seperti 
berita tentang sekolah Hakim untuk Pribumi yang baru saja dibuka. Tirto 
mengutip perkataan dari Mr Pott, seorang ketua dari Dewan Pengawas 
Belanda. Mr Pott menyatakan bahwa pembukaan sekolah hakim ini 
sesuatu yang penting bagi kaum pribumi. Karena dengan adanya sekolah 
hakim itu maka peluang kaum pribumi untuk memiliki pekerjaan dalam 
bidang hukum semakin terbuka lebar. Sehingga tinggal menunggu manfaat 
baiknya di kemudian hari (Sekolahan Hakim Anak Negeri, MP/-/-
/1909/633) 
Ada lagi ketika ia menulis perkara sekolah pertukangan bagi kaum 
Pribumi. Hal ini berangkat dari pengamatannya akan bangsa Pribumi yang 
paham kepandaian pertukangan jumlahnya sedikit. Padahal ketika bangsa 
Pribumi menguasai hal semacam itu, maka tidak perlu mendatangkan ahli-
ahli pertkungan dari negara lain untuk bekerja di Hindia. Hal yang 
membuatnya semakin miris adalah kenyataan bahwa ilmu pertukangan 
didapatkan lebih banyak di penjara. Karena para tahanan diajarkan 
berbagai keterampilan guna dipekerjakan saat di penjara. Seperti yang 
penulis kutip dari artikel berjudul “Sekolahan Pertoekangan Anak Negeri” 
yang terbit di MP: 
Kegunaannya sekolahan pertukangan tidak boleh 
disangkal pula terutama bagi Anak Negeri karena 
tukang-tukang kita dari tidak pandai desak oleh tukang-
tukang bangsa asing sehingga pada pekerjaan negeri, 
seperti pada Staats Spoor
26
 d.l.l. sudah perlu juga 
menggunakan tukang bangsa asing. 
 
Bahwa pada tiap-tiap penjara orang-orang rantai 
dikerjakan melakukan pekerjaan pertukangan ada 
faedahnya, karena orang hukuman itu sepulangnya dari 
hukuman ada kepandaian yang boleh digunakan akan 
dapat sesuap nasi, tetapi apakah dari ketiadaannya, 
penjara itu jadi sekolahan petukangannya Anak Negeri, 
selama-lamanya ada baik, sudah tentu tidak (Sekolahan 
Pertoekangan Anak Negeri, MP/-/-/1909/1024). 
 
Untuk itu Tirto menyambut baik ketika pemerintah akhirnya 
membuka tiga sekolah pertukangan untuk Pribumi yakni Ambachscholen 
voor inlanders di Betawi, Semarang, dan Surabaya. Dengan begitu 
kesempatan Pribumi untuk mendapatkan akses pendidikan keterampilan 
sudah mulai dibuka.  
Bentuk lain bagaimana Tirto begitu perhatian pada akses 
pendidikan kaum pribumi, sekaligus kecintaannya terhadap pekerjaan 
yang berhubungan dengan literasi adalah ketika ia memberi saran untuk 




. Ia menyarankan 
kedua jenis pekerjaan itu bukan tanpa alasan. Ia melihat perkembangan 
industri percetakan dan toko-toko buku di Hindia maju pesat. Bahkan ia 
mengumpamakan seperti tumbuhnya jamur di musim hujan. 
Dengan kepandaian dua jenis tersebut di atas, tidak 
susah buat dapat pekerjaan dengan hasil pantas di 
Betawi, Bogor, Sukabumi, Bandung, Jogja, Solo, 
Cirebon, Semarang, Surabaya, Malang, Makassar, 
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Banjarmasin, Deli, dan Padang (Vakschool voor 
Inlanders, SB/08/05/1904/10) 
 
Perhatian Tirto untuk pendidikan tidak hanya berhenti pada 
kesetaraan kesempatan mengaksesnya bagi kaum Pribumi semata. Tirto 
juga memiliki perhatian pada para penyandang disabilitas untuk 
mendapatkan akses pendidikan yang layak. Dalam sebuah artikel di PH 
berjudul “Neutrale Dag-en Kostschool” Tirto mempromosikan sekolah 
dengan nama yang sama dengan judul artikel. Sekolah itu menerima murid 
yang tidak bisa bicara, tuli dan gagu, susah bicara, dan keterbatasan akal 
pikiran. Tirto menjabarkan beberapa contoh kasus yang bekas murid sana 
telah lancar berbicara, padahal sebelumnya ia menderita gagap. Walaupun 
memang biaya yang dikeluarkan oleh orang tua murid tidaklah sedikit. 
Sehingga aksesnya lebih terbatas pada kalangan orang kaya saja. 
Karenanya Tirto juga mengajak orang-orang untuk mendermakan sebagian 
hartanya untuk kemajuan sekolah tersebut agar bisa juga menampung 
siswa yang dari keluarga tidak mampu. 
Buat orang yang mampu tentu tidak susah kirim 
anaknya jadi murid di sekolahan itu, tetapi buat orang 
miskin susah sekali. Pun nona guru itu suka terima 
murid yang gagu, tuli, atau kurang ingatan, begitu juga 
yang kurang maju dengan percuma sebagai juga 
sekarang dengan murid-murid bangsa Eropa, tetapi 
pembaca mengerti bahwa penerimaan murid dengan 
percuma itu tidak bisa luas karena keberatan perkara 
ongkos, karena tidak sedikit ongkosnya sekolahan itu, 
dari itu perlu dapat tunjangan uang derma dari orang 
yang mampu baik sekian sama sekali baik 
pembayarannya berapa saja tiap-tiap bulan (Neutrale 
Dag-en Kostschool, PH/-/-/1909/-) 
 
Ketertinggalan yang nyata dalam bidang keilmuaan apapun di 
Hindia Belanda, salah satu penyebab utamanya adalah dari bahasa. 
Keterbatasan kemampuan berbahasa Belanda kaum Pribumi memang 
minim. Karena itu ketika terdapat sebuah buku yang mengajarkan tata 
bahasa Belanda yang terbit, Tirto tidak lupa untuk menyebarluaskan 
informasi itu dengan cara mempromosikannya. Yakni sebuah buku 
berjudul “Kitab Pelajaran Bahasa Holanda”, yang diberikan oleh 
penerbitnya pada PB (Rubrik Kabar Betawi, PB/14/05/1902/-). 
4. Ekonomi 
Seperti awal munculnya surat kabar di Hindia Belanda yang 
banyak menginformasikan masalah perdagangan, maka isu-isu yang 
berhubungan dengan ekonomi menjadi suatu hal yang tidak boleh 
ditinggalkan. Tirto sendiri sebagai pelaku usaha di bidang media, menaruh 
perhatian lebih terkaut usaha dagang di Hindia. Keadaan saat itu tidak 
banyak masyarakat pribumi yang menekuni bidang usaha perdagangan. 
Masih sedikit yang paham mengenai dunia bisnis. Hal ini juga yang 
ditengarai menjadi pemicu kenapa orang Tionghoa (Cina) di Hindia saat 
itu lebih memiliki kekuatan dan tingkat yang lebih tinggi dari pribumi 
biasa. Itu karena para peranakan Tionghoa telah mengenal dunia 
berdagang lebih dulu. Sehingga mereka memiliki kemampuan dalam 
bertransaksi dengan Belanda. Hal ini didukung oleh pendapat dari Iswara 
N Raditnya ketika penulis mewawancarainya. 
Sebenarnya gini, kenapa orang Tionghoa levelnya atau 
kastanya lebih tinggi dari orang pribumi karena hampir 
sama dengan saat ini. Mereka sebagian itu menguasai 
perekonomian toh. Nah itu yang dimanfaatkan Belanda, 
mereka butuh kaum pengusaha seperti mereka. 
Sementara orang pribumi pada saat itu belum begitu 
paham berbisnis, lebih ke orang pribumi yang sudah 
ningrat (yang paham dagang), orang biasa yawes tidak 
sama sekali. Hubungannya transaksional (Wawancara 
dengan Iswara N Raditya, 15 Juni 2017). 
 
Untuk mengedukasi masyarakat Hindia dalam hal berniaga itulah 
Tirto lantas menulis beberapa artikel seputar ekonomi. Tirto pernah 
menulis terkait tips berjualan atau ilmu berdagang. Tulisannya itu ia ambil 
dari sari pemikiran C.H.J. van Haeften seorang ahli ilmu perniagaan dari 
Belanda. Tulisan itu berjudul “Ilmu Dagang” yang diterbitkan di SB pada 
28 Februari 1903. Di situ Tirto mengatakan bahwa SB tidak mengambil 
banyak untung dari menjual suratkabarnya, dan menekankan pentingnya 
menjaga langganan dengan cara memberikan harga lebih murah atau 
perlakuan spesial seperti potongan harga atau menambah tempo waktu 
pelunasan. 
… Maka Tenaga langganan kami itu tidak boleh sekali 
kami saingani; umpama kami jual pada langganan kami 
orang dagang barang harga f 1.10, kami tidak boleh 
menjual barang itu pada orang bukannya orang dagang 
dengan harga sebegitu, hanya hendak lebih dari f 1.10; 
karena kalau barang itu kami jual harga f 1.10, yakni 
dia tidak bisa dapat untung, demikian teledorlah 
belanjanya langganan kami itu pada kami, lantaran 
mana barang kami tidak cepat geraknya (Ilmu Dagang, 
SB/28/02/1903/4). 
 
Fenomena kemiskinan pun tidak luput dari tangkapan penanya. 
Pada 10 April 1904 di SB muncul tulisannya berjudul “Bahaja 
Kemelaratan Mengantjam Tanah Priangan”. Tirto prihatin melihat orang-
orang di Priangan banyak yang miskin. Tirto mengajak mereka untuk 
bangkit dari kemelaratan. Tirto menyontohkan Bupati Sumedang yang 
dibilang pelit, tidak garang, dan tidak royal. Padahal orang-orang tidak 
melihat bahwa bupati itu tidak pelit untuk hal yang penting, garang untuk 
hal yang berfaedah dan royal untuk sesuatu yang mulia dan berhasil. 
Karena bupati itu membenci sesuatu yang sia-sia dan tidak ada gunanya.  
Kami ingat betapakah Kanjeng Bupati Sumedang, 
yakni kakanda garwa Bupati Bandung, sudah memberi 
nasehat pada sanak keluarganya, boleh memberi contoh 
betapakah membuang harga tidak kira-kira itu sia-sia 
kejadiannya, betapakah regent
29
 itu sudah menyatakan 
tak senangnya bila priyayinya tiap-tiap hari melabrak 
pakaian yang mahal harganya, betapakah benci paduka 
itu pada siapa saja yang suka main kartu, main 
menyabung ayam, main perempuan, kepelesiran tidak 
dengan kira-kira, betapakah benci ia pada orang yang 
malas dan orang yang menghina pada pekerjaan kasar. 
Regent Sumedang berat buat mengeluarkan uang sesen 
buat beli kayu api, tetapi ringan mengeluarkan uang 
ratusan buat menyekolahkan anak saudara dan 
keluarganya (Bahaja Kemelaratan Mengantjam Tanah 
Priangan, SB/10/04/1904/6) 
 
Tirto mengungkapkan nasihat sebagai penutup artikel itu. Ia 
mengatakan bahwa uruslah pekerjaan yang memiliki faedah/manfaat 
terlebih dahulu, kerjakan kewajiban yang harus dilakukan. Lalu tunda 
berpelesiran yang berlandaskan keinginan nafsu yang sia-sia semata. 
Selain persoalan kemiskinan Tirto juga mengabarkan terkait usaha-
usaha yang dilakukan untuk memajukan kaum pribumi di bidang ekonomi. 
Semisal ketika Tirto mengutip artikel di suratkabar Tjahja Sumatra yang 
terbit di Padang. Dalam artikel itu memberitakan terkait pembentukan 
bank Melayu di sana bernama Minangkabausche Indoestri Hulp Bank 
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(MIHB). Bank yang dibentuk untuk memberikan pertolongan kredit pada 
bangsa pribumi untuk memodali usahanya.  
Sepanjang rundingan semalam sepakat akan 
mengadakan “Minangkabausche Indoestri Hulp Bank” 
yakni bank Melayu yang akan menolong memberi 
pinjaman pokok kepada barangsiapa bangsa-bangsa 
Melayu yang ada berkepandaian pertolongan dan 
perempuan-perempuan yang ada pandai bertenun, 
menganyam, d.l.l. (Minangkabausche Indoestri Hulp 
Bank, MP/-/-/1909/650) 
 
Tirto mengaku bahwa usaha yang dilakukan MIHB untuk 
memajukan kaum Pribumi lewat bank mirip dengan salah satu ikhtiar yang 
sedang dilakukan oleh SDI, perhimpunan yang ia buat di Bogor. Tirto 
mengapresiasi langkah yang dilakukan orang-orang di Sumatera dalam 
memikirkan  dan bergerak bersama demi kemajuan tanah dan rakyatnya. 
Tirto juga memberikan saran kepada pemerintah untuk memerhatikan 
usaha ini karena seharusnya pemerintahlah yang berkewajiban melakukan 
ini. Tapi dengan begini, maka masyarakat telah membantu pemerintah itu 
sendiri. 
5. Politik dan Pemerintahan 
Isu politik adalah isu yang cukup dominan ditulis dan dimuat di 
suratkabar-suratkabar Tirto. Mulai dari yang sifatnya infornatif seperi 
kabar kelahiran Putri Mahkota Kerajaan Belanda, kabar yang datang dari 
kerajaan Turki, dan beberapa berita internasional lainnya. Ada juga kabar 
dari tanah Hindia seperti meninggalnya Bupati Pati, agenda-agenda dari 
Gubernur Jenderal, hingga kabar dinamika pergantian pemerintahan lokal 
seperti pergantian patih Jogja dan pengangkatan Bupati Ngawi yang baru. 
Ada pula artikel yang berkaitan dengan berdirinya, tujuan, dan 
kegiatan organisasi-organisasi perhimpunan. Misal ketika Tirto menulis 
terakait pendirian Sarekat Prijaji (SP) dan nilai-nilai apa yang SP 
perjuangkan.  
Dalam tahun 1906 ketika kita keliling di Hindia 
Olanda, maka pada pertemuan  kita dengan raja-raja 
yang memerintah sendiri kerajaannya dan dengan 
berjenis-jenis orang dari rupa-rupa kasta, maka hampir 
terbit dari satu mulut, kita dapat persilahan akan 
mencari daya upaya, supaya adalah perserikatan umum 




Sengaja perhimpunan ini kita orang dirikan karena 
nyatalah pada masa sekarang ini susah buat 
memperoleh rejeki jika kurang pelajaran kami, 
teristimewa pengajaran bahasa Olanda perlu sekali buat 
memperolehkan pekerjaan yang pantas (Pendahoeloean 
M.P. Taoen 1909, MP/-/-/1909/6) 
 
Tirto pun pernah menulis tentang Oost en West, sebuah 
perhimpunan di Belanda yang fokus ke masalah sosial yang terjadi di 
Hindia. Mereka menggalang dana yang kemudian disalurkan kepada 
penduduk pribumi, tanpa memandang agama, semua sama. Perhimpunan 
ini menerbitkan majalan bulanan pula. bahasannya tentang berbagai 
permasalahan yang terjadi di Indonesia. Perhimpunan ini juga berusaha 
menghapus stigma yang muncul dari orang Belanda jika orang Pribumi 
adalah orang yang malas bekerja. Berikut kutipan yang penulis ambil: 
Lain hal pula yang harus terpuji, yaitu bahwa 
perhimpunan itu sudah melawan keras pada penyangka 
berkulit putih, bahwa kami orang Pribumi itu malas 
tidak suka bekerja, penyangka mana menandakan kami 
tiada diorangkan, penyangka tiada hebat, penyangka 
yang menyasar. 
 
Tidak! Kata Oost en West dengan suara yang gagah 
dan berani, tidak! Pribumi tidak malas d.s.b (OOST en 
WEST, PB/13/06/1902/-). 
 
Pada saat itu keadaan kaum  pribumi telah susah, dan terbantu 
dengan adanya perhimpunan ini. Oost en West mengadakan sebuah 
tentoonstelling
30
 untuk hasil karya buatan tangan Bumiputera. Dari 
pameran itu, kerajinan tangan buatan Bumiputera semakin terkenal di 
kancah internasional. 
Kerajinan tangan buatan pribumi itu sebenarnya  memiliki kualitas 
bagus dan memiliki harga jual yang tak kalah bagusnya. Hanya saja 
keuntungannya berkurang karena belum dipotong pinjaman uang untuk 
modal yang bunganya juga besar.  
Selain itu Tirto juga menulis terkait organisasi perhimpunan Jawa 
Boedi Oetomo (BO). Dalam artikelnya yang berjudul sama dengan nama 
organisasi itu di MP Tirto menuliskan  Pengurus Boedi Oetomo 
melakukan pertemuan di Kebun Binatang Weltevreden (sekarang Istana 
Negara, Jakarta Pusat). Beberapa pemimpin perhimpunan datang. 
Sekretaris Presiden Boedi Oetomo menyampaikan pidatonya tentang 
maksud berdirinya BO. Dalam pidatonya digambarkan bahwa penduduk 
Hindia, Jawa khususnya semakin tahun, semakin bertambah jumlah 
penduduknya, sehingga kesulitan dalam kehidupan pun semakin 
bertambah. Perlu adanya transfer ilmu dari Belanda ke Hindia, dan 
medianya adalah lewat bahasa Belanda, agar mudah menyerap ilmunya. 
Keadaan di Hindia yang menunjukkan bahwa bangsa Jawa masih banyak 
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yang tidak berada pada posisi strategis, melainkan hanya sebagai 
pembantu saja. Hal ini pun mengarah ke seuatu teori bahwa jika bangsa 
Jawa belum kumpul dan akur, maka Bumiputera tidak akan mendapatkan 
apa yang diharapkannya. BO didirikan dengan lebih fokus pada masalah 
pendidikan kaum pribumi di Hindia, tanpa menampik peran pemerintah. 
Karena itu dalam pidatonya tersebut Mas Soewarno mengatkan bahwa BO 
juga hadir untuk membalas kebaikan Gouvernement. BO juga berharap 
bahwa kaum yang ditolong tidak hanya dari kaum laki-laki saja, melainkan 
juga kaum perempuan.  
Melainkan kita orang Bumiputera mesti mengerti 
bahasa Belanda, karena: 1. Bahasa Belanda itu kita 
umpamakan sebuah titian yang menghubungkan kita 
dengan Nederland. 2. karena jikalau tidak mengerti 
bahasa Belanda, niscaya tidak gampang mendapat 
beberapa ilmu dan kepandaian yang terlampau perlu 
buat kehidupan kita. 
 
… kemajuan bangsa Jawa ini tidak boleh dibilangkan 
banyak, sebab sampai ini hari belum ada orang Jawa 
memegang pekerjaan yang besar yang menandakan 
bahwa ia sudah cukup dan sudah bisa bercaya pada 
kekuatannya sendiri (seperti menjadi kepala pabrik, jadi 
pembesar toko, dan lain-lainnya). 
 
... selama bangsa Jawa belum kumpul dan akur, maka 
Bumiputera itu tidak gampang akan memperolehkan 
apa yang dikehendaki. 
 
Tiada melainkan anak laki-laki saja yang harus 
ditolong supaya bertambah kepandaiannya, maka orang 
perempuan juga harus ditolong sebab besok jikalau ia 
sudah beranak maka ia terpaksa mengajar anaknya itu, 
karena papanya mesti bekerja, jadi tiada bisa senantiasa 
berhubungan dengan anaknya. Jadi jikalau perempuan 
itu pandai, maka bagus juga pelajarannya pada anaknya 
dan akhirnya timbullah dari anak-anak itu orang yang 
baik budinya. 
 
... pengharapaan kita Perkumpulan Boedi Oetomo itu 
perlahan-lahan tambah besar, seperti tumbuhnya pohon 
beringin, agar besok menjadi kuat, dan dapat menolong 
pada Bumiputera (Boedi Oetomo, MP/-/-/1909/7,11,15). 
Selain menulis terkait organisasi-organisasi, beberapa artikel juga 
mengangkat masalah peraturan yang berlaku. Salah satunya peraturan 
yang melarang menggunakan baju yang bukan berasal dari bangsanya 
sendiri. Tirto mengkritisi peraturan itu yang seharusnya sudah tidak 
diaplikasikan.  
Ada juga artikel terkait peraturan tanam paksa akan jenis tanaman 
tertentu. Aturan itu oleh wedana kota mewajibkan untuk menanam sirih 
bagi orang kecil. Pun orang kecil dihukum oleh pengadilan jika tidak 
melakukan perintah, meski bukan kejahatan dan pelanggaran. Aturan-
aturan yang mengharuskan rakyat menanam tanaman wajib itu pun 
sebenarnya tidak diatur dalam Undang-Undang, sehingga aturan yang 
berlaku itu sewenang-wenang diterapkan.  
Daripada orang-orang yang hadir. maka adalah dua 
tuan yang bersetujuan, yaitu Tuan Mr C. Th. van 
Deventer dan Tuan M Pijnacker Hordijk. Tuan yang 
pertama berkata,“ Yang menjadi susahnya tidak ada lain 
keterangan hanyalah jalan yang sempurna". Tuan yang 
mulia usikan pendapatannya yang mulia. guna 
menimbang betapa paksaan itu harus dilakukan: "Orang 
mesti tahu kemauan dan harapan dan kepercayaannya 
Anak Negeri sendiri atau pada pihak di atasnya Ini ada 
keberatan tentang aturan itu janganlah dilakukan 
dengan paksaan. Dan saya bisa adakan kejadian yang 
mana pemerintah hanya pada kejadian yang paling 
penting belaka akan melakukan paksaan. 
… 
 
Hampir semua perintah itu terjadi dengan surat resmi 
atau di dalam kumpulan priyayi-priyayi (Conferentie), 
atau dalam Kumpulan district dan onderdistrict. Semua 
peraturan itu Kebanyakan hanya keluar dari pikirannya 
ambtenaar-ambtrnaar Olanda (Kemerdekaannja 
Peladang Kita. MP/-/-/1909/713) 
 
Aturan yang tidak adil ini pun dibahas dalam forum Indisch 
Genootschap
31
, yang salah satunya mengatakan bahwa orang Jawa tidak 
akan maju dengan diwajibkan menanam tanaman, melainkan diberi contoh 
agar bisa maju oleh dirinya sendiri. 
  
6. Kesehatan 
Sebagai seorang bekas murid STOVIA, walaupun tak sampai lulus, 
Tirto memiliki kapasitas yang tidak boleh diremehkan dalam membahas 
soal kesehatan. Pendidikan di STOVIA selama kurang lebih enam tahun 
tidak lantas bisa dilenyapkan dari dirinya maupun tulisan-tulisannya di 
suratkabar. Artikel-artikel kesehatan yang Tirto tulis di suratkabar banyak 
yang berkaitan tentang pengobatan penyakit, seperti ketika sakit perut 
sehabis mengonsumsi madat
32
, cara merawat orang yang mengalami sakit 
demam, menyembuhkan luka berdarah, berbagai fakta tentang bisa, 
sampai penyebab dan pertolongan bagi orang yang terkena racun. 
Tirto dalam menuliskan artikel-artikel kesehatan seakan 
memosisikan dirinya sebagai tabib yang menjawab keluhan-keluhan 
pasien. Ilmu kedokteran yang sempat ia dapatkan di STOVIA dia bagikan 
kepada banyak orang demi kebaikan bersama. Tulisan-tulisan Tirto yang 
berbau sains ataupun kesehatan sangat deskriptif  yang menunjukkan 
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 Indisch Genootschap (Perkumpulan Hindia), adalah perkumpulan yang menghimpun kelompok 
terpilih ahli-ahli tentang Indonesia. Kegiatan terbukanya yang terpenting adalah rapat anggota, di 
mana dibahas masalah-masalah kolonial bidang politik dan sosial yang aktual. Kaum Ethici sangat 
kuat diwakili dalam perkumpulan ini, tapi suara kaum konservatif secara teraur didengarkan pula. 
Beridiri pada 1854 sampai dengan 1940 
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 Biasa disebut juga candu atau opium. Cadnu berasal dari tanaman papaver somniverum  yang 
memiliki kandungan morfin dan sedikit kodein. 
pemahamannya dalam bidang itu. Beberapa dari artikel-artikel kesehatan 
yang ia tulis menggunakan istilah-istilah kedokteran dan bahasa Belanda 
seperti ziektemakende mikroben (bibit penyakit), antipijrine (semacam pil 
demam), stinkende wond (luka berbau), dan lain sebagainya.  
Di beberapa tulisannya, Tirto sangat menekankan tentang 
pentingnya menjaga kebersihan. Tirto berargumen bahwa banyaknya 
penyakit yang muncul salah satunya dikarenakan tidak memerhatikan 
kebersihan. Salah satu tulisannya yang menyinggung akan hal itu adalah 
artikel berjudul “Hal Air Minoeman” yang terbit di PH 1 Juli 1909: 
Sesungguhnya kepala karangan ini yang terutama 
sekali kepada kita menolak karena kita telah merasa 
atau melihat bagian tubuhnya mereka yang bersih itu: 
pertama jarang sekali ia dihinggapi penyakit lain-lain, 
pendeknya bolehlah kita katakan bahwa badannya 
mereka itu hampir selalu sehat dan senang. 
Kesehatan dan kesenangan inilah yang telah kita 
katakan satu benda yang tiada ternilai harganya kepada 
kita manusia. Ingat tuan-tuan barang siapa yang sehat 
dan senang tubuhnya, dapat ia bekerja, baik dengan 
ototnya atau kaki tangannya, akan mencari kehidupan 
untuknya atau untuk familinya. 
 
Dari sebab itulah banyak orang yang terpelajar 
memperhatikan benar akan kebersihan itu baik tentang 
pakaiannya, atau rumahnya, makanannya, serta dengan 
sengaja ia mengeluarkan uangnya, dan anak-anaknya 
tentunya meniru pola akan perbuatan orangtuanya itu 
(Hal Air Minoeman, PH/01/07/1909/17). 
 
Tirto menambahkan bahwa banyak orang yang meskipun memiliki 
pekerjaan atau penghasilan, ia tidak mau mengeluarkan uang untuk 
kebersihan badannya maupun rumahnya. Tirto menyindir apakah itu 
dilakukan lantaran pelit atau karena tidak paham dengan fungsi dari 
menjaga kebersihan.  
Agaknya mereka itu tak mengerti akan baiknya 
kebersihan itu, karena pakaian di tubuhnya biasanya 
kotor dan acapkali didatangi penyakit, sedangkan 
makanan dan tempat tidur serta pekarangan rumahnya 
tiada pula diacuhkannya (Hal Air Minoeman, 
PH/01/07/1909/17). 
 
4.2.2.2 Karakteristik Jurnalisme ala Tirto 
Pada periode akhir abad 19 dan awal abad 20, merupakan masa di 
mana kaum Pribumi Hindia mulai aktif dan masif memasuki dunia 
jurnalistik. Belum banyak panduan atau teladan yang bisa digunakan untuk 
merumuskan karakter jurnalistik bagi masing-masing suratkabar. 
Termasuk dalam kasus Tirto Adhi Soerjo. 
Tirto termasuk golongan beruntung yang dapat mengenyam 
pendidikan tinggi hingga bersekolah di STOVIA. Namun STOVIA 
bukanlah sekolah percetakan atau jurnalistik. Pengetahuan yang Tirto 
miliki lebih banyak ia dapatkan dari pengalamannya langsung dari 
mengirim tulisan dan menjadi redaktur di suratkabar-suratkabar. Tirto 
banyak menguasai beragam tema-tema kehidupan untuk ia tulis dalam 
artikel. Ini terlihar dari ragam konten yang Tirto muat baik ketika belum 
memiliki media sendiri seperti saat di Pembrita Betawi, maupun ketika 
sudah memiliki media sendiri. Banyaknya tema tulisan yang ia tulis 
mengindikasikan banyaknya pemahaman yang Tirto miliki. 
Namun, tema yang beragam itu tidak hanya mengindikasikan 
besarnya pemahaman dari sang penulis semata, tetapi bisa juga dilihat 
sebagai keinginan penulis untuk menyebarkan gagasan dan informasi yang 
berguna bagi yang membacanya, terutama kalangan bawah yang tidak 
memiliki akses terhadap pendidikan yang tinggi. Sehingga tulisan-tulisan 
Tirto bisa dikategorikan sebagai tulisan yang informatif dan edukatif. Hal 
ini bisa dilihat dari tulisannya yang deskriptif dalam membahas ilmu 
kesehatan dan sains. Tirto menggunakan beragam istilah medis dan bahasa 
Belanda yang dicampun dengan bahasa Melayu Pasar agar bisa dipahami 
oleh pembaca dari kalangan bawah.  
Dari beragam jenis konten-konten yang ia tulis, penulis mencoba 
merefleksikan sikap media yang dibangun oleh Tirto. Karena konten-
konten media, dapat menjadi acuan dalam menggambarkan sikap yang 
diambil oleh media.  
Dari beberapa tulisan artikel Tirto, penulis melihat pola yang 
berbeda dengan yang diambil, semisal oleh Marco dan Haji Misbach. Mas 
Marco Kartodikromo yang pernah menjadi muridnya dulu, secara 
konsisten menjadi media perlawanan yang mengkritisi Belanda. Atau 
Hadji Misbach yang mengusung paham komunisme sabagai alat 
pergerakan dan Islam sebagai ideologi untuk melawan penjajahan Belanda 
lewat medianya. Tirto sebagai seorang perintis Pers Pribumi tidak 
memiliki satu ideologi tertentu dalam mengelola medianya. 
Penulis melihat bahwa pergerakan Tirto di ranah pers bisa disebut 
sebagai seorang yang fleksibel. Tirto bisa menuliskan hal-hal informatif 
yang mengangkat citra dari Kerajaan atau Pemerintahan Belanda seperti 
pada artikel berjudul “Kelahiran Poetri Mahkota” yang terbit di MP pada 
tahun 1909. Artikel tersebut menginformasikan kelahiran Putri Juliana di 
Belanda, seorang putri mahkota Kerajaan Belanda. 
Kami girang karena Oranje sudah membikin besar 
Nederland, juapun telah membikin besar Hindia kita. 
 
Nederland jadi besar karena Oranje, besar, karena 
rakyat kebanyakan tak kena beberapa bangsa Eropa itu, 
melainkan kenal satu bangsa saja, yakni Olanda. 
… 
 Dalam hal-hal sedemikian ini maka wajib kita Anak 
Hindia bergirang-girang menyambut calon wali besar 
kami yang baru dilahirkan ini, calon raja kami, calon 
junjungan kami yakni Tuan Putri Juliana, putri Kraton 
Oranje, ini kraton yang berabad-abad dan beroleh 
turunan selalu setiawan dalam memegang kewajibannya 
menjadi ayah-bunda dan perlindungan akan hamba 
rakyatnya dari berjenis-jenis bangsa dan agama itu 
(Kelahiran Poetri Mahkota, MP/-/-/1909/-) 
 
Dalam artikel itu Tirto nampak menyanjung Kerajaan Belanda dan 
kelahiran putri mahkotanya yang kelak juga akan memerintah. Tapi hal ini 
tidak serta merta membuat Tirto sebagai sosok yang pro dengan 
Pemerintahan Belanda. Kita perlu melihat konteks sosial masyarakat pada 
jaman itu. Menurut Iswara saat penulis temui di kantor tirtoid Jogja, ia 
menekankan bahwa sebenarnya situasi pemerintahan saat itu dengan 
kondisi saat ini tidaklah begitu berbeda.  
Situasi rakyat saat dijajah Hindia Belanda tidak 
selamanya buruk. Karena sudah lama dijajah. Jadi 
masyarakat biasa itu merasakan yawes biasa wae, 
pemerintah Hindia Belanda ya sama seperti kita 
menganggap pemerintahan kita saat ini. 
Itu baru terasa ketika Jepang masuk. Pemerintahan 
Jepang begitu otoriter, sangat keras dan kejam. Jika 
dibandingkan masa Jepang dan masa Hindia Belanda 
jauh lebih enak jaman Hindia Belanda. Karena saking 
terlalu lama dijajah yo biasa wae. Para menteri kaya 
DPR kaya, ya biasa wae (Wawancara dengan Iswara N 
Raditya, 15 Juni 2017). 
 
Masyarakat yang sudah terbiasa dengan Belanda sebagai pemegang 
kekuasaan. Sehingga tidak mengherankan jika ada beberapa sanjungan 
terhadap Pemerintahan Belanda dalam menjalankan roda 
pemerintahannya. Pada saat menulis artikel itu, mungkin saja Tirto 
memosisikan diri untuk mengapresiasi Kerajaan Belanda. Atau bisa jadi 
topik mengenai Kerajaan Belanda adalah sebuah isu wajib seperti isu 
terkait agenda dari Presiden saat ini yang diliput media massa.  
Sehingga tidak mengherankan dengan pola gerakan Tirto yang 
fleksibel, ia bisa juga memberikan kritikan tajam kepada Pemerintahan, 
baik dari kalangan pribumi maupun Belanda. Salah satu kritikan untuk 
Kerajaan Belanda semisal pada saat Tirto merilis nama-nama priyayi yang 
mendapat penghargaan dari Kerajaan Belanda. Dalam kalimat penutupan 
artikel itu Tirto mengkritisi sedikitnya pemberian Bintang (penghargaan) 
yang diberikan kali ini.  
Maka nyata yang anugerah kerajaan sedikit saja sudah 
jatuh pada priyayi di bawah pangkat bupati. Di mana 
pangkat bupati tidak sembarang priyayi dapat, maka 
priyayi yang cakap harus juga dihadiahi anugerah 
kerajaan kecilnya Broeder Nederlandsche Leuw 
besarnya Ridder Oranje Nassau. 
 
Bagaimana juga anugerah bintang itu dalam dunia 
kepriyayian banyak harganya akan hal promosi, d.l.l. 
Mudah-mudahan saja pada hujjan bintang yang akan 
datang juga priyayi di bawah pangkat regent (Bupati) 
tidak akan dilupakan akan ganjaran dari Nederland 
(Ridder Orden, MP/-/-/1909/103). 
 
Tirto juga pernah menulis perkara korupsi yang dilakukan oleh 
orang Tionghoa dengan pegawai Pemerintahan. Korupsi itu dilakukan 
dengan cara menaksir barang gadai lebih tinggi dan uang kelebihannya 
dibagi-bagi. Fenomena ini sepertinya ada korelasi dengan orang-orang 
yang lebih suka duduk di posisi wedana (pembantu bupati) dari pada 
menjadi patih yang lebih tinggi jabatannya. Hal itu dikarenakan ada 
pekerjaan sampingan yang lebih menghasilkan dari pada hanya menduduki 
jabatan yang tidak ada pendapatan sampingannya. Hal inilah yang 
mendasari Tirto bahwa pekerjaan yang berkaitan dengan administrasi, 
perlu diawasi lebih, agar tidak ada penyelewengan. 
Demikian warta yang kita kutip itu. Hal ini ada 
menyatakan terang bahwa pekerjaan administratur-
administratur yang patut tidak berhenti dikawalnya. 
 
Menurut pendapat kita, pengawalan ini tidak dari atas 
saja juga patut dari bawah, yaitu hendaklah 
Gouvernement menghambakan kandidat-kandidat dari 
sekolahan priyayi seperti hulp (pembantu) atau 
administratur Anak Negeri pada pegadaian akan dari 
situ jadi priyayi bagian lain yang besaran pangkat dan 
gajinya (Kongkelan pada Pekerdjaan Penggadean 
Negeri, MP/-/-/1909/568). 
 
  Hal yang menonjol dari suratkabar Tirto adalah dibukanya ruang 
publik untuk berpendapat. Namun ruang itu tidak hanya membuka 
partisipasi dari publik ke suratkabar, tetapi juga berlaku sebaliknya, yakni 
dari suratkabar ke masyarakat. Tirto tidak segan untuk terlibat lebih jauh 
dalam permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat, utamanya kaum 
pribumi rendah.  
Pada 1902, ketika Tirto masih di PB, terdapat sebuah konflik di 
masyarakat terkait Residen Madiun kala itu JJ Donner yang bersekongkol 
dengan Mangoen Atmodjo (Patih) dan Adipoetro (Jaksa Kepala Madiun) 
untuk menurunkan Bupati Madiun, Brotodiningrat. Dari surat-surat rahasia 
per tanggal 29 November 1902 yang dikirimkan JJ Donner pada Gubernur 
Jenderal Hindia Belanda kala itu (1898-1904), Rooseboom , mengatakan 
bahwa Bupati Madiun kala itu, Brotodiningrat, memimpin sejumlah 
kerusuhan dan keberandalan di Karasidenan Madiun dan sekitarnya. JJ 
Donner juga menyimpulkan sendiri kalau banyak polisi, bupati, pegawai-
pegawai pribumi, redaktur koran, penyihir, maling hingga pembunuh yang 
akan membantunya untuk menciptakan kekacauan di Hindia Belanda 
(Toer, 1985, h. 29). 
Yang pada pengadilan pertama Brotodiningrat dinyatakan bersalah 
oleh pengadilan dan dihukum buang di Padang. Namun ketika Tirto terus 
mengumpulkan bukti-bukti yang menyatakan tuduhan JJ Donner tidak 
tepat, maka kemudian Algemeene Secretarie (Sekretariat Negara) 
memerintahka Adviseur Voor Inlandsche Zaken (Penasihat Urusan 
Pribumi), Christiaan Snouck Hurgronje untuk melakukan penyelidikan 
terkait laporan-laporan Donner. Dan hasilnya dari surat rahasia yang 
dikirmkan C S Hurgronje pada Rooseboom, ternyata tuduhan JJ Donner 
pada Brotodiningrat adalah hasil dari kesimpulan salah atas beberapa 
tafsiran keliru peristiwa-peristiwa yang Donner sendiri tidak begitu paham. 
Akhinya Brotodiningrat dipulangkan dari hukuman buangnya. 
Kasus itu diliput secara terus menerus dan melibatkan Tirto secara 
langsung. Model jurnalistik yang mengadvokasi masalah warga seperti ini 
yang kemudian oleh Iswara mengategorikan gerakan Tirto sebagai 
Jurnalisme Advokasi.  
...yang jelas membedakan kalau jurnalisme advokasi 
untuk membela kepentingan rakyat. Media membuka 
pengaduan, mengangkat cerita cerita kesengsaraan 
rakyat. Kemudian kalau perlu ditindaklanjuti ke ranah 
hukum. Tirto-kan pernah seperti itu. Dia pernah 
memprotes perlakuan pejabat daerah, lalu dibawa ke 
ranah hukum, dan kena (Wawancara dengan Iswara N 
Raditya, 15 Juni 2017). 
 
Tirto nampaknya ingin membuat publik mengingat kejadian itu 
lagi. Sehingga ia menerbitkan sebuah artikel terkait kejadian yang 
menimpanya beberapa tahun silam. Artikel pengingat kejadian itu ia muat 
di MP pada tahun 1909. Tirto mengingatkan bahwa karena kasus tersebut, 
ia sempat diancam kurungan penjara. 
Kita ingat itu waktu, belum berapa lama jadi 
hoofredaktur sudah dapat ancaman akan dapat hukuman 
penjara (karena forum privilegiatum, hukuman ini 
diganti dengan pindah tempat) dari sejak itu kita dapat 
tahu harganya satu usikan yang layak, sehingga 
sekarang menjadi satu pengetahuan betapa kita mesti 
berlaku seperti pemimpin suratkabar yang dibaca dan 
digemari tidak saja dari raja-raja, regent-regent, 
bangsawan usul, priyayi dari bangsa kita, juga oleh 
beberapa anggota pemerintahan tinggi baik di Hindia 
baik di Olanda (Drijvusiana di Madiun, MP/-/-
/1909/560). 
 
Dalam artikel itu Tirto menggunakan bahasa yang sarkastik dalam 
menyinggung Donner. Tirto menyindir Donner yang baru-baru ini 
sosoknya diangkat dalam suratkabar Ambsterdammer. Tirto mengatakan 
bahwa pasti luka lama di Madiun akan Donner ingat lagi ketika membaca 
suratkabar itu. 
Barangkali juga Donner ingin balik lagi ke Hindia (jadi 
Gouverneur Generaal?) makanya ada muncul karangan 
yang memuji-muji macan ompong yang sudah merusak 
keamanan negeri seperti Madiun itu. Satu figur yang 
sia-sia, dan yang harus tidak ada pula teristimewa pada 
jaman kemajuan ini di Hindia Olanda. Jika benar 
dengan kita yang dimaksud oleh karangan dalam 
Amsterdammer itu, yaitu menghendaki supaya Donner 
boleh jadi Goeverneur Generaal, maka di dalam 
pemerintahannya, Hindia Olanda akan jadi kalang kabut 
sebagai Madiun waktu di tangannya ((Drijvusiana di 
Madiun, MP/-/-/1909/560). 
 
Memuat artikel yang mengingatkan luka pemerintahan masa 
lampau ini dilakukan Tirto bukan tanpa alasan. Ia ingin siapapun, 
utamanya dari pemerintahan, bahwa persekongkolah jahat antara resident-
patih-hoofdjaksa dapat memunculkan willekeur (kesewenang-wenangan) 
dan favorisme terhadap orang tertentu. Jika dibiarkan, penyalahgunaan 
kekuasaan ini tentu akan merampas persoonlyke vriyheid (kemerdekaan 
orang) dan tidak memedulikan ketentuan hukum Anak Negeri yang 
berlaku (Drijvusiana di Madiun, MP/-/-/1909/560). 
Tirto terlibat langsung dalam mengadvokasi permasalahan rakyat 
tidak hanya pada kasus Donner, tapi ada beberapa lainnya. Salah satu yang 
mungkin cukup menarik perhatian publik pada saat itu adalah kasusnya 
dengan A. Simon. 
 
4.3 Sisi Non Pers Tirto 
4.3.1 Gerakan Tirto Adhi Soerjo dalam Organisasi 
Dengan menjadi jurnalis, Tirto menjadi peka dengan keadaan di 
sekitarnya. Ia pun mulai melihat realita yang kadang luput dari perhatian 
orang-orang pada masanya, yang sudah dan sedang terjadi di tanah 
kelahirannya. Tirto melihat bahwa masyarakat di Hindia terpecah menjadi 
dua golongan besar, yakni golongan memerintah dan terperintah. 
Golongan memerintah ini melakukan penindasan terhadap golongan 
terprentah sehingga kehidupannya tidak sebaik kehidupan golongan 
memerintah. Penggolongan yang dilakukan Tirto ini tidaklah berdasarkan 
suku atau ras, melainkan siapapun yang tinggal di Hindia dan mengalami 
penindasan, maka ia termasuk dalam golongan terprentah, tak peduli 
keturunan Arab, Tiongkok maupun Bumiputera. 
Keadaan masyarakat pada saat itu, utamanya Bumiputera dari 
kalangan rakyat biasa, sangat mimim mendapatkan kesempatan 
pendidikan. Padahal pendidikan adalah modal dasar orang untuk bekerja. 
Hal itulah yang membuat nasib kebanyakan Bumiputera tidak dapat posisi 
strategis dalam pemerintahan ataupun pekerjaan. Kalau pun ada, 
kemungkinan besar adalah keturunan ningrat atau priyayi. Sayangnya 
belum ada sebuah wadah bersama yang dapat menjadi pemersatu mereka, 
yang memiliki visi dan misi yang sama. 
Kesadaran untuk berkumpul dan berserikat dalam sebuah wadah 
organisasi di Hindia, dimulai dari  peranakan Tiongkok. Pada tahun 1900 
penduduk Hindia peranakan Tionghoa (dalam kategori Tirto masuk dalam 
bangsa terprentah), mendirikan sebuah organisasi modern pertama 
bernama Tiong Hoa Hwee Koan (THHK). Raditya (2008) mengatakan 
bahwa Tirto menaruh perhatian pada pergerakan bangsa Tionghoa di 
Hindia sehingga ia memberikan ruang di suratkabar milikinya untuk 
organisasi Tionghoa seperti THHK, Kiem Siek Hak Koan, Soet Sien 
Hwee, dan lainnya. 
Tak berhenti di organisasi yang didirikan oleh golongan Tionghoa, 
peranakan Arab di Hindia juga tak ingin kalah. Pada 17 Juli 1905 
peranakan Arab di Hindia mendirikan  Jumiat ul-Khair, organisasi yg 
didirikan oleh bangsawan Arab di Betawi, antara lain Sayid al-Fakhir bin 
Abdurrahman al-Masyhur dan Sayid Muhammad bin Abdullah bin Syihab. 
Dari berdirinya perhimpunan ini menghasilkan sekolah di Tanah Abang 
dan Krukut.  
Dari kelahiran dua organisasi perhimpunan itu menjadi pemantik 
berdirinya sebuah perhimpunan oleh Bumiputera. Pada 16 Oktober 1905 
sekelompk pedagang muslim Bumiputera yang dipelopori Tamar Djaja 
mendirikan Sarekat Dagang Islam. Baru setelah itu muncul organisasi 
Boedi Oetomo (BO) pada tahun 1908 atas usaha Wahidin Soediro 
Hoesodo, berkeliling dan menemui pembesar Jawa. BO pun menjadi 
organisasi perkumpulan bangsawan Jawa. 
Tirto nampaknya juga terinspirasi oleh lahirnya beberapa 
organisasi perhimpunan yang lebih dulu muncul. Maka dua tahun sebelum 
lahirnya BO yang digagas oleh Wahidin, Tirto lebih dulu membuat 




4.3.1.1 Sarikat Prijaji 
Tirto sadar bahwa sekelompok orang memiliki kekuatan dan posisi 
lebih besar dibandingkan bila seseorang berdiri sendirian. Karena itu Tirto 
pada tahun 1906, sepulang dari pengembaraannya hingga ke Maluku, ia 
mengumpulkan kenalan-kenalan kaum bangsawan Pribumi, untuk 
menyampaikan kehendaknya mendirikan sebuah perhimpunan untuk 
memajukan negeri dan bangsanya. Tujuan utama perhimpunan ini 
sebenarnya agar orang-orang Bumiputera lebih diperhatikan 
kepentingannya. 
Tirto mengajak para bangsawan Bumiputera itu untuk 
bermusyawarah mengenai rencana pendirian perhimpunan itu. Beberapa 
nama-nama yang Tirto ajak untuk bermusyawarah itu antara lain, Raden 
Mas Prawirodiningrat (Jaksa Kepala Batavia), Taidji’in Moehadjilin 
(Komandan Distrik Tanah Abang), Tamrin Mohammad Tabrie 
(Komandan Distrik Manggabesar), serta Bachram (Komandan Distrik 
Penjaringan) (Raditya & Dahlan, 2008).  
Banyak suratkabar-suratkabar Melayu di Hindia yang 
menyebarluaskan berdirinya SP. Mereka mengumumkan kelahiran 
perhimpunan yang mewadahi seluruh priyayi dan bangsawan Pribumi 
(berbeda dengan BO yang khusus bangsawan Jawa) di Hindia Belanda 
dengan tujuan memajukan anak negeri dari segi pengajaran. Dalam 
suratkabar Medan Prijaji (MP/1909/Tahun III/h.6-12) disebutkan: 
Sengaja perhimpunan ini kita orang dirikan 
karena nyatalah pada masa sekarang ini susah 
buat memperoleh rejeki jika kurang pelajaran 
kami, teristimewa pengajaran bahasa Olanda 
perlu sekali buat memperoleh pekerjaan yang 
pantas.(Pendahoeloean M.P. Taoun 1909, MP/-/-
/1909/6). 
Perhimpunan ini memang memiliki program yang berfokus pada 
pendidikan. Raditya (2008) menjelaskan ada lima realisasi program dari 
Sarikat Prijaji, yakni: 
1. Mendirikan asrama bagi siswa luar kota yang bersekolah di 
Betawi. Dalam asrama itu mereka akan dijamin mendapatkan 
perlakuan yang baik, biaya ringan, bahkan yang berasal dari 
kalangan tidak mampu akan dibebaskan dari biaya. 
2. Dalam asrama itu nantinya juga akan ada Taman Kanak-kanak 
(frobel onderwijs) bagi anak di bawah usia. Ada pula lembaga 
kursus (Hollandsche Cursus) yang disediakan untuk orang 
dewasa ataupun siswa yang tidak diterima di sekolah Belanda. 
3. SP akan membantu biaya pendidikan bagi siswa yang 
orangtuanya tidak mampu dan yang berprestasi hingga lulus ke 
jenjang yang lebih tinggi dan mendapatkan pekerjaan yang 
pantas. Dengan kesepakatan biaya pendidikan akan 
diangsur/dilunasi ketika siswa itu telah mendapatkan pekerjaan 
dan berpenghasilan tetap. 
4. Memberikan beasiswa untuk siswa berprestasi yang tidak perlu 
dikembalikan uangnya. 
5. Membuka taman baca yang menyediakan beragam buku 
bermanfaat. Nantinya taman baca ini bisa digunakan oleh 
seluruh anggota Sarikat Prijaji. 
Untuk mewujudkan program yang telah dirancang tersebut, tentu 
membutuhkan asupan dana. Dana yang menyokong perhimpunan ini 
diambil dari: 
1. Kas masuk dari masing-masing anggota. 
2. Kontribusi atau iuran anggota. 
3. Sumbangan dari anggota maupun bukan anggota. 
4. Keuntungan pendapatan yang diperoleh perhimpunan, bisa 
berupa pembayaran uang sekolah frobel onderwijs dan 
Hollandsche Cursus, melalui pembayaran makan dan asarama, 
dari pameran (tentoonstelling) serta penjualan barang karya 
Anak Negeri yang diadakan atau dikelola perhimpunan. 
Pada awal berdirinya Sarikat Prijaji, para penggagas awalnya 
menjadi Voorlooping Bestuur (Pengurus Besar Sementara). Raden Mas 
Prawirodiningrat menjadi president (Ketua), Raden Mas Tirto Adhi Soerjo 
selaku secretaris thesaurier (Sekretaris merangkap Bendahara) dan 
anggota pengurus lainnya Taidji’in Moehadjilin, Tamrin Mohammad 
Tabrie, dan Bachram. Belum jelas mengapa Tirto menduduki jabatan 
sebagai secretaris thesaurier, bukannya sebagai ketua. 
Belum lama berdiri, SP telah mendapatkan popularitas yang tinggi. 
700 orang telah  mendaftarkan diri untuk menjadi anggota SP. Bahkan 
bupati Cianjur RAA Prawiradiredja memberikan sumbangan sebesar f 
1000 pada SP. Dia juga menyarankan agar SP menerbitkan suratkabar 
sendiri sebagai upaya penyebarluasan suara dan gerakan dari perhimpunan 
ini. Ini menjadi cikal bakal terbitnya Medan Prijaji. 
 
4.3.1.2  Sarikat Dagang Islamiah 
Tirto sempat tergabung dalam organisasi Boedi Oetomo (BO). 
Namun, peran Tirto tidak besar dalam organisasi itu. Raditya (2008) 
menyebut Tirto kecewa dengan BO karena hanya akan mengangkat 
lapisan atas-atas saja. Sarikat Prijaji yang ia gagas pun membuatnya putus 
harapan karena kaum priyayi sendiri merupakan orang yang telah 
berpandangan mapan dan susah maju. Sehingga Tirto pun berniat 
menggagas sebuah organisasi perhimpunan baru. 
Tirto, dengan kesibukannya di NV Medan Prijaji, memiliki banyak 
relasi dengan para pedagang. Hal itu membuatnya terinspirasi untuk 
membuat sebuah perhimpunan untuk kaum pedagang di Hindia Belanda, 
yang nantinya disebut Sarikat Dagang Islamiah (SDI). Pertemuan pertama 
untuk menggagas SDI diadakan pada 27 Maret 1909 di rumah Tirto Adhi 
Soerjo di Bogor. Setelahnya SDI resmi berdiri pada tanggal 5 April 1909. 
Banyak koran-koran Bumiputera selain yang dimiliki Tirto 
memberitakan tentang berdirinya perhimpunan SDI. Salah satu suratkabar 
yang memberitakan terkait kemunculan SDI adalah Retnodhoemilah edisi 
7 April 1909. Dalam suratkabar itu disebutkan tujuan utama SDI adalah 
“mendjaga kepentingan kaoem Moeslimin di Hindia Belanda.” 
Kota yang menjadi tempat domisili pimpinan pusat SDI adalah 
Bogor. Namun cabang-cabang SDI tersebar di seluruh wilayah Hindia. 
Sebab beranggotakan orang-orang Islam berbangsa apapun di Hindia, 
maka misi SDI yaitu membantu pedagang Indonesia menghadapi 
persaingan dengan bangsa lain. Calon anggota SDI merupakan kaum 
“mardika”, maksudmya adalah kaum yang mendapatkan penghasilannya 
untuk hidup bukan dari pengabdian pada pemerintah kolonial, yakni 
golongan kelas menengah yang terdiri dari pedagang, petani, pekerja, 
tukang, dan juga peladang. Unsur utama pengikat mereka dalam 
perhimpunan ini: Islam. 
Raditya (2008) menyebutkan bahwa Tirto mendapatkan dukungan 
penuh dari keluarga Badjanet, keluarga saudagar besar yang tinggal di 
Bogor. Sehingga Syech Achmad bin Abdoerachman Badjanet dipercaya 
sebagai presiden SDI. Sementara wakil presiden diemban oleh Mohamad 
Dargim, seorang doktor di Bogor. Bendahara diisi oleh Sjech Said bin 
Abdurrahman Badjanet. Lalu Sjech Achmad bin Said Badjanet, Sjech 
Galib bin Said bin Tebe, Sjech Mohammad bin Said Badjenet, Mas 
Railoes, dan Hadji Mohammad Arsad, merupakan nama-nama yang 
mengisi jajaran komisaris. 
Tirto sendiri, menjadi seorang secretaris-adviseur (sekretaris-
penasehat), jabatan rangkap yang masih merupakan hal baru pada masa 
itu. Tugas posisi Tirto itu adalah menjalankan roda organisasi sekaligus 
menjadi penasihat organisasi. 
Tidak seperti SP yang diurus oleh bangsawan ataupun BO yang 
diurus kaum priyayi Jawa, SDI tidak bergantung pada pemerintahan. Tirto 
berpikiran bahwa bila ingin memajukan Bumiputera hendaknya jangan 
bergantung kepada priyayi yang mencari makan di pemerintahan, tapi 
harus diurus oleh orang yang bebas yang mandiri dan berdikari, yakni 
kaum mardika. 
SDI kian mendapatkan popularitas di karangan masyarakat Hindia. 
Anggota SDI pun saat itu ditaksir hampir mencapai 20.000 orang. Jumlah 
yang cukup besar. Namun dengan besarnya anggota yang dimiliki SDI , 
semakin besar pula serangan untuk menjatuhkannya. Beberapa orang 
berpengaruh di pemerintahan, baik yang berada di Hindia maupun yang 
berada di Belanda, menuduh SDI adalah pengejawantahan dari Pan-
Islamisme. Pan-Islamisme merupakan gerakan yang berpusat di Turki, 
sebuah gerakan yang bertujuan mengusir penjajah Eropa dari bumi Asia. 
Pada tanggal 5 Maret 1910, Tirto  dengan tegas dan lantang, menyangkal 
tuduhan dari orang-orang berpengaruh tersebut. 
Dengan kebesaran yang dimiliki oleh SDI, membuat beberapa 
orang tertarik untuk membuka cabang SDI di kotanya. Salah satunya Hadji 
Samanhoedi, seorang saudagar batik di Surakarta. Samanhoedi memimpin 
laskar keamanan yang bernama Rekso Roemekso. Sebenarnya ia ingin 
mengekalkan status badan hukum dari pemerintahan kolonial. Namun 
untuk melakukan itu, Rekso Roemekso perlu untuk bergabung dengan 
organisasi yang lebih mapan, SDI merupakan pilihan yang paling masuk 
akal. Sehingga Anggaran dasar Rekso Roemekso (yang nantinya menjadi 
SDI Solo), dirumuskan dan ditandatangani Tirto pada 11 November 1911. 
Dengan begitu, Rekso Roemekso berubah menjadi SDI cabang Surakarta 
dipimpin oleh Samanhoedi. 
Pada kurun waktu 1912, sering terjadi konflik di Solo antara kaum 
Tionghoa dan Pribumi. SDI Solo sering terlibat dalam konflik ini. Justru 
dengan keterlibatannya konflik tersebut, malah membuat SDI kian besar 
anggotanya. Kebesaran anggota ini memantik untuk didirikannya cabang-
cabang lain SDI. SDI cabang pertama didirikan di Kudus pada September 
1912. Diikuti oleh Surabaya yang dimotori Tjokroaminoto. Pada Bulan-
bulan terakhir 1912, cabang SDI telah merambah di mana-mana hingga 
Madiun, Ngawi, Ponorogo, Semarang, dan Bandung.  
Kebesaran SDI yang digagas Tirto mendekati masa akhirnya ketika 
pada Desember 1912, Tirto divonis hukuman pengasingan selama 6 bulan 
akibat kasus hutang Medan Prijaji. Hal ini membuat SDI miliki Tirto di 
Bogor jadi berantakan. SDI Solo yang semakin besar tetapi mendapat 
tekanan dari Residen Surakarta inipun melihat celah untuk memisahkan 




4.3.1.3 Berubahnya SDI menjadi Sarekat Islam (SI) 
Memasuki tahun 1912, berita tentang revolusi Tiongkok terdengar 
sampai Hindia. Kaum peranakan Tionghoa di Hindia mulai bertingkah, 
merasa superior dengan semangat Revolusi Tiongkok, dan menjadikan 
Sun Yat Sen sebagai pahlawan. 
Mulailah sebagian kaum Tionghoa merendahkan golongan 
Bumiputera (seperti yang dilakukan anggota Kong Sing di Solo), dan 
bahkan berani melawan pemerintah Kolonial. Kerusuhan akibat ini terjadi 
di Pasar Tionghoa di Surabaya pada akhir Februari 1912. Kaum pekerja 
Tionghoa di sana melakukan aksi mogok masal dikarenakan himpitan 
ekonomi semakin parah. 
Setelah aksi pemogokan di Pasar Tionghoa di Surabaya pada akhir 
Februari 1912, beberapa firma Tionghoa mencoba menekan harga kain 
batik yang mereka beli dari pengusaha batik Bumiputera di Lawean, 
Surakarta, tempat di mana Samanhoedi membuka usaha. Jadilah SDI 
Surakarta (yang belum lama berdiri) melakukan aksi boikot terhadap 
firma-firma itu.  
Akibatnya, perkelahian jalanan antara SDI Surakarta dan orang-
orang Tionghoa sering terjadi di Solo. Tambah parah ketika ada orang 
Tionghoa yang melakukan pembunuhan pada prajurit Mangkunegaran. 
Sehingga 90 tentara Legiun Mangkunegaran dibantu pemuda SDI, 
melakukan aksi balas dendam dan meyerbu serta memukuli orang-orang 
Tionghoa.  
Peran Martodharsono adalah dia memimpin setiap aksi boikot, dan 
menjadi wakil SDI di hadapan polisi. Ia juga memiliki banyak murid dan 
mengajarkan ilmu kekebalan. SDI Solo juga memiliki suratkabar sendiri 
yang dipimpin oleh Martodharsono sebagai redaktur. Sayangnya, hanya 
selama tiga bulan terbit, setelah itu berhenti karena masalah keuangan.  
Juni dan Juli 1912, aksi-aksi boikot dan perkelahian yang 
mencekam di Solo terus berlanjut. Sentimen Bumiputera kepada Tionghoa 
melesatkan membengkakan anggota SDI Surakarta. Apalagi karena uang 
pangkal yang diwajibkan untuk calon anggota hanya 30 sen, sementara 
iuran bulanan dan tahunan tidak diwajibkan. 
SDI Solo semakin sukses merekrut banyak anggota, bahkan 
Residen Surakarta memperkirakan anggotanya mencapai 35.000 orang di 
awal Agustus 1912. Situasi yang menakjubkan dari segi jumlah ini 
membuat anggota SDI bahkan dari kalangan petani berani melawan 
pemerintah kolonial, hingga pada 10 Agustus 1912, Residen Surakarta 
memerintahkann semua kegiatan SDI Solo dihentikan, termasuk menerima 
anggota baru dan melakukan pertemuan. 
Setelah geraknya dihentikan oleh Residen Surakarta, Samanhoedi 
bingung karena tidak bebas bergerak. Akhirnya Samanhoedi menghubungi 
Tjokroaminoto dan Tjokrosoedarmo untuk berdiskusi di Surakarta. 
Hasilnya mereka yakin kalau larangan dari Residen Surakarta adalah 
organisasi SDI di Surakarta yang menggunakan Anggaran Dasar (AD) 
yang disusun Tirto. Lalu Tjokroaminoto membuat AD baru (atas perintah 
Samanhoedi) di Surabaya sambil terus memperbanyak cabang-cabang SDI 
di luar Surakarta.  
Momen ditangkapnya Tirto untuk mendapatkan vonis ke Maluku 
selama enam bulan pada akhir 1912 atas kasus hutang Medan Prijaji 
dimanfaatkan dengan baik oleh Samanhoedi. Ia memanfaatkan momen itu 
dengan menolak pengakuan bahwa SDI Solo merupakan cabang dari SDI 
kepunyaan Tirto di Bogor. Walaupun Tirto tetap bersikukuh bahwa SDI 
Solo adalah bentukannya karena merupakan cabang dari SDI miliknya. 
Namun ia tak berdaya karena harus menanggung hukuman buang. Mulai 
saat itulah atas inisiatif Tjokroaminoto SDI berganti menjadi Sarekat Islam 
(SI).  
 
4.3 Karya Fiksi Tirto 
Selain mahir dalam tulis-menulis sebuah artikel pemberitaan, Tirto 
juga sering menulis karya sastra di berbagai suratkabar. Menulis karya 
fiksi disamping karya artikel berita memang kerap dilakukan para jurnalis 
kurun awal abad 20. Beberapa jurnalis yang juga kerap menulis karya 
sastra di antaranya F Wiggers, FDJ Pangemanann, G Francis, dan juga 
Haji Mukti (Raditya & Dahlan, 2008, h. 843). Bentuk karya sastra yang 
sering Tirto tulis berupa cerita pendek, cerita pewayangan, cerita 
bersambung, hingga cerita semi-fiksi (otobiografi).  
Ada enam karya sastra Tirto yang penulis temukan dan diteliti 
dalam penelitian ini, yakni Penipoe Tertipoe; Lelakonnya Prabu Anom 
Jaka Lembunan; Beli Bini Orang, Sebuah Cerita yang Sungguh Sudah 
Terjadi di Priangan; Busono; Tjerita Njai Ratna, Betapa Seorang Isteri 
Setia Telah Mendjadi Djahat; dan Pereboetan Seorang Gadis, Riwajat 
pada Masa Sekarang. Dari enam karya sastra itu hanya satu karya sastra 
Tirto yang merupakan cerpen sekali terbit, yakni Penipoe Tertipoe. Kelima 
lainnya merupakan cerita bersambung yang terbit secara berkala di 
suratkabar Pembrita Betawi, Soenda Berita, dan Medan Prijaji. Dari 
keenam karya sastra Tirto yang penulis dapatkan, mayoritas bercerita 
tentang permasalahan ekonomi, asmara, priyayi, dukun, perselingkuhan. 
Hanya Lelakonnya Prabu Anom Jaka Lembunan  yang berkisah tentang 
perwayangan. Bahkan karya semi-fikis otobiografi-nya Busono juga tidak 
lepas dari tema itu. 
Penipoe Tertipoe merupakan sebuah cerpen yang dimuat pada 3 
Februari 1903 di Soenda Berita edisi No. 1 Tahun I. Cerpen ini bercerita 
tentang sekelompok orang yang berniat mencuri uang dengan berbekal cek 
palsu. Tempat berlangsungnya cerita dalam cerpen ini adalah di Inggris. 
Sehingga nama Firma ataupun Bank tempat mencairkan uang dari cek 
menggunakan bahasa Inggris. Cerita ini dimulai dengan keinginan 
sekelompok orang untuk membuat cek palsu. Maka salah satu di antara 
mereka meniru sebuah cek dari firma Bartley dan Braham sehingga sama 
persis. Namun mereka tidak memiliki keberanian untuk mencairkan dana 
itu di bank, karena takut ketahuan. Untuk itulah mereka mencari seorang 
pemuda yang bertugas mencairkan cek itu melalui iklan suratkabar. 
Pemuda bernama Jones terpilih untuk melakukan tugas berbahaya itu. 
Cerita ini ditutup dengan hal yang tidak terduga. Jones bukannya 
memberikan uang yang cair dari bank malah membawa kabur uang 
tersebut untuk dirinya sendiri. Cerpen ini bisa menjadi gambaran di mana 
ada sekumpulan masyarakat yang dibuatakan oleh uang. Sehingga 
menggunakan berbagai macam cara, tidak terkecuali cara curang untuk 
mendapatkannya. Penyederhanaan transaksi lewat bank digambarkan 
menjadi hal yang sudah lumrah pada masa itu. 
Cerita bersambung (cerbung) Beli Bini Orang, Sebuah Cerita yang 
Sungguh Sudah Terjadi di Priangan, diterbitkan di Medan Pirjaji Tahun 
III, 1909. Terdapat beberapa edisi yang tidak ditemukan oleh penulis. 
Edisi yang penulis baca dan temukan ada sembilan edisi yakni pada 
halaman 969-977, 989-990, 1009-1010, 1029-1030, 1049-1050, 1069-
1070, 1089-1090, 1137-1138, 1139-1140. Cerbung ini memiliki tema 
percintaan terlarang antara seorang istri seorang pengusaha pribumi 
bernama Enceh dengan keturunan Indo (peranakan Eropa dan Pribumi) 
bernama Acte. Enceh sendiri merupakan istri kedua dari Haji Idris seorang 
pengusaha. Ia menikahi Enceh setelah istri pertamanya meninggal dunia. 
Namun, setelah kepergian istrinya yang pertama, usaha Haji Idris kian 
terpuruk. Ia pun terpaksa berhutang pada Acte seorang Indo lintah darat. 
Acte yang sudah terlanjur jatuh hati pada Enceh pun setuju memberikan 
uang pinjaman pada Idris. Selama Haji Idris memiliki utang itu, Acte dan 
Enceh berkali-kali memadu kasih tanpa sepengetahuan Idris. Acte benar-
benar sudah jatuh hati padanya, sehingga ia pun mengatur siasat 
bagaimana merebut Enceh dari Haji Idris. Hutang yang dimiliki Haji Idris 
pun tak bisa ia lunasi. Hingga akhirnya kasus itu diperkarakan lewat jalur 
pengadilan. Pada proses perkara itulah Haji Idris akhirnya tahu perihal 
tabiat istrinya dan Acte. Hingga ia pun memilih bersepakat dengan Acte di 
luar pengadilan. Hutangnya pada Acte dianggap lunas manakala ia 
menceraikan Enceh dan Acte membayar sebanyak f 2000 padanya sebagai 
ganti rugi pakaian yang telah ia belikan untuk Enceh. Acte menyambut 
gembira tawaran itu hingga akhirnya Enceh resmi menjadi istrinya. Cerita 
ini ditutup dengan perilaku Enceh yang masih suka main dengan lelaki 
lain. Namun Acte tak bisa berbuat apa-apa akan hal itu dan menyesali 
perbuatannya yang merebut Enceh. 
Tjerita Njai Ratna, Betapa Seorang Isteri Setia Telah Mendjadi 
Djahat yang terbit di Medan Prijaji pada Tahun III, 1909. Cerita ini 
memiliki tema serupa dengan cerbung Beli Bini Orang. Bedanya, pada 
cerbung Tjerita Njai Ratna, Ratna sebagai salah satu tokoh utama cerita 
ditinggal oleh suami keduanya karena mantan suaminya memilih bersama 
perempuan lainnya yang lebih kaya. Ratna sebagai janda yang cantik, 
mudah untuk mendapatkan tawaran menikah dari banyak pria pada 
masanya. Namun ia memilih menikah dengan seorang kapten kapal yang 
kaya. Sering ditinggal oleh suaminya selama berbulan-bulan, menjadikan 
Ratna kesepian. Hingga akhirnya datang Sambodo, seorang murid 
STOVIA yang tampan. Mereka pun saling jatuh hati dan memadu kasih 
tanpa sepengetahuan suami Ratna. Perselingkuhan mereka begitu rapi 
sehingga suami Ratna tidak menaruh curiga pada Sambodo. Sebaliknya, 
Sambodo begiu dipercaya hingga ia bisa bebas keluar masuk dan 
menemani Ratna di kala suaminya tak bisa. Mereka semakin sering 
bercinta dan berpetualang ke banyak daerah di Jawa. Namun takdir 
memisahkan mereka karena Ratna akhirnya ikut suaminya yang pensiun 
dan membangun usaha di Semarang. Di Semarang ia menjadi liar dan 
mengalami kebangkrutan usaha. Suaminya yang kapten meninggal dan ia 
kemudian menikah lagi dengan pengusaha. Selagi menikah dengan 
pengusaha ia menjalin asmara dengan pria muda Belanda. Si pengusaha 
pun diracun Ratna demi rencana menikah dengan selingkuhannya yang 
lebih muda. Ia pun diburu oleh Polisi. Beberapa tahun lamanya Ratna 
kemudian kembali menemui Sambodo untuk meminta maaf dan 
menceritakan semua yang ia alami. 
Kemudian ada cerbung Pereboetan Seorang Gadis, Riwajat pada 
Masa Sekarang yang dimuat di Pembrita Betawi pada Tahun XIX, 1902. 
Edisi yang penulis temukan merupakan 13 edisi yang terbit pada kurun 
waktu 17 April 1902 hingga 26 Mei 1902. Cerbung ini tidaklah utuh, 
beberapa edisi tidak ditemukan dan sebagiannya memiliki teks yang sulit 
untuk dibaca. Karya sastra ini bercerita tentang Nata Prawira yang 
memiliki tunangan Damajanti. Namun beberapa orang dekat Nata tidak 
suka jika Nata jadi menikahi dengan Damajanti karena alasan perilaku 
Damajanti yang tidak baik, dan ada sumpah leluhur Damajanti dan leluhur 
Nata yang berkelahi. Maka Nata pun mengunjungi dukun yang 
mengatakan untuk diramal. Kemudian Nata dekat dengan seorang janda 
penjual rujak. Janda itu berparas cantik dan Nata menggodanya ketika 
bertemu. Namun cerita terputus ketika janda itu meminta kepastian kepada 
Nata kelanjutan hubungan mereka. 
Busono merupakan karya sastra yang terbit di ujung tahun tutupnya 
suratkabar Medan Prijaji  pada 1912. Sehingga cerita ini belumlah selesai 
dikarang oleh Tirto. Pada mulanya karya sastra ini ditulis dalam bahasa 
Belanda dan diterbitkan di De Maleische Pers. Setelah itu Tirto 
menerbitkannya di Medan Prijaji pada 1912 sebagai cerita bersambung. 
Pada tahun 1965, karya sastra ini sempat diterbitkan kembali oleh Majalah 
Panjtarawarna pada edisi bernomor 144/145. Sayangnya Majalah itu 
berhenti terbit pada edisi 150/151 (Toer, 1985, h. 370) 
Busono  bisa dikategorikan sebagai sebuah karya semi-fiksi 
otobiografi dari Tirto Adhi Soerjo sendiri. Hal ini bisa dilihat dari jalan 
cerita yang mirip dengan apa yang dialami oleh Tirto sendiri. Busono 
bercerita tentang kehidupan Raden Busono, seorang mantan murid 
STOVIA yang lebih memilih jurnalis sebagai jalan hidupnya. Padahal ia 
merupakan keturunan bangsawan yang bisa saja bekerja di Pemerintahan. 
Ceritanya mirip dengan cerita kehidupan asli Tirto, karena memang 
dikatakan seperti itu. Dalam cerita Busono terlibat kisah cinta dengan 
beberapa wanita, salah satunya adalah Nyai seorang dokter.  
Konflik cinta pun ditampilkan dalam cerita selain konflik lain 
seperti saat Busono terkena kasus di pengadilan akibat tulisannya dan 
tuduhan penggelapan uang oleh kenalannya sendiri. Busono diceritakan 
sempat terpuruk karena memilih untuk akan menikah dengan keturunan 
Raja daripada dengan kekasihnya yang telah bertunangan dengannya. 
Namun akhirnya Tirto menikah juga dengan wanita yang menemaninya di 
kala hidup susah. Dan kemudian bangkit mendirikan media sendiri dengan 
bantuan Bupati Cianjur. Cerita terputus saat masih berperkara dengan 
Raden Noto, sosok paman yang berubah menjadi lawan di pengadilan 
dengan tuduhan penggelapan uang. 
Pram menyebut Busono dalam Toer (1985, h. 299) sebagai karya 
sastra akan pergulatan Tirto Adhi Soerjo dalam mencari pembenaran atas 
tindakan-tindakan yang selama ini ia lakukan, suatu pertarungan yang 
cukup memikat antara ‘das Sollen’ dengan ‘dan Sein’-nya, antara 
kenyataan dan ilusi, bertaburan dengan penyesalan dan gugatan nurani. 
Sementara Raditya (2008) menyebut Busono  sebagai alterego dari Tirto 
sendiri: seorang siswa kedokteran yang putus sekolah, juga sebagai 
redaktur sebuah suratkabar yang ia didirikan olehnya, dan merupakan 




5.1 Pergerakan Tirto dalam Bingkai Komunikasi  Historis 
Penelitian tentang ilmu komunikasi sudah mulai populer dilakukan sejak 
paruh awal abad  20. Walau begitu, komunikasi sendiri memiliki sejarah yang 
lebih panjang dari itu (Mickiewicz, 2011). Istilah komunikasi mulai muncul di 
Amerika pada abad 19 sebagai suatu kajian pemikiran dan sejak saat itu terus 
berkembang luas di kalangan masyarakat (Carey, 2009). Sejarah sendiri sebagai 
salah satu cabang ilmu pengetahuan yang lebih tua umurnya dari Ilmu 
Komunikasi sebenarnya memiliki kaitan dan irisan dengan komunikasi. Ali 
(2005), menyebut bahwa sejarah bisa ditegaskan melalui tiga unsur, yaitu 
pertama, dari jumlah perubahan-perubahan, kejadian-kejadian dan peristiwa-
peristiwa yang benar terjadi di lingkungan sekitar kita; kedua, dari cerita terkait 
perubahan-perubahan itu dan lainnya; ketiga,  ilmu yang bertanggunjawab dalam 
menyelidiki perubahan dan sebagainya tersebut itu. Dari cerita perihal sebuah 
perubahan-perubahan, dan yang diselidiki oleh manusia menggunakan ilmu, 
hasilnya kemudian disatukan  jadi sebuah cerita. Sehingga sejarah sebagai sebuah 
ilmu dan sejarah sebagai sebuah cerita adalah ciptaan manusia sendiri, dan bukan 
sesuatu yang muncul di luar kuasa manusia. 
Perkembangan ilmu komunikasi  berjalan kian maju beriringan dengan 
perkembangan teknologi media yang digunakan oleh masyarakat. Media massa 
sebagai sebuah institusi yang sangat dekat dalam mengaplikasikan perkembangan 
teknologi media, ikut menyumbang dalam pembenukan sejarah komunikasi. 
Karena media massa memiliki kemampuan mengundang partisipasi aktif 
masyarakat. Sebab informasi yang dimuat oleh media memiliki implikasi atas 
realitas sosial di masyarakat (Carey, 2009). 
The relationship of technology to communication comes to mind 
as an obvious means of addressing the theme of communication 
in history. Indeed, modern society is dependent upon and 
inundated with technologies such as television, telephone, and 
radio. (Gorn, 1992). 
 
Dalam melakukan pengkajian sejarah apapun, kronologi waktu merupakan 
salah satu aspek penting untuk diperhitungkan. Begitu pula pada kajian 
komunikasi sejarah. Namun yang perlu menjadi perhatian, komunikasi sejarah 
tidak hanya memperhatikan perubahan teknologi komunikasi berdasarkan 
penghitungan kronologi waktu yang dihubungkan dengan konteks pengalaman 
budaya, melainkan juga gagasan komunikasi sebagai bagian dari hak politik 
masyarakat (Zelizer, 2008). Media massa menjadi salah satu fenomena yang tepat 
untuk mengkaji komunikasi perspektif sejarah. Melihat media memiliki kekuatan 
dalam menanamkan realitas sosial ke masyarakat lewat produk-produk 
jurnalistiknya. 
Kincaid (dalam Antoni, 2004), mengatakan pendekatan studi komunikasi 
Eropa dan Amerika memiliki perbedaan. Di Amerika, ahli peneliti komunikasi 
cenderung mengkaji fenomena komunikasi menggunakan pendekatan kuantitatif 
dan mencoba menentukan objektivitas, hal ini berimplikasi pada penggunaan 
metode kuantitatif sebagai standar selama bertahun-tahun. Berbeda dengan ahli 
peneleti komunikasi Eropa yang lebih dipengaruhi oleh sejarah, budaya, dan 
minat mengkritisi dan umumnya dibentuk dari tradisi Marxis. Kemudian polemik 
ini berlanjut dan saling memengaruhi, sehingga pada masa-masa berikutnya 
muncul pendekatan kritis di Amerika dan diadopsinya pendekatan kuantitatif di 
Eropa. 
Melihat perdebatan seru antara kajian komunikasi di Negara barat itu, 
memunculkan sebuah peluang baru untuk peneliti komunikasi khususnya di 
Indoensia untuk membuat sebuah kajian komunikasi non-Western. Mengamati  
fenomena perkembangan Pers di Indonesia yang dimulai sejak jaman 
kolonialisme Hindia Belanda, bisa dijadikan suatu alternatif untuk melihat jejak 
sejarah tokoh-tokoh yang menyumbang dalam pendirian negara Indoensia. 
Seberapa besar pengaruh tokoh-tokoh itu dalam membentuk kesadaran nasional 
untuk menjadi sebuah bangsa yang utuh, yang terbebas dari jajahan negara lain.  
Kajian terhadap pers yang mengangkat semangat komunikasi perspektif 
histori sudah mulai dilakukan. Dalam penelitian ini saja penulis menggunakan 
buku karya Tribuana Said (1988) berjudul Sejarah Pers Nasional dan 
Pembangunan Pers Pancasila, dalam buku itu ia menghubungkan sejarah 
berdirinya berbagai suratkabar di Indonesia yang membawa semangat kebangsaan 
dan dihubungkan dengan cikal bakal terbentuknya ideologi negara Pancasila. 
Namun, buku itu sangat minim membahas Tirto Adhi Soerjo dan medianya. 
Selain itu ada penelitian dari Takashi Shiaraishi (1997) berjudul Zaman Bergerak: 
Radikalisme Rakyat di Jawa, 1912-1926 yang memberikan gambaran kepada kita 
akan sebuah korelasi antara suratkabar-suratkabar yang terbit pada masa 
pergerakan  itu dengan organisasi-organisasi pergerakan. Banyak organisasi yang 
ada saat itu memiliki suratkabar sebagai sarana wacana tandingan dalam melawan 
kolonialisme Belanda. 
Tesis Ahmat Adam yang telah dibukukan dengan judul Sejarah Awal Pers 
dan Kebangkitan Kesadaran Keindonesiaan, 1855-1913, juga penulis jadikan 
salah satu rujukan dalam melihat gambaran sosial, ekonomi, dan politik terkait 
pers pada masa peralihan abad 19 dan 20. Adam (2003) mengatakan untuk 
melihat keadaan pers pada masa itu tidak bisa mengesampingkan golongan 
masyarakat Eropa dan peranakan Tionghoa di Hindia. Karena perlu diakui mereka 
adalah dua golongan pertama yang menjadi pelaku dan sekaligus konsumen 
pertama suratkabar di Hindia, lebih awal ketimbang Pribumi di Hindia. Hal ini 
bisa jadi karena pembatasan strata yang tegas oleh Belanda terhadap ras. Kaum 
Belanda dan Eropa menempati posisi teratas, diikuti peranakan Tionghoa dan 
peranakan Arab, lalu Pribumi di posisi terbawah. Selain memang karena belum 
adanya Pribumi dengan kekuatan ekonomi yang mapan yang berkecimpung di 
bidang media. 
Adam (2003) berpendapat bahwa perkembangan pers di tanah Hindia tidak 
lain juga dipengaruhi oleh faktor kemenangan kaum liberalis di parlemen Belanda 
pada tahun 1870. Dengan kemenangan itu, memungkinkan para pengusaha swasta 
untuk berinvestasi di sektor-sektor yang tak dikuasai oleh pemerintah. Efeknya, 
banyak modal masuk ke tanah Hindia dan pers kian tumbuh subur. Politik Etis 
yang diberlakukan di Hindia sebagai balas jasa atas utang budi Belanda terhadap 
rakyat Pribumi Hindia karena telah mengeruk sumber daya alam dan 
mendapatkan surplus yang besar (Adam, 2003, h. 153). Setelah diberlakukannya 
politik etis, dan ketika UU Pendidikan dikeluarkan pada 1871, banyak sekolah-
sekolah pribumi didirikan. Hal ini berdampak meningkatnya kaum intelektual 
muda di Hindia yang menjadi target pembaca dari suratkabar. Hal ini juga 
berkorelasi dengan maraknya tema-tema pendidikan yang diangkat di suratkabar 
pada akhir abad 19. . Upaya memodernisasi masyarakat dalam gaya Barat 
mendominasi halaman suratkabar milik kaum intelektual baru yang berusaha 
mendapat dukungan Politik Etis dari Belanda. Koran semacam Bintang Hindia 
salah satunya (Adam, 2003, h. 182). 
Kembali pada bahasan mengenai pentingnya komunikasi dalam perspektif 
sejarah dengan perkembangan pers sebagai bagian dari kajian komunikasi, penulis 
melakukan penelitian guna mengaji komunikasi dalam bingkai perspektif historis, 
terkhusus dalam kajian studi pemikiran tokoh pers di Indonesia pada masa 
kolonialisme Hindia Belanda. Tujuan penelitian ini untuk menambah ragam studi 
komunikasi utamanya terkaitkomunikai perspektif historis. Tokoh yang penulis 
angkat dalam penelitian ini  adalah Tirto Adhi Soerjo, yang oleh Pemerintah 
Indonesia dijadikan Bapak Pers Indonesia.  
Terlepas dari sudah ditetapkannya Tirto sebagai Bapak Pers Nasional dan 
Pahlawan Nasional
1
, kajian terkait ketokohan Tirto masih minim dilakukan. Hal 
serupa diungkapkan oleh Iswara N Raditya ketika penulis mewawancarainya. 
Baru buku Sang Pemula karya Pramoedya Ananta Toer (1985) yang benar-benar 
secara lengkap membuat otobiografi dari Tirto. Sehingga Iswara (2008) dalam 
melakukan penelitian untuk bukunya “Karya-karya Lengkap Tirto Adhi Soerjo” 
                                                 
1
 Tirto Adhi Soerjo dikukuhkan sebagai Bapak Pers Nasional pada 1973, lebih dari setengah abad 
semenjak ia meninggal. Sementara gelar Pahlawan Nasional diberikan kepadanya baru setelah 
reformasi lewat Keppres RI no 85/TK/2006. 
juga berangkat dari Sang Pemula. Padahal dengan empat suratkabar yang ia 
pimpin: SB, MP, SK, dan PH, rasanya tidak mungkin jika Tirto tidak memiliki 
peran penting dalam membangun pondasi kesadaran kebangsaan lewat wacana 
yang dibawa oleh medianya.  
Beberpa jurnal yang penulis temukan seperti jurnal Yacob dan Syam 
(2016) berjudul “Gerakan Politik Tirto Adhi Soerjo” lebih fokus pada satu aspek 
yakni gerakan yang dibangun Tirto dan kasus Pers Delik yang menimpanya. 
Seperti ketika ia berhasil mengadvokasi Skandal Donner dan kasus A Simon. Dari 
penelitian Yacob dan Syam, Tirto tidak hanya digambarkan tokoh Pers, tetapi juga 
seorang organisatoris yang ulung. Tercatat ia pernah mendirikan Organisasi 
Perhimpunan  Sarekat Prijaji (SP) pada tahun 1906, dua tahun sebelum Boedi 
Oetomo (BO) lahir. Organisai yang bertujuan utama untuk memajukan pendidikan 
bagi kalangan Pribumi, mirip dengan apa yang menjadi fokus gerakan BO. 
Bedanya, jika BO merupakan organisasi perhimpunan berbasis kesukuan, yakni 
suku Jawa, SP lebih luas merangkul golongan, yakni golongan ningrat tanpa 
berbatas suku. Tujuan SP dalam memajukan tingkat pendidikan bagi kaum 
Pribumi terlihat dari 5 program utama yang dijalankannya, yakni: Asrama siswa, 
Taman Kanak-kanak, bantuan biaya pendidikan, beasiswa, dan mendirikan 
perpustakaan. SP sebenarnya berhasil menarik anggota yang cukup banyak di 
awal berdirinya, yakni sampai 700 orang. Namun sayang, begitu beberapa 
pimpinan SP wafat dan Tirto lebih fokus mengelola MP, media yang lahir dari SP, 
SP akhirnya kandas. Setelah SP, Tirto sempat bergabung dengan BO, tetapi tidak 
lama. 
Tak berhenti sampai di SP saja, Tirto kemudian mendirikan sebuah 
organisasi perhimpunan pedagang di Hindia, Sarikat Dagang Islamiah (SDI) pada 
5 April 1909 di Bogor. Kekecewaannya dengan kaum priyayi sebagai kalangan 
yang mapan dan berpikiran konservatif, serta banyaknya relasi dengan pedagang 
ketika mengurus MP, membuat Tirto terinspirasi membuat SDI. Dalam 
mendirikan SDI ini Tirto mendapat dukungan penuh dari keluarga Badjanet, 
saudagar besar di Bogor. Tirto pun menerapkan calon anggota SDI dari golongan 
kaum ‘mardika’, kaum yang mendapatkan penghasilannya untuk hidup bukan dari 
pengabdian pada pemerintah, melainkan dari usahanya sendiri, seperti pedagang, 
petani, pekerja, tukang, dan juga peladang. Tirto menggunakan kata Islam sebagai 
garis pengikat anggota organisasi ini. Terkait penggunaan nama ‘Islam’ sebagai 
garis penghubung anggota ini Tirto memiliki alasan tersendiri, seperti yang 
diungkapkan oleh Iswara berikut: 
Islam itu kan sebenarnya dibangun Belanda seperti yang aku 
utarakan tadi, untuk mengklasifikasi bahwa orang pribumi itu 
orang Islam. Orang Islam itu ya Melayu.  Islam itu sama dengan 
rakyat, intinya kan itu, jaman segitu. Nah ketika Tirto membuat 
Sarikat Dagang Islam (SDI) pun, dia Islam ini sebenarnya tidak 
terlalu dalam soal ajaran agamanya nggak. Lebih ke Islam ini 
rakyat. Islam itu mewakili rakyat Indonesia. Jadi identitias 
(Wawancara dengan Iswara N Raditya, 15 Juni 2017). 
 
SDI menjadi kian populer dan menggaet banyak anggota. Tercatat pada 
masa awal pendirian SDI sudah memiliki anggota sebanyak 20.000. Jumlah yang 
terbilang fantastis jika dibandingkan anggota SP dulu. Dengan semakin 
populernya SDI, maka membuat beberapa orang tertarik untuk mendirikan cabang 
SDI di kotanya masing-masing. Samanhoedi, pengusaha batik asal Surakarta salah 
satunya. Tirto menemui Samanhoedi di Solo dan membuat Anggaran Dasar yang 
mengubah Reksorumekso menjadi SDI cabang Surakarta pada 11 November 
1911. 
Pada kurun waktu 1912, di Solo sering terjadi konflik antara pedagang 
Tionghoa dan Pribumi. SDI Solo disebut juga sering terlibat konflik itu. Konflik 
yang memanas disertai dengan stigma itu yang juga ikut melambungkan nama 
SDI Solo. Sehingga cabang-cabang SDI kian menjamur di tanah Hindia, ada di 
Kudus, Surabaya, Madiun, Ngawi, Ponorogo, Semarang, hingga Bandung. SDI 
kian besar dengan anggota mencapai 35.000 sehingga memiliki penawaran yang 
besar pula. Kebesaran inilah yang membuat residen Surakarta ketakutan. Residen 
Surakarta pun memerintahkan SDI Solo untuk menghentikan kegiatannya, 
pertemuan-pertemuan, termasuk juga menerima anggota baru. 
Samanhoedi pun kebingungan menghadapi ini. Di tengah kebingungannya 
itu, datang sebuah kabar yang menyatakan Tirto akan dihukum buang ke Maluku 
karena kasus delik pers dan MP dinyatakan pailit oleh pengadilan karena hutang-
hutangnya. Alhasil, terjadi kegaduhan di tubuh SDI pusat di Bogor karena 
kehilangan pemimpinnya. Momen ini tidak disia-siakan oleh Samanhoedi, untuk 
memutar balik keadaan. Bersama dengan Tjokoraminoto, Samanhoedi membuat  
Anggaran Dasar baru untuk SDI Solo. Tjokroaminoto memiliki ide untuk 
menghapus kata Dagang dalam SDI agar memperluas jangkauan keanggotaan. 
Dasar inilah yang membuat Samanhoedi untuk tidak mengakui bahwa SDI Solo 
merupakan bagian dari SDI Bogor miliki Tirto. Tirto yang sedang berada dalam 
masa buang tidak bisa berbuat apa-apa. Momen penting inilah yang akhirnya 
membuat SDI bertransformasi menjadi Sarekat Islam (SI), yang kelak menjadi 
cikal bakal berdirinya PKI. 
Adam (2013, h. 305) menilai, bahwa kebangkitan organisasi-organisasi 
pergerakan, seperti SDI, Inditche Partij, dan lainnya yang membawa nafas 
modernitas, bersama dengan suratkabar mereka masing-masing, merupakan 
bentuk ekspresi kesadaran sosio-ekonomi dari Pribumi Hindia. Perkembangan ini 
tidak terbatas di pulau Jawa semata, melainkan menyebar keseluruh wilayah 
kolonialisasi Hindia Belanda. Kesadaran ini semakin masif terbentuk, salah satu 
faktor besarnya, adalah perkembangan pers Pribumi. 
Sebagai seorang tokoh  pers dan pergerakan di jaman kolonialisme, seperti 
Mas Marco Kartodikromo dan Hadji Misbach, saya pikir Tirto layak untuk 
disejajarkan dengan figur-figur lainnya. Figur yang dengan sadar membangun 
wacana pada masyarkat Hindia untuk merubah keadaannya. Sehingga Tirto Adhi 
Soerjo dan karya-karya tulisannya menjadi penting untuk dikaji dalam kazanah 
Komunikasi Historis. 
 
5.2 Tirto Dikaji dalam De-Westerniasasi Studi Jurnalistik 
Tirto Adhi Soerjo merupakan sosok tokoh Pers awal abad 20 yang menjadi 
perintis Pers Pribumi dengan menerbitkan suratkabar yang dimiliki, dikelola, dan 
diperuntukkan untuk kaum Pribumi. Tirto memiliki empat media atau suratkabar 
dari kurun waktu 1903 hingga 1912, yakni Soenda Berita (SB), Medan Prijaji 
(MP), Soeloeh Keadilan (SK), dan Poetri Hindia. Lewat media-medianya itu 
Tirto berusaha menyebarkan informasi-informasi penting terkait hal-hal yang 
terjadi di Hindia Belanda sambil terus menanamkan penyadaran pada masyarakat 
tentang persamaan nasib sebagai bangsa/golongan yang ‘terprentah’ atau 
‘terperintah’. Tirto membagi golongan kaum di Hindia tidak berdasarkan ras, 
status, keturunan, melainkan dari kesamaan nasib. Sehingga ada dua golongan, 
yakni golongan memerintah, yaitu golongan yang memegang kekuasaan 
pemerintahan di Hindia Belanda seperti bangsa Belanda dan Eropa; dan golongan 
terprentah, yaitu golongan yang ditindas haknya oleh golongan memerintah, 
seperti Pribumi, keturunan Arab, dan keturunan Tionghoa. 
En, wajibkah kita bangsa yang terprintah dapat sesebutan itu? 
Tidak, meski kita, dari yang bangsawan besar hingga kuli selalu 
digoda, disakiti hati oleh orang-orang yang merusak 
kepercayaan Sri Baginda Ratu yang digunakan akan 
membesarkan ini dan keluarganya, orang-orang yang pandang 
Hindia Olanda seperti tempat di mana dengan leluasa boleh 
melakukan nafsunya yang tak terbatas, dengan leluasa 
berpendapatan: itu kegunaan umum, itu bangsa yang 
terperintah, itu orang-orang Jawa dan paling banyak cuma 
berkata jika si Jawa mati kelaparan jika satu bupati yang 
setiawan diinjak hak-haknya, jika satu raja Hindia yang 
setiawan pada souverein (kedaulatan, Bld)nya ditipu dan 
aniaya:”kesekian, kesipit, kesiyan!” ucapan mana cuma di bibir 
saja, dan belum semenit sudahlah lupa karena dayanya 
kesenangan yang di surga, makanan yang lezat cita rasanya, 
pakaian yang mahal harganya, semua tak akan diperoleh jika 
tidak si seperempat manusia mandi keringat, si seperempat 
manusia yang meski tiga perempat mati kelelahan, tidak sempat 
menyisakan kehasilannya akan membayar juru penasehat 
(raadsman) akan menyerang pada orang-orang yang sudah 
diberi kekuasaan dengan kekuasaan mana sudah bekerja akan 
guna dirinya sendiri (Pemberian Selamet Seorang Anggota 
Staten Generaal Pada Kita, MP/-/-/1909/236). 
 
Penyadaran ini Tirto lakukan karena terlebih dahulu mendapatkan 
kesadaran saat sering bertukar pikiran dengan Karel Wijbrands, semasa ia masih 
di Pembrita Betawi. Tirto disadarkan bahwa dengan menjadi insan pers, ia 
memiliki tanggungjawab moril untuk mengawal pikiran umum. Yang itu artinya 
pers tidak hanya sekedar menjadi wadah menyambung informasi, lebih dari itu, 
pers harus memberikan pemahaman akan gambaran realita sosial yang ada di 
masyarakat. Sehingga dengan memiliki gambaran itu, masyarakat jadi bisa 
menggunakannya untuk memajukan kehidupannya. 
Karena suratkabar-suratkabar yang Tirto ciptakan, masyarakat Hindia kala 
itu dapat menyuarakan berbagai macam keluhan, aspirasi, masalah, dan juga 
pertanyaan-pertanyaan pada media-media itu. Baik SB, MP, SK, dan PH menjadi 
semacam ruang publik yang disediakan Tirto bagi berbagai macam kalangan, 
mulai dari kalangan kelas bawah hingga kelas atas Pribumi. 
Namun berbeda dengan pergerakan pers yang dilakukan Mas Marco 
Kartodikromo dan Hadji Misbach yang secara konsisten dengan ideologi media 
yang mereka usung, untuk selalu berseberangan dengan Belanda dan 
kolonialisme-nya, menjadi oposisi nyata. Tirto cenderung berada di persimpangan 
antara Belanda dan Pribumi. Dalam menerbitkan artikel di media-medianya Tirto 
bisa mengabarkan capaian dam kegiatan dari pemerintahan Belanda yang ia 
apresiasi. Namun di sisi lain, Tirto bisa dengan tajam mengkritisi Pemerintahan 
baik dari Belanda maupun kalangan priyayi Pribumi. Hal ini sejalan dengan 
fungsi dari pers nasional sendiri. Menurut Surjomihardjo (2002, h. 95) Pers 
Nasional (dalam konteks ini pribumi) tidak hanya memberikan penerangan pada 
masyarakat tentang peristiwa sehari-hari, memberikan arti pada fakta tertentu, dan 
mendidik masyarakat, tapi lebih jauh ia juga memperhatikan dan  menunjukkan 
kebobrokan dan kekurangan-kekurangan dalam masyarakat.  
Tirto bisa dibilang dekat dengan beberapa tokoh Pemerintahan Belanda, 
sebut saja Gubernur Jenderal J B van Heutsz. Tirto pernah memuji tentang 
kebebasan pers yang ia alami di masa Pemerintahannya van Heutsz, dan pernah 
beberapa kali meliput dan memuji Ratu Belanda Wilhelmina. Hal ini tapi tidak 
lantas membuat Tirto adalah sosok yang abu-abu dalam menentukan keberpihakan 
medianya. Iswara N Raditya, seorang sejarawan yang ikut menjadi Tim Periset 
Seabad Pers Kebangsaan, berpendapat bahwa sikap yang diambil Tirto yang 
kadang meliput dan membaguskan Belanda adalah karena dia bersifat fleksibel. 
Apalagi situasi pada jaman itu memang menuntut kehati-hatian dalam bertindak, 
untuk bisa tetap bertahan mengelola medianya.  
Dia lebih fleksibel, tahulah orang-orang politik itu mainnya 
seperti apa. Dia (Tirto) ada niat mulia, ada, tapi dia harus 
menyesuaikan diri dengan situasi pada saat itu. Untuk 
melindungi dirinya dan menjaga media perjuangannya juga. 
Kalau dia terlalu keras menyerang dia tidak bisa apa-apa, 
medianya dimatikan gitu loh. Apalagi Tirto ini kan jaringannya 
luas dia. (Wawancara dengan Iswara N Raditya, 15 Juni 
2017). 
 
Apalagi menurut Triharyanto (2009) pada masa itu mustahil bagi sebuah 
suratkabar dalam bersikap netral atau tidak berpihak pada suatu golongan tertentu 
di mana penindasan dan penghisapan terjadi. Sehingga situasi yang Tirto alami 
membuatnya sah untuk berpihak pada golongan tertentu, yang dalam konteks ini 
Tirto berpihak pada golongan terprentah. Sikap yang ia ambil ini bukan tanpa 
konsekuensi. Berkali-kali ia harus keluar masuk pengadilan karena menghadapi 
tuntutan delik pers akibat tulisannya yang kritis mengkoreksi Pemerintahan. 
Beberapa di antaranya adalah kasusnya Bupati Madiun Brotodiningrat dengan 
Residen Madiun J J Donner. Namun kasus yang akhirnya membuat dirinya 
menerima hukuman dibuang ke Lampung (1910) adalah ketika dia berkonflik 
dengan A. Simon, terkait delik pers menggunakan kata hinaan snot aap atau  
monyet ingusan.  
Dinamika Tirto dalam memimpin suratkabar tidak hanya dari tuntutan 
pemberitaan saja. Masalah keuangan medianya juga menjadi momok yang tidak 
bisa dianggap sepele. Tagihan menunggak dari para langganannya menjadi 
masalah yang sudah dimulai ketika ia masih memmpin SB, yang akhirnya kandas 
karena kekurangan dana. Masalah keuangan ini juga menjadi salah satu faktor 
tumbangnya media Tirto yang lain, seperti ketika MP harus bernasib sama dengan 
SB. Pengadilan Hindia Belanda menyatakan MP pailit karena terlilit hutang dan 
tunggakan langganan yang tidak membayar. Hal ini bersamaan dengan Tirto 
mendapatkan hukuman buang keduanya ke Maluku pada Desember 1912 dengan 
perkara yang sama: delik pers, pencemaran nama baik pejabat pemerintahan. 
Mungkin hal ini adalah efek dari sistem bisnis yang dilakukan Tirto. Pada jaman 
itu, sistem pengelolaan bisnis media belumlah sekompleks sekarang. Tirto masih 
menerapkan bisnis medianya dengan sederhana. Ketahanan dirinya untuk terus 
menjalankan bisnis medianya walaupun beberapa kali mengalamu kemacetan, 
menunjukkan tujuannya mendirikan media tidak serta-merta untuk mendapatkan 
keuntungan. Lebih jauh dari sebuah nilai mata uang, Tirto mengarahkan bisnisnya 
untuk membangun wacana di masyarakat atas realitas sosial mereka. 
Dalam penelitian ini penulis juga melakukan pengamatan dan analisis 
terhadap karya fiksi Tirto. Dari karangan fiksinya itu, penulis dapat melihat apa 
yang menjadi perhatian dan kecemasan Tirto terkait lingkungan sosial budayanya. 
Dalam karyanya yang berjudul Busono misalnya, yang merupakan karya semi 
otobiografi dirinya sendiri. Tirto menggambarkan sosok Pribumi yang 
berpendidikan yang mengambil jalan hidup sebagai seorang jurnalis. Lika-liku 
kehidupan Busono juga mengambil latar perjuangan dirinya yang tidak sempat 
lulus dari STOVIA dan memutuskan untuk mendirikan sebuah media. Ada pula 
kumcer Tjerita Njai Ratna,  yang memceritakan seorang Nyai yang awalnya baik, 
tetapi seiring berjalannya waktu dan memiliki kekuasaan, ia terjerumus dengan 
cinta terlarang. Beberapa karya fiksi Tirto yang penulis temukan dalam penelitian 
ini memang banyak mengambil tema pernyaian, jurnalis, priyayi, dan dukun. Ini 
membuat penulis mengambil asumsi bahwa konteks masyarakat Hindia yang 
patriarki dan feodal perlahan terkikis oleh perkembangan jaman. Perempuan 
dalam karya sastra Tirto digambarkan memiliki kekuatan lebih, bahkan Nyai 
sepertinya memiliki kebebasan yang lebih baik dibandingkan istri seorang priyayi 
yang harus terkurung dengan adat dan norma masyarakat. 
Tirto Adhi Soerjo sebagai seorang jurnalis dan organisatoris pergerakan 
muncul menjadi salah satu aktor penting yang membangun dasar kesadaran 
kebangsaan lewat tulisan-tulisannya di medianya. Gayanya yang fleksibel 
membuatnya mampu berdiri di dua tempat, pemerintah dan masyarakat bawah. 
tulisan-tulisannya di satu waktu bisa mengapresiasi capaian pemerintahan, di lain 
waktu mengkritisi kebijakannya yang tidak menguntungkan rakyat. Dua kali 
pembuangan yang ia alami menjadi bukti bahwa pemerintah Kolonialisme Hindia 
Belanda merasa terancam dengan tulisan-tulisannya yang menyebarkan wacana 
kesadaran berbangsa. 
Herman (dalam Jorgensen, 2009), menekankan pentingnya kajian 
komunikasi De-Westernisasi sebagai upaya pemeragaman studi jurnalistik saat 
ini. Dominasi teori-teori dan kajian dari Barat harus mulai diseimbangkan dengan 
kajian jurnalisme yang bersifat lokal. Jika di Afrika sudah dicontohkan upaya 
memulai kajian De-Westernisasi dengan terbitnya beberapa buku jurnalisme lokal, 
maka upaya pengkajian tokoh pers pun dapat dikategorikan upaya yang sama. 
Tirto yang awalnya mempelajari jurnalisme dari Barat dengan bekerja sebagai 
redaktur dan pimred di PB atau ketika Karel Wijbrands memberikannya dorongan 
untuk membuat media sendiri, menunjukkan ada interaksi yang ia lakukan dengan 
jurnalisme yang bercorak Barat. Namun, Tirto tidak serta merta mengaplikasikan 
jurnalisme ala Barat ke dalam medianya. Tirto melakukan adapatasi terkait nilai 
apa yang akan ia bawa pada medianya. Dalam praktiknya, Tirto menemukan 
sendiri model jurnalisme yang ia terapkan pada media-medianya. Model 
Jurnalisme yang penulis asumsikan merupakan bentuk De-Westernisasi yang 
Tirto lakukan, walau tentu saja kemungkinan besar Tirto tidak mengetahui konsep 
yang bahkan dalam ilmu komunikasi sendiri masih tergolong baru. Jurnalisme 
yang ia rasa cocok untuk diterapkan pada kondisi masyarakat Hindia kala itu. 
Jurnalisme, yang kemudian penulis sebut sebagai jurnalisme ala Tirto. 
Jurnalisme ala Tirto bisa dilihat pertama dari bahasa yang ia gunakan. 
Tirto menjadi salah satu tokoh pers awal yang ikut mempopulerkan bahasa lokal. 
Padahal sebelum itu dominasi suratkabar menggunakan bahasa Belanda atau 
Eropa, karena kalangan itulah yang pertama kali menjadi segmentasi suratkabar. 
Tirto dari awal mula mendirikan media pertamanya Soenda Berita (SB) sudah 
menggunakan bahasa Melayu Pasar, bahasa yang populer untuk kalangan bawah 
masyarakat Hindia, utamnya digunakan untuk bertransaksi di pasar-pasar. 
Terlepas dari lamanya Belanda ‘menjajah’ di Hindia, bahasa Belanda masih 
dikuasai hanya oleh segelintir kalangan atas Pribumi. Pemerintah kolonial 
memang tidak ingin orang Pribumi banyak yang menguasai bahasa Belanda. Ini 
dilakukan oleh pemerintahan Belanda untuk mempertahankan struktur sosial yang 
memposisikan Pribumi dalam posisi inferior (Adam dalam Habib, 2017).  
Namun justru dari sinilah kesalahan Belanda dalam membuat dinding 
pembatas struktur sosial melalui bahasa. Lewat medianya Tirto mampu 
menggunakan sebuah bahasa yang menyatukan masyarakat Hindia atas dasar 
persamaan nasib. Bahasa yang awalnya untuk membedakan status itu, justru 
menjadi perekat tersendiri bagi kalangan kelas bawah untuk menyadari 
kesamaannya dengan yang lain. Yang oleh Benedict Anderson dalam Imagined 
Communities (dalam Ross Tapsell, 2018, h. 38) mengatakan bahwa kapitalisme 
suratkabar memungkinkan bahasa nasional, Indonesia (dalam konteks ini dimulai 
dengan bahasa Melayu Pasar), membangun solidaritas kaum muda elit di 
Indonesia, sehingga memiliki kesadaran kolektif. Media pun menjadi medium 
kunci untuk menciptakan sebuah pembayangan  akan “komunitas bedaulat” yang 
baru.   
…the convergence of capitalism and print technology on the 
fatal diversity of human language created the possibility of a 
new form of imagined community, which in its basic 
morphology set the stage for the modern nation. The potential 
stretch of these communities was inherently limited, and, at the 
same time, bore none but the most fortuitous relationship to 
existing political boundaries (which were, on the whole, the 
highwater marks of dynastic expansionisms) (Anderson, 1983, 
h. 46). 
 
Perkawinan antara kapitalisme dan teknologi cetak berperan penting dalam 
menyebarkan bahasa persatuan yang diciptakan untuk membayangkan sebuah 
komunitas baru, sebuah pembayangan komunitas yang nantinya menjadi janin 
terbentuknya sebuah bangsa. Pembayangan komuniatas ini memungkinkan orang 
yang sama sekali tidak pernah bertemu, untuk merasakan sebuah ikatan yang 
sama dan berempati. Mereka dipersatukan lewat kesadaran nilai politik yang kian 
lama kian berkembang dan menjangkau hingga ke ujung wilayah lain. 
The interlock between particular educational and administrative 
pilgrimages provided the territorial base for new 'imagined 
communities' in which natives could come to see themselves as 
'nationals'. The expansion of the colonial state which, so to 
speak, invited 'natives' into schools and offices, and of colonial 
capitalism which, as it were, excluded them from boardrooms, 
meant that to an unprecedented extent the key early spokesmen 
for colonial nationalism were lonely, bilingual intelligentsias 
unattached to sturdy local bourgeoisies (Anderson, 1983, h. 
140). 
 
Ditambah lagi peran dunia pendidikan dan kebutuhan administratif 
menyumbang pembayangan komunitas di kalangan masyarakat Pribumi. Belanda 
yang memperluas bagian koloni-nya mengundang Pribumi untuk mendapatkan 
akses ke sekolah dan kantor. Namun tetap memberikan perilaku yang berbeda 
terhadap pribumi, seperti tidak melibatkan pada rapat-rapat, memunculkan efek 
terasing dari kaum borjuis. Keterasingan itu menambah rasa solidaritas bagi kaum 
yang terprentah di tanah Hindia, yang sekali lagi dipersatukan oleh bahasa.  
Walaupun menjadikan bahasa Melayu Pasar sebagai bahasa pengantar 
utama medianya, Tirto kadang mencampur bahasa Belanda dan Melayu agar 
menambah wawasan pembacanya. Kadang ia juga menggunakan sindiran untuk 
orang-orang yang ia kritisi, seperti snotaap (monyet ingusan) saat mengkritisi A 
Simon. Penggunaan bahasa yang menyindir ini pernah Tirto katakan membuat 
orang Belanda tidak suka dengan pers Melayu. 
Lagi masih digunakan perkataan cacian, perkataan mana tidak 
senang didengar oleh orang-orang Olanda, sehingga orang-
orang Olanda alpa tidak mengindahkan pers-pers Melayu.  
… 
 
Tentang Pergaulan pers Melayu denagn pers Olanda, masih saja 
pandang pers Melayu tidak ada harganya, pemandangan mana 




Kedua, jurnalisme ala Tirto bisa dilihat dari sebuah metode baru yang 
dipraktekkannya. Raditya (2008) menyebut Tirto sebagai jurnalis perintis pers 
pembela kaum tertindas, yang dikenal dengan jurnalisme advokasi. Lewat Medan 
Prijaji (MP) dan Soeloeh Keadilan (SK), Tirto seperti melakukan adaptasi ilmu 
jurnalistik yang  ia peroleh sebelumnya, untuk disesuaikan dengan kebutuhan 
masyarakat Hindia kala itu. Setiap orang Hindia yang merasa tertindas atau 
diperlakukan tidak adil oleh aparat, Tirto persilakan untuk mengadu pada 
suratkabarnya.  
Tetapi yang jelas membedakan kalau jurnalisme advokasi untuk 
membela kepentingan rakyat. Media membuka pengaduan, 
mengangkat cerita-cerita kesengsaraan rakyat. Kemudian kalau 
perlu ditindaklanjuti ke ranah hukum. Tirto-kan pernah seperti 
itu (Wawancara dengan Iswara N Raditya, 15 Juni 2017). 
 
Karena mengadvokasi warga itulah yang menyebabkan ia harus 
konfrontasi dengan pihak lain termasuk pada pemerintah. Walaupun akhirnya 
media-media Tirto harus kandas, tetapi masing-masing dari media-medianya 
memiliki masa kejayaannya masing-masing. Seperti ketika MP sempat dibuatkan 
kantor agen di Belanda, kemenangannya pada putaran pertama kasus A Simon, 
dan PH yang sempat mendapatkan atensi dari Ratu Belanda atas capaiannya 
memberi ruang publik bagi perempuan Hindia. Serta dukungan dari 236 orang 
dari Desa Bapangan ketika berkasus denga A Simon pada putaran kedua di tahun 
1909. 
Ketiga dari Jurnalisme ada Tirto adalah dengan memberikan pendidikan 
hukum lewat suratkabarnya. Isu seputar hukum memang telah ada ketika ia di SB, 
tetapi makin banyak ketika ia membangun MP lalu kemudian muncul SK yang 
memang disegmentasikan menulis seputar hukum. Staatsblad atau lembaran 
negara yang menjadi sumber Hukum di Hindia pada saat itu berbahasa Belanda. 
Padahal peraturan itu juga berlaku bagi bangsa Pribumi, sehingga Tirto merasa 
wajib untuk memberikan pengertian agar masyarakat kelas bawah dapat sadar 
akan hak dan kewajibannya di mata hukum. Hal ini sangat jarang dilakukan oleh 
suratkabar pada masanya. 
Dari gerakan-gerakan yang dilakukan Tirto lewat medianya, penulis 
sepakat dengan apa yang diungkapkan oleh Bennedict Anderson tentang 
komunitas terbayang (imagined communities) yang muncul lewat suratkabar-
suratkabar pada masa itu, salah satunya lewat suratkabar Tirto. Tetapi Tirto belum 
sampai pada tahap bahwa bangsa terprentah (pribumi Hindia) yang hidupnya 
dikendalikan oleh Belanda dan Eropa bisa berdiri sendiri dan terpisah dari 
Belanda. Arah pemberitaan selama ini yang dominan ditulis oleh Tirto, lebih 
mengarah pada persamaan Hak dan Kewajiban bagi seluruh masyarakat Hindia 
tanpa ada embel-embel ras ataupun kedudukan. Keadilan bagi semua yang 
menjadi kunci utama buah pikiran dari Tirto Adhi Soero lewat media-medianya. 
Tanpa ada golongan yang termarjinalkan. 
Bila dikaitkan dengan dengan kajian komunkasi De-Westernisasi, maka 
meneliti pemikiran tokoh Pers lokal yang memiliki kedekatan sejarah dan 
emosional karena berkaitan langsung dengan pembentukan konsep dasar 
berbangsa di Negara Indonesia. Dari jurnal milik Herman dan Anrdold (dalam 
Jorgensen, 2009), bahwa perspektif De-Westernisasi di Afrika muncul dari 
perspektif anti-kolonialisme terhadap model jurnalisme yang terlalu dominan di 
Afrika.  
Dalam kasus Tirto ini sedikit berbeda. Tirto betul sempat mendapatkan 
pelajaran jurnalistik dari bergabungnya dia dengan media Barat ataupun Indo, 
serta tokoh jurnalis asal Belanda, Karel Wijbrands. Namun itu tidak membuatnya 
menelan mentah-mentah praktik jurnalisme ala Barat. Ia melakukan identifikasi 
terhadap nilai-nilai jurnalisme Barat, sebagian ia adopsi dan lainnya ia 
menemukan caranya bermedia sendiri, terkait arah jurnalistik yang ia bangun di 
Hindia. Ia berbeda dengan Marco dan Misbach yang terang-terangan anti terhadap 
kolonilisme Belanda secara tegas dan tajam. Tirto jika dilihat dari perspektif De-
Westernisasi lebih memilih untuk berdialog dengan Barat. Bagaimana ia hendak 
menghilangkan benteng strata yang dibentuk oleh Belanda terhadap Pribumi. 
Lewat kritikannya di media diringi dengan tulisan-tulisan yang mengapresiasi 
capaian dari Belanda. 
 
BAB VI 
SIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Simpulan 
Akhirnya kita sampai pada bab terakhir dalam penelitian ini. 
Penulis telah banyak memaparkan temuan-temuan penulis terkait sepak 
terjang Tokoh Pers Perintis Pers Pribumi Tirto Adhi Soerjo. Berdasarkan 
data-data yang penulis kumpulkan dan analisis, ada beberapa faktor yang 
memengaruhi pola pemikiran dan tindakan dari Tirto. Faktor-faktor itu di 
antaranya ada faktor keluarga, tingkat pendidikan, dan tokoh-tokoh yang 
ada di sekitarnya. Keadaan sosial politik di awal 20 ditandai dengan efek 
dari politik etis yang diterapkan Belanda di Hindia membuka kesempatan 
baru dalam mengakses pendidikan bagi kaum pribumi. Selain itu, sudah 
mulai terlibatnya kaum Pribumi dalam suratkabar-suratkabar serta 
meningkatnya masyarakat yang dapat baca tulis menjadikan pers semakin 
berkembang. Tirto menjadi seorang perintis pers pribumi ketika mulai 
menerbitkan Soenda Berita pada 7 Februari 1903. Diikuti dengan Medan 
Prijaji (1 Januari 1907), Soeloeh Keadilan (April 1907), dan kemudian 
Poetri Hindia (1 Juli 1908) yang telah memiliki segmentasi masing-
masing. Lewat media-medianya itu Tirto berhasil membangun pondasi 
untuk menanamkan kesadaran pada rakyat Hindia, bahwa mereka ada 
dalam satu golongan, yakni golongan ‘terprentah’. Kelak kesadaran ini 
menjadi titik balik yang bermetamorfosis menjadi kesadaran kebangsaan. 
Walau ia tidak sampai lulus bersekolah di STOVIA, tetapi bekal 
pendidikan dokter yang telah ia terima kemudian bermanfaat ketika ia 
menulis tema-tema sains dan kesehatan di suratkabarnya. Dengan tingkat 
pendidikan ini pun menjadi salah satu faktor modal sosialnya dalam 
bergaul dengan kalangan pejabat Pribumi dan Belanda, sehingga 
memperluas aksesnya dalam mengumpulkan isu dan informasi. Hal ini 
juga tidak terlepas dari kenyataan bahwa Tirto merupakan keturunan 
ningrat yang dihormati. Dengan darah birunya itu, Tirto bisa beberapa kali 
lolos dari jeratan hukum yang lebih parah, dengan memanfaatkan forum 
privilegatium-nya sebagai priyayi. Namun tidak hanya bergerak di bidang 
Pers saja, usaha Tirto untuk memajukan bangsa terprentah di Hindia bisa 
dilihat ketika ia mendirikan dua organisasi perhimpunan, yakni Sarekat 
Prijaji (1906) dan Sarikat Dagang Islamiah (1909), yang kelak terpecah 
dan bertransformasi menjadi PKI. 
Penulis dalam penelitian ini berupaya dalam mengungkap dan 
memetakan pemikiran tokoh pers Indonesia, pada periode awal abad 20 
saat pendudukan Belanda di Hindia. Hal ini juga sebagai upaya untuk 
menyumbangkan kajian komunikasi non-Western yang telah dikaji oleh 
beberapa peneliti sebelumnya di FISIP UB. Tumbuhnya pers-pers pribumi 
dan organisasi-organisasi pergerakan pada awal abad 20 menjadikannya 




Penelitian tentang tokoh pers Tirto Adhi Soerjo ini menghasilkan 
beberapa proposisi di bawah ini: 
1. Pada periode awal abad 20 suratkabar memiliki peran penting tidak 
hanya sebagai media informasi, dan kontrol  kekuasaan, tapi juga 
media yang berpolitik menyebarkan kesadaran kebangsaan. Namun 
Tirto lebih fokus pada persamaan hak dan kewajiban bagi seluruh 
rakyat Hindia daripada anti terhadap kolonialisme Belanda. 
2. Tirto Adhi Soerjo merupakan salah satu tokoh pers yang mulai populer 
pada awal abad 20 dan menjadi tokoh perintis pers pribumi ketika 
mendirikan media pertamanya SB, yakni media yang dimiliki, 
dikelola, dan diperuntukka bagi pribumi. 
3. Status sosial, kesempatan mengenyam pendidikan, pergaulan, dan 
kondisi sosial masyarakat menjadi latar belaakng Tirto Adhi Soerjo 
dalam menggunakan suratkabar sebagai ‘pengawal pikiran publik’. 
4. Sebagai perintis pers pribumi, Tirto tidak menganut paham ideologi 
tertentu dalam medianya. Namun Tirto secara konsisten menanamkan 
kesadaran dasar berbangsa lewat penggolongan  masyarakat di Hindia 






Beberapa temuan dan data yang sudah  penulis kumpulkan selama 
proses penelitian tokoh pers jaman kolonialisme Hindia Belanda Tirto Adhi 
Soerjo, penulis ingin memberikan beberapa saran baik secara akademisi 
maupun praktis. Semoga dapat membantu penelitian selanjutnya dalam tema 
dan topik kajian yang sama. 
6.3.1 Saran Akademis 
a. Secara berkelanjutan terus mengembangkan penelitian menggunakan 
pendekatan studi pemikiran dalam kajian komunikasi, sebagai satu 
upaya memahami peta konsep dan sejarah komunikasi di Indonesia. 
Upaya ini juga sekaligus menjadi cara dalam melihat komunikasi non-
Western. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan untuk 
penelitian selanjutnya yang meneliti tokoh pers pada era kolonialisme 
Hindia-Belanda, sehingga memperkaya kajian studi pemikiran terkait 
tokoh pers ataupun tokoh komunikasi agar lebih komprehensif. 
c. Mengkaji penelitian tokoh pers lainnya di jaman kolonialisme Hindia 
Belanda seperti Abdul Rivai, Abdul Muis, Djamaluddin Adinegoro. 
Dan tokoh pers perempuan seperti Zoebaedah, Ratna Djoewita, dan 
Roehana Koeddoes, dari Soenting Melajoe. Serta tokoh-tokoh pers 
Belanda ataupun Indo yang sempat berkarir di Hindia seperti F Wiggers 
dan Karel Wijbrands. 
 
d. Tema science journalism bisa diangkat dan kaji lebih dalam. Melihat 
ternyata fenomena pemberitaan terkait sains sebenarnya sudah mulai 
dilakukan di Hindia pada era kolonialisme. 
e. Jika ingin mengkaji lebih jauh tentang Tirto Adhi Soerjo, mungkin bisa 
mencoba dari sisi keluarganya. Masih terdapat keturunan dari Tirto 
Adhi Soerjo yang bisa dilacak seperti Okky Tirto dan Dewi Yull. 
 
6.3.2 Saran Praktis 
Baik Pemerintah pusat maupun pemerintahan daerah sebaiknya mulai 
kembali mengumpulkan dan melengkapi arsip-arsip terkait catatan sejarah 
Indonesia. Terlepas dari apapun ideologi dan kepentingan yang dibawa oleh 
catatan sejarah dari golongan manapun. Hal ini mungkin akan berguna bagi para 
peneliti untuk menggambarkan kondisi Indonesia pada masa lalu. Hasil penelitian 
pun dapat digunakan sebagai modal identitas bangsa dan pelajaran masa lalu yang 
berharga. 
DAFTAR PUSTAKA 
Adam, Ahmat. (2003). Sejarah Awal Pers dan Kebangkitan Kesadaran Keindonesiaan, 
1855-1913. Hasta Mirta: Jakarta. 
Ali, Mohammad. (2014). Memahami Riset Perilaku dan Sosial. Bumi Aksara: Jakarta. 
Anderson, Benedict. (1983). Imagined Communities: Reflections on the Origin and Spread of 
Nationalism. London: Verso. 
Anonim. (2014). Jejak Kebangkitan Nasional. Majalah ARSIP Media Kearsipan Nasional 
Edisi 63 (Januari Juni). Anri: Jakarta. 
Antoni. (2004). Riuhnya Persimpangan Itu: Profil dan Pemikiran Para Penggagas Kajian 
Ilmu Komunikasi.Tiga Serangkai Pustaka Mandiri: Solo. 
Ardial, H. (2014). Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi. Bumi Aksara: Jakarta. 
Bryman, A. (2008). Social research methods. Oxford: University Press. 
Burrell, G & G. Morgan. (1979). Sociological Paradigma and Organizational Analysis, 
Element of the Sociology of Corporate Life. London: Heinemann. 
Capra, F. (1991). Tao of Physics. London: Flamingo. 
Carey, J.W. (2009). Communication as Culture: Essays on Media and Society 
(Revised Edition). New York: Routledge. 
Djaelani, Aunu Rofiq. (2013). Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif. 
Majalah Ilmiah Pawiyatan Vol XX No 1. Semarang: FPTK IKIP Veteran. 
Eriyanto. (2011) Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan 
Ilmu-ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: Prenadamedia. 
Firman, Tony. (2017). Marco Kartodikromo: Tokoh Jurnalis Zaman Pergerakan Dari Blora 
(Studi Deskriptif Pemikiran dan Pergerakan Marco Kartodikromo dalam Pers 
Indonesia Masa Kolonialisme Hindia-Belanda). Skripsi. Malang: Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya. 
Gorn, Cathy. (1992). National History Day 1993 Communication in History. OAH Magazine 
of History, Vol 6 No 4. Oxford: University Press. 
Habib F, Miftahul. (2017). Pers dan Bangkitnya Kesadaran Nasional Indonesia pada Awal 
Abad XX.  Jurnal Istoria Pendidikan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Volume 12 no 2 
edisi Maret 2017.  Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta. 
Harsono, Andreas. (2010). Agama Saya Adalah Jurnalisme. Yogyakarta: Kanisius. 
Jorgensen, Karin Wahl & Hanitzsch, Thomas. (2009). The Handbook of Journalism Studies. 
New york: Routledge.  
Kuntowijoyo. (2003). Metodologi Sejarah Edisi Kedua. Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya. 
McQuail, Denis, dkk. (2005). Communication Theory & Research, An EJC Anthology. 
London: Sage Publication. 
Mickiewicz, Adam. (2011). Communication History and Its Research Subject. Poland: 
National Science Centre. 
Miles, M.B, Huberman, A.M, dan Saldana, J. (2014). Qualitative Data Analysis, A Methods 
Sourcebook, Edition 3. Terjemahan Tjetjep Rohindi Rohidi, UI-Press. USA: Sage 
Publications. 
Nawawi, Hadari & Martini, Mimi. (1994). Penelitian Terapan. Yogyakarta: Universitas 
Gajahmada. 
Neuman, W. Lawrence. (2013). Metodologi Penelitian Sosial Pendekatan Kualitatif dan 
Kuantitatif Edisi 7. Jakarta: Indeks. 
Nuryanti, Reni. (2008). Seabad Pers Perempuan: Bahasa Ibu Bahasa Bangsa. Yogyakarta: 
I:BOEKOE. 
Raditya, Iswara N & Dahlan, Muhidin M. (2008). Karya-karya Lengkap Tirto Adhi Soerjo. 
Yogjakarta: I:BOEKOE. 
Rivers, William L. (2015). Media Massa dan Masyarakat Modern (Edisi 2). Jakarta: 
Kencana. 
Said, Tribuana.  (1988). Sejarah Pers Nasional dan Pembangunan Pers Pancasila. Jakarta: 
Haji Masagung. 
Shiraishi, Takashi. (1997). Zaman Bergerak: Radikalisme Rakyat di Jawa, 1912-1926. 
Jakarta: Pustaka Utama Grafiti. 
Simbolon, Parakitri T. (2006). Menjadi Indonesia. Jakarta: Penerbit Kompas. 
Simonson, Peter. (2013). The Handbook of Communication History. New York: Routledge. 
Sugiarto, E. (2015). Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif Skripsi dan Tesis. Yogyakarta: 
Suaka Media. 
Sugiyono. (2006). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta. 
Surjomihardjo, Abdurrachman, & dkk. (2002). Beberapa Segi Perkembangan Sejarah Pers di 
Indonesia. Jakarta: Buku Kompas. 
Suwirta, Andi. (1999). Zaman Pergerakan, Pers, dan Nasionalisme di Indonesia. Jurnal 
Mimbar Pendidikan No. 4. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesua. 
Shiraishi, Takashi. (1997). Zaman Bergerak: Radikalisme Rakyat Jawa 1912-1926. Jakarta: 
Pustaka Utama Grafiti. 
Tapsell, Ross. (2018). Kuasa Media di Indonesia. Tangerang Selatan: Marjin Kiri. 
Taufik, I. (1977). Sejarah dan Perkembangan Pers di Indonesia. Jakarta: Triyinco. 
Toer, Pramoedya Ananta. (1985). Sang Pemula. Jakarta: Hasta Mitra. 
Triharyanto, Basilius. (2009). Pers Perlawanan; Politik Anti Kolonialisme Pertja Selatan. 
Yogyakarta: LKIS. 
Yacob, Dharwis Widya Utama & Syam, Firdaus. (2016). Gerakan Politik Tirto Adhi Soerjo. 
Jurnal Kajian Politik dan Masalah Pembangunan Vol. 12/No.01/2016. Jakarta: 
Sekolah Pasca Sarjana Studi Ilmu Politik Universitas Nasional. 
Zelizer, Barbie. (2008). Exploration in Communication and History. New York: Routledge. 
Zuriah, Nurul. (2009). Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 
